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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI IPS
MA NU Al-Hikmah Mijen dalam memahami, menyusun dan
menyelesaikan permasalahan dalam soal matematika yang
berkaitan dengan barisan dan deret dalam permasalahan
sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
model Cooperative Learning Tipe Jigsaw bermuatan
Pendidikan Profetik efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas XI MA NU Al-Hikmah Mijen.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian eksperimen. Design dalam penelitian ini
menggunakan Control Group Pretest-Posttest. Penelitian ini
menggunakan metode tes dan non tes berupa angket.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini
penggunaan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
bermuatan Pendidikan Profetik efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas XI IPS MA NU Al-
Hikmah Mijen.
Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,
model Cooperative Learning Tipe Jigsaw, Pendidikan

Profetik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses di mana
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan diajarkan
dan diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui berbagai metode seperti
pengajaran, penelitian, dan pelatihan. Definisi
pendidikan juga mencakup upaya sadar yang
dilakukan secara terstruktur untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya.
(Sebayang & Rajaguguk, 2019).

Selain dapat mengembangkan potensi dalam
diri manusia, pendidikan juga berperan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, membangun bangsa, dan
menjadikan manusia lebih baik dalam beradab. Al-
Qur’an menjelaskan seberapa pentingnya pendidikan
bagi manusia. Tanpa pendidikan, niscaya kehidupan
manusia akan menjadi sengsara. Manusia
diperingatkan untuk mencari ilmu pengetahuan
sebagaimana firman Allah yang tertuang dalam QS at-

Taubah ayat 122 :
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.

Tujuan dari pendidikan di Indonesia yang termuat
dalam Undang-Undang No. 20 pasal 3 tahun 2003
tentang tujuan dari Sistem Pendidikan Nasional adalah
untuk menggali potensi peserta didik sehingga mereka
dapat berkembang menjadi individu yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperilaku
baik, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri,
serta memiliki kesadaran akan prinsip demokrasi dan
tanggung jawab.

Matematika memiliki peran krusial dalam dunia
pendidikan. Di dalam mata pelajaran tersebut
melibatkan konsep-konsep angka dan operasi
matematika, pemecahan masalah numerik,

pengukuran dan besaran, pola hubungan, bentuk dan



susunan, sarana pemikiran, sistem kelompok, struktur,
dan alat (Sutrisno, et al., 2020).

Standar Isi Mata Pelajaran Matematika dalam
Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006) menyatakan
bahwa salah satu tujuan pelajaran matematika adalah
agar para siswa dapat memahami konsep matematika,
menjelaskan hubungan antara konsep tersebut,
menerapkan  konsep  dengan  tepat dalam
menyelesaikan masalah, menguraikan ide-ide,
menyelesaikan masalah yang melibatkan pemahaman,
merancang model matematika, menyelesaikan model
tersebut, menafsirkan hasilnya, serta menghargai
relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini melibatkan semangat keingintahuan,
ketekunan, dan kepercayaan diri dalam menghadapi
tantangan matematika.

Kemampuan dalam memecahkan masalah
matematis  dianggap sangat sentral dalam
pembelajaran  matematika. = Bahkan, beberapa
memandangnya sebagai esensi dari bidang tersebut,
karena kemampuan ini adalah dasar yang esensial dan
kunci utama yang harus dimiliki oleh setiap siswa
dalam mempelajari matematika. Dengan kemampuan

memecahkan masalah matematis, siswa mampu



mengambil keputusan yang tepat saat dihadapkan
pada tantangan dalam kehidupan mereka (Ramdan et
al,, 2018).

Menurut NCTM (2000), ada lima standar
keterampilan matematika yang disebut sebagai
kompetensi matematika yang perlu dikuasai oleh
peserta didik. Standar tersebut meliputi representasi,
penyelesaian masalah, pemahaman dan pembuktian,
koneksi, dan komunikasi. Dalam konteks
menyelesaikan masalah, melakukan matematika
merupakan teknik yang erat kaitannya dengan bidang
matematika (Nur & Palobo, 2018).

Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika masih menunjukkan angka yang
rendah, sebagaimana terungkap dalam berbagai survei
yang telah dilakukan baik di tingkat nasional maupun
internasional. Berdasarkan hasil survei Program for
International Student Assessment (PISA) pada tahun
2018 bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari
65 negara yang turut dalam tes. Rata-rata nilai
matematika siswa Indonesia 375, cukup jauh dibawah
nilai rata-rata Organization for European Economic

Cooperation (OECD). Program for International Student
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Assessment (PISA) mengukur kemampuan siswa usia
15 tahun dalam menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari dalam situasi kehidupan nyata. Dalam tes ini,
siswa diuji tidak hanya untuk menunjukkan
pemahaman atas keterampilan yang telah dipelajari,
tetapi juga untuk menerapkannya dalam konteks yang
mungkin belum pernah mereka pahami sebelumnya
(Sriwahyuni & Maryati, 2022).

Keahlian yang baik dalam memecahkan masalah
matematika akan memiliki dampak positif terhadap
pencapaian akademik siswa dalam bidang matematika.
Tetapi kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa belum dilatih secara maksimal. Mayoritas murid
hanya mengandalkan materi serta penjelasan yang
disampaikan oleh guru. Mereka jarang mengajukan
pertanyaan dan lebih memilih untuk menerima
informasi yang diberikan oleh guru, sehingga
menyebabkan terbatasnya kesempatan bagi murid
untuk menemukan dan meningkatkan pemahaman
mereka sendiri (Ramdan et al, 2018). Hal ini
menyebabkan siswa bersifat pasif dan dapat membuat
siswa menjadi jenuh di dalam proses pembelajaran.

Hasil dari wawancara dengan Bapak Karyadi,

selaku guru matematika menunjukkan bahwa siswa



kelas XI IPS MA NU Al-Hikmah Mijen masih memiliki
kelemahan dalam pemahaman, penyusunan, dan
penyelesaian masalah matematika. Dimana
permasalahan tersebut masuk ke dalam indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis.
Keterbatasan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dapat diatribusikan kepada
metode pembelajaran matematika yang digunakan.
Saat ini, pembelajaran matematika cenderung kurang
fokus pada substansi pemecahan masalah. Sebagai
hasilnya, siswa cenderung mengandalkan hafalan
konsep matematika tanpa mendorong kemampuan
pemecahan masalah yang memadai. Kurangnya
dorongan ini menyebabkan siswa kurang termotivasi
untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri, dan
memperkuat dominasi peran guru dalam proses
belajar mengajar. Guru juga cenderung menekankan
pada siswa untuk mengingat konsep-konsep,
khususnya rumus-rumus praktis yang dapat digunakan
dalam tes umum atau ujian nasional, tanpa
mempertimbangkan secara langsung relevansi materi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Sriwahyuni &

Maryati, 2022).



Untuk itu, diperlukan usaha yang dapat membuat
siswa berperan aktif di dalam kelas seperti membentuk
kelompok belajar, memberikan latihan dan
menggunakan model pembelajaran yang menarik.
Dengan ini, penulis akan menerapkan model
cooperative learning tipe jigsaw yang diharapkan dapat
menarik perhatian siswa untuk belajar lebih aktif lagi.
Salah satu keunggulan dari model cooperative learning
tipe jigsaw adalah bahwa melalui model ini, berbagai
gagasan yang berguna dan menarik untuk dibahas
dapat terpenuhi, serta membantu meningkatkan
tanggung jawab siswa terhadap pemahaman materi
pembelajaran, baik untuk diri mereka sendiri maupun
untuk rekan mereka (Nurjannah & Khairani, 2019).

Menurut Harefa, et. al (2022), pembelajaran
kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran di mana
siswa terlibat dalam interaksi kelompok kecil. Siswa
cenderung dapat lebih memahami konsep yang sulit
melalui diskusi dengan rekan sekelas. Dalam
pendekatan ini, siswa secara teratur bekerja sama
dalam kelompok wuntuk saling membantu dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang rumit.

Pembelajaran kooperatif yang disisipi dengan

muatan keislaman harus ada di proses pembelajaran



matematika di sekolah terutama madrasah dalam
membangun akhlak siswa agar terhindar dari
perbuatan yang buruk. Hal ini dapat dilihat dari
rendahnya capaian kompetensi moral di bangku
persekolahan dengan semakin = meningkatnya
kekerasan dan kerusuhan lainnya di kalangan remaja
dan mengesampingkan nilai-nilai ihsan dan amanah
sebagai siswa dalam menuntut ilmu (Zaniyati et al,
2020).

Hasil dari observasi di dalam kelas XI IPS MA NU Al-
Hikmah Mijen, saat pembelajaran matematika siswa
masih terlihat tidak kondusif saat berdiskusi
kelompok, siswa  mengabaikan dan  tidak
mendengarkan pendapat teman, siswa tidak
mengerjakan tugasnya secara individu melainkan
masih melihat jawaban dari teman lainnya. Dalam
menghadapi  masalah  tersebut guru  harus
mengarahkan kegiatan pendidikan untuk membina
akhlak para siswa. Kecerdasan akhlak dengan
kecerdasan intelektual siswa saat ini belum seimbang.
Salah satu upaya untuk mengatasi krisis akhlak siswa
adalah dengan mengenalkan wajah Islam yang ramah

kepada mereka melalui pendidikan profetik.



Pendidikan profetik adalah suatu model
pendidikan yang merupakan hasil refleksi dari
pendidikan yang diperlihatkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Sebagai salah satu bentuk pendidikan, metode
pembelajaran yang diterapkan oleh Rasulullah
bertujuan untuk membentuk individu yang berakhlak
baik, produktif, dan dapat berperan aktif dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat
diwujudkan dalam kehidupan keseharian. (Arifuddin,
2019).

Dengan indikator pendidikan profetik yang
pertama yaitu humanisasi, siswa menumbuhkan rasa
toleransi, bekerja sama, tidak membeda-bedakan
sehingga siswa menghargai pendapat teman kelompok
saat berdiskusi dalam memahami masalah yang
disajikan. Kedua liberasi, siswa memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi dan gemar membaca, dalam hal ini
siswa membaca materi yang telah ditugaskan sehingga
membantu siswa dalam menyusun dan melaksanakan
rencana penyelesaian, lalu siswa satu persatu
menjelaskan materi kepada teman kelompok lainnya
untuk memeriksa kembali hasil dan menyusun

kesimpulan. Ketiga transendensi, dengan sikap jujur



dan mandiri siswa dapat mengerjakan tugas individu
tanpa melihat jawaban teman lainnya.

Dari latar belakang tersebut tentang permasalahan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
maka penulis melakukan penelitian dengan judul.
“Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw Bermuatan Pendidikan Profetik Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas XI MA NU Al-Hikmah”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisis dari konteks penelitian ini,
dapat diformulasikan sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran matematika masih di-
dominasi oleh guru.

2. Siswa masih bersifat pasif di dalam pembelajaran
matematika.

3. Kemampuan pemecahan masalah dari data PISA
menunjukkan Indonesia berada di peringkat
bawabh.

4. Siswa merasa jenuh di dalam proses pembelajaran.

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

masih lemah.
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6. Kurangnya nilai-nilai akhlak dalam proses

pembelajaran matematika.

C. Batasan Masalah

Untuk memberi ruang lingkup yang jelas pada
penelitian maka berdasarkan identifikasi masalah
diatas, peneliti membatasi masalah, yaitu:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih lemabh.
2. Kurangnya nilai-nilai akhlak dalam proses

pembelajaran matematika di sekolah.

D. Rumusan Masalah
Apakah model cooperative learning tipe jigsaw
bermuatan pendidikan profetik efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas XI IPS MA NU Al-Hikmah Mijen?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
mengetahui  efektivitas model  pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw bermuatan pendidikan
profetik terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas XI IPS MA NU Al-Hikmah Mijen.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil
yang bermanfaat, terutama:
1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangan bagi peneliti masa depan dalam usaha
meningkatkan ~ kemampuan  siswa  dalam
memecahkan masalah matematika, serta menjadi
panduan dalam pengembangan model
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Harapannya, temuan dari penelitian ini akan
menambah pemahaman, pengetahuan, dan
pengalaman terkait kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Hal ini diharapkan
dapat  memberikan kontribusi pada
peningkatan kualitas proses pembelajaran
matematika.
b) Bagi Peneliti Lain
Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat
menjadi sumber referensi yang berharga bagi

para peneliti masa depan serta menjadi acuan
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d)

dalam konteks pembelajaran matematika di
ruang kelas.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa di
dalam pembelajaran matematika.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi dan juga referensi dalam
penggunan model pembelajaran alternatif
yang dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis pada siswa.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas atau keefektifan dalam KBBI
berarti menimbulkan efek, memberi pengarubh,
berhasil guna, dapat membawa hasil. Gibson
mengemukakan bahwa efektivitas adalah evaluasi
yang berkaitan dengan pencapaian individu,
kelompok, dan organisasi. Semakin mendekati
pencapaian tersebut dengan standar yang
diharapkan, semakin dinilai efektif (Putri, 2019).
Efektivitas merujuk pada pencapaian
tujuan secara tepat atau pemilihan tujuan yang
tepat dari berbagai alternatif yang tersedia, serta
menentukan pilihan terbaik dari opsi yang ada.
Dalam konteks ini, efektivitas dapat dianggap
sebagai ukuran keberhasilan dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Putri, 2019).
Efektivitas pembelajaran adalah elemen

kunci dalam standar mutu pendidikan, sering kali
dievaluasi melalui pencapaian tujuan
pembelajaran. Selain itu, efektivitas juga dapat

diinterpretasikan sebagai kemampuan untuk

14



mengelola situasi secara tepat, "doing the right
things” (Miarso, 2004) (Rohmawati, 2015).
Rohmawati (2015) juga berpendapat
bahwa pengalaman interaksi sosial merupakan hal
penting bagi perkembangan keterampilan
berpikir (thinking skill). Efektivitas pembelajaran
merupakan indikator keberhasilan dari interaksi
antara siswa atau antar siswa dengan guru dalam
konteks pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Penilaian efektivitas pembelajaran
mencakup observasi terhadap aktivitas siswa
selama proses pembelajaran, tanggapan mereka
terhadap materi pembelajaran, dan pemahaman
konsep yang dikuasai oleh siswa. Maksud dari
efektivitas dalam penelitian ini adalah rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan menggunakan model cooperative learning
tipe jigsaw bermuatan pendidikan profetik lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan model cooperative learning tipe

jigsaw bermuatan pendidikan profetik.

2. Model Pembelajaran
Pengembangan model pembelajaran

menjadi hal yang krusial karena model tersebut
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merupakan salah satu elemen penting dalam
proses pembelajaran. Ada beberapa alasan yang
mendasari pentingnya pengembangan model
pembelajaran, yaitu: a) Penggunaan model
pembelajaran yang efektif memiliki peran
signifikan dalam memfasilitasi proses
pembelajaran, sehingga mencapai tujuan
pembelajaran menjadi lebih mudah, b) Model
pembelajaran memiliki potensi untuk
memberikan peserta didik dengan informasi yang
berharga dalam perjalanan pembelajaran mereka,
c) Beragamnya model pembelajaran mampu
merangsang semangat belajar peserta didik,
mengurangi kebosanan, dan berdampak pada
peningkatan minat serta motivasi mereka dalam
mengikuti  pembelajaran, d) Pentingnya
mengembangkan berbagai model pembelajaran
disebabkan oleh variasi karakteristik,
kepribadian, dan gaya belajar yang dimiliki oleh
setiap peserta didik, €) Kemampuan dosen atau
guru dalam menerapkan model pembelajaran juga
beragam, dan mereka tidak terbatas pada satu
model pembelajaran saja, dan f) Tuntutan

terhadap profesionalitas dosen atau guru adalah
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memiliki dorongan dan semangat untuk terus
berkembang dan memperbarui diri dalam
menjalankan tugas atau profesinya (Asyafah,
2019).

Dalam konteks teoretis yang lebih umum,
model pembelajaran merujuk pada metode yang
diterapkan oleh guru untuk meningkatkan
motivasi, sikap belajar, kemampuan berpikir
kritis, keterampilan sosial, dan pencapaian hasil
belajar siswa. Model pembelajaran berisi strategi-
strategi pilihan guru untuk tujuan-tujuan tertentu
di kelas. Strategi adalah langkah-langkah
pembelajaran yang harus dilakukan baik oleh guru
maupun siswa guna mencapai tujuan
pembelajaran dengan efektif dan efisien (Asyafah,
2019).

a. Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Pembelajaran  kooperatif  sesuai
dengan sifat alami manusia sebagai makhluk
sosial yang bergantung satu sama lain,
memiliki tujuan dan tanggung jawab bersama,
membagi tugas, dan memiliki empati. Dengan
memperhatikan prinsip ini, belajar secara

kooperatif dalam kelompok mengajarkan dan
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membangun kebiasaan siswa untuk berbagi
pengetahuan, pengalaman, tugas, serta
tanggung jawab. Berpeluang membantu dan
berlatih, berinteraksi, berkomunikasi, dan
bersosialisasi dalam pembelajaran kooperatif
merupakan simulasi dari kehidupan dalam
masyarakat. Dalam konteks ini, siswa belajar
untuk mengakui serta memahami kelemahan
dan keunggulan masing-masing individu
(Fathurrohman, 2015).

Dalam model pembelajaran
kooperatif, siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk saling membantu dalam
membangun konsep, menyelesaikan masalah,
atau melakukan penyelidikan. Berdasarkan
teori dan pengalaman, untuk membentuk
kelompok yang kohesif (kompak dan
partisipatif), setiap kelompok sebaiknya
terdiri dari 4-5 anggota dengan latar belakang
yang beragam (dalam hal kemampuan,
gender, dan karakter). Selain itu, diperlukan
adanya kontrol dan fasilitasi, serta setiap
anggota kelompok diminta untuk

bertanggung jawab atas hasil kelompok, baik

18



dalam bentuk laporan maupun presentasi.
Sintaksis pembelajaran kooperatif
melibatkan penyampaian informasi, arahan,
strategi, pembentukan kelompok yang
beragam, kolaborasi dalam kelompok,
presentasi hasil kerja kelompok, dan
pelaporan (Fathurrohman, 2015).

Harefa et al (2022) Pembelajaran
kooperatif merupakan metode pembelajaran
dimana siswa bekerja sama dalam kelompok
kecil untuk berinteraksi dan bekerja sama.
Siswa cenderung lebih baik memahami
konsep yang sulit melalui diskusi dengan
rekan sekelas mereka. Mereka secara teratur
bekerja bersama dalam Kkelompok untuk
saling mendukung dalam menyelesaikan
masalah yang rumit. Oleh karena itu, aspek
sosial dan kolaborasi antar siswa menjadi
elemen kunci dalam pembelajaran kooperatif.

Menurut Lubis dan Harahap (2016)
Secara rinci karakteristik pembelajaran
kooperatif adalah: (1) Bagaimana siswa
bekerja dalam kelompok kooperatif untuk

menyelesaikan materi pembelajaran; (2)
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Kelompok terdiri dari siswa dengan tingkat
kemampuan yang beragam, termasuk yang
tinggi, sedang, dan rendah; (3) jika
memungkinkan, anggota kelompok dapat
memiliki latar belakang ras, budaya, suku, dan
jenis kelamin yang beragam. (4) Penghargaan
lebih diarahkan kepada kelompok secara
keseluruhan daripada kepada individu.
Metode pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw adalah strategi pembelajaran yang
mengandalkan struktur kelompok belajar
multifungsi. Metode ini dapat diterapkan
dalam berbagai topik pembelajaran dan
tingkat pendidikan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan setiap
kelompok. Pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw  adalah  salah satu  metode
pembelajaran kooperatif yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dan kolaborasi dalam
memahami materi pelajaran, dengan tujuan
mencapai pencapaian yang optimal. Jigsaw
dikonsepsikan untuk meningkatkan tanggung
jawab siswa terhadap pembelajaran pribadi

mereka dan juga pembelajaran kolektif. Siswa
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tidak hanya menguasai materi yang
disediakan, tetapi mereka juga diharapkan
untuk mengajarkan materi tersebut kepada
rekan-rekan mereka di dalam kelompok.
Dengan metode ini, siswa saling bergantung
dan harus bekerja sama secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang diberikan.
Anggota dari tim yang berfokus pada topik
yang sama, yang dikenal sebagai “tim ahli”,
berkumpul untuk berdiskusi dan
memberikan bantuan satu sama lain dalam
memahami materi pembelajaran yang telah
ditugaskan kepada mereka. Kemudian,
mereka kembali ke kelompok awal mereka
untuk berbagi pengetahuan dengan anggota
kelompok lainnya mengenai apa yang telah
mereka pelajari dalam pertemuan tim ahli
tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran  jigsaw semua  anggota
kelompok perlu bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas kelompok, aktivitas-
aktivitas  pembelajaran  jigsaw  perlu

dirancang sedemikian rupa sehingga setiap
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siswa berkontribusi kepada kelompok dalam
bersama-sama memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian dan

membuat kesimpulan.

b. Langkah- Langkah Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw

Tahapan-tahapan dari pendekatan
pembelajaran  kooperatif model jigsaw

(Nurjannah & Khairani, 2019) yaitu :

1. Siswa dibagi atas beberapa kelompok.

2. Siswa diberikan materi pelajaran dalam
format teks yang telah dipecah menjadi
beberapa bagian atau subbagian.

3. Tiap anggota kelompok bertugas untuk
membaca dan mempelajari sub bab yang
telah ditugaskan kepada mereka.

4. Anggota dari kelompok lain yang telah
mempelajari sub bab yang sama
berkumpul dalam kelompok-kelompok
ahli untuk berdiskusi tentang materi
tersebut.

5. Setiap anggota kelompok ahli, setelah

kembali ke kelompok asalnya,
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6.

bertanggung jawab untuk mengajar materi
kepada rekan-rekannya.

Pada sesi pertemuan dan diskusi dalam
kelompok asal, siswa diminta untuk
menjalani kuis individu sebagai salah satu

elemen penilaian.

c. Kelebihan Model Kooperatif tipe Jigsaw

Menurut Nurjannah, Khairani (2019)

berpijak dari kajian metode pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw, dapat dikemukakan

beberapa keuntungannya bila dibandingkan

dengan metode pembelajaran lainnya.

Adapun keunggulan dari model pembelajaran

tipe jigsaw adalah sebagai berikut:

iy

2)

3)

Kelompok kecil menyediakan sokongan
sosial untuk proses pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Ruang lingkup terisi dengan gagasan-
gagasan yang berguna dan menarik
untuk didiskusikan.

Mendorong siswa untuk bertanggung
jawab  atas  pemahaman = materi
pembelajaran, baik untuk diri mereka

sendiri maupun untuk orang lain.
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4) Memperkuat kerjasama dalam proses
belajar dengan cara berkolaborasi untuk
memahami materi yang diberikan.

5) Meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dan interaksi sosial guna
memperkaya pengalaman belajar dan
mendukung perkembangan mental dan

emosional siswa.

3. Pendidikan Profetik
Pendidikan profetik adalah suatu model
pendidikan yang terinspirasi dari model
pendidikan yang dicontohkan oleh nabi
Muhammad SAW. Sebagai salah satu pola
pendidikan, model pembelajaran yang praktikkan
Rasulullah bertujuan membentuk manusia yang
produktif dan dapat berkontribusi terhadap
lahirnya perabadan keilmuan. Perdaban ilmu yang
tidak berhenti pada level pengetahuan tetapi
dapat diwujudkan dalam kehidupan keseharian.
Model pendidikan tersebut pada gilirannya
mengantarkan seseorang menjadi pribadi yang
saleh. Dengan kata lain, pendidikan yang
mencerminkan perilaku kenabian, dalam hal ini

adalah nabi Muhammad SAW (Arifuddin, 2019)
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Secara definitif, pendidikan profetik dapat
diartikan sebagai seperangkat teori yang tidak
hanya menggambarkan dan mentransformasikan
gejala sosial atau sekadar melakukan perubahan
demi perubahan itu sendiri, melainkan lebih dari
itu, diharapkan dapat mengarahkan perubahan
berdasarkan cita-cita etik dan profetik.
(Masrifatin, 2019).

Jadi, pendidikan profetik adalah proses
transfer pengetahuan dan nilai kenabian dengan
tujuan membangun akhlak, moral, intelektual, dan
emosional yang baik terhadap peserta didik serta
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Seperti dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW, bahwa untuk masuk agama Islam tidak
ada unsur paksaan bagi siapa saja yang ingin
masuk. Hal ini menandakan bahwa Nabi
Muhammad SAW ketika mengajak umatnya untuk
memeluk dan mengajarkan agama Islam tidak ada
unsur paksaan sama sekali. Sebagaimana dalam
pembelajaran matematika, guru diharapkan tidak
menuntut siswa untuk menerima materi secara

pasif dari guru, tetapi mengajak mereka untuk
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menemukan dan membangun pengetahuan
sendiri (Muhammad, 2017).

Sementara itu, berkaitan dengan nilai
pendidikan profetik menurut Kuntowijoyo
memuat tiga nilai dasar, yakni humanisasi, liberasi
dan transendensi. Pertama, humanisasi yang
memiliki arti toleransi, bekerja sama, dan
menghilangkan sikap membedakan, kekerasan,
ketergantungan, serta kebencian manusia. Kedua,
liberasi berarti pembebasan dari diskriminasi
pendidikan dan pembodohan, siswa diharapkan
dapat memiliki sifat gemar membaca, kreatif, dan
rasa ingin tahu yang tinggi. Ketiga, transendensi
yaitu keimanan, siswa menjadi religius, disiplin,
jujur dan mandiri (Masduki, 2017).

Tabel 2. 1Gambaran implementasi nilai-nilai profetik dalam

proses pembelajaran matematika

No Kegiatan Indikator Bentuk Kegiatan

1 Humanisasi toleransi, Berkelompok,
bekerja bekerja sama,
sama, tidak | menghargai
membeda- | teman kelompok
kan, cinta
damai

2 Liberasi gemar Membaca materi
membaca, dengan baik,
kreatif, berdiskusi
rasa ingin dengan teman,
tahu yang melakukan
tinggi perintah yang
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terdapat di
dalam lembar
soal

3 Transendensi religius, Membaca do’a,
disiplin, bertanggung
jujur  dan | jawab terhadap
mandiri kelompok,
jujur dalam
mengerjakan
soal

(Masduki, 2017)
Dengan merujuk sikap pendidikan profetik
tersebut, diharapkan dapat membantu proses
pembelajaran siswa dengan model cooperative
learning tipe jigsaw dalam menyelesaikan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.
4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam proses
pembelajaran. Pada proses pembelajaran guru
harus mampu merangsang kreativitas siswa dalam
memecahkan suatu masalah (Afriansyah, 2016).
Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan
menyelesaikan masalah matematis dimulai
dengan kemampuan memahami masalah,

menyusun strategi penyelesaian, melakukan
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penyelesain berdasarkan strategi, dan memeriksa
kembali kebenaran hasil atau jawaban untuk
mendapatkan solusi yang tepat (Noviyanti et al,
2021)

Menurut Polya (Winarti, 2017), langkah-
langkah dalam memecahkan masalah adalah
memahami masalah, merencanakan solusi,
menjalankan rencana solusi, dan meninjau
kembali proses serta hasil penyelesaian.

Berikut adalah tahap pemecahan masalah
Polya dengan indikator NCTM yang disajikan
dalam tabel 2.3

Tabel 2. 2 Tahap pemecahan masalah Polya dengan
indikator NCTM

Polya Indikator NCTM
Memahami masalah Menguraikan informasi yang
terdapat dalam soal,
menyertakan  pertanyaan
dalam teks soal, serta
memberikan penjelasan
mengenai gambaran
masalah.
Menyusun rencana | Merancang strategi
penyelesaian penyelesaian masalah
dengan langkah-langkah
yang terstruktur,
memperkirakan metode
penyelesaian masalah yang
akan diterapkan, dan
mengkomunikasikan
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masalah dengan bahasa
yang lebih mudah dipahami

Melaksanakan
rencana penyelesaian

Membangun model
matematika dari masalah
yang diberikan, menerapkan
strategi yang telah
direncanakan untuk
menyelesaikan masalah, dan
menguraikan langkah-
langkah penyelesaian untuk
menyampaikan kesimpulan

Memeriksa  kembali | Memeriksa kembali hasil
prosedur dan hasil | penyelesaian, menyusun
penyelesaian. kesimpulan  penyelesaian,
menggunakan cara yang
berbeda untuk

menyelesaikan masalah

(Prabawa & Zaenuri, 2017)

Tabel 2. 3 Langkah-langkah model Jigsaw

Langkah- Indikator Indikator NCTM
No langkah Pendidikan
model Profetik
Jigsaw
1 | Siswa dibagi | toleransi, Dengan sikap
atas bekerja humanisasi dan
beberapa sama, tidak | liberasi siswa
kelompok membeda- dapat memahami
(tiap anggota | kan, cinta masalah  sesuai
kelompok 5- | damai dengan indikator
6 orang). kemampuan
2 | Siswa gemar pemecahan
diberikan membaca, masalah  dalam
materi kreatif, kegiatan:
pelajaran rasa ingin 1. Siswa
dalam tahu yang mengamati
format teks | tinggi media yang
yang telah disajikan guru.
dipecah
menjadi
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beberapa 2. Siswa
bagian atau melakukan
SL.lbbagian. tanya  jawab
Tiap anggota terkait materi
kelompok o
bertugas yang diberikan.
8 .
membaca 3. Siswa
dan berkelompok
memahami dan berdiskusi
sub bab yang dengan teman
telah kelompoknya.
diberikan 4. Siswa
kepada '
mereka. membaca
materi yang
telah
ditugaskan.
Anggota dari | toleransi, Dengan sikap
kelompok bekerja humanisasi siswa
lain yang | sama, tidak | dapat menyusun
telah membeda- dan
mempelajari | kan, cinta melaksanakan
topik  yang | damai rencana
serupa penyelesaian
berkumpul sesuai  dengan
dalam indikator
kelompok- kemampuan
kelompok pemecahan
keahlian masalah  dalam
untuk kegiatan:
menjalani Siswa dari
diskusi kelompok  lain
mengenai yang mendapat
materi sub bagian yang
tersebut. sama  bertemu
dan berdiskusi

dalam kelompok
ahli.
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5 | Setiap religius, Dengan sikap
anggota disiplin, humanisasi siswa
kelompok jujur dan | dapat memeriksa
ahli, setelah | mandiri kembali hasil
kembali ke penyelesaian
kelompok untuk menyusun
asalnya, kesimpulan
memiliki sesuai  dengan
tanggung indikator
jawab untuk kemampuan
mengajar pemecahan
materi masalah  dalam
kepada kegiatan:
teman- 1. Siswa
teman berkumpul
mereka. kembali ke

6 | Di dalam kelompok asal
pertemuan untuk
dan diskusi menyimpulkan
kelompok materi  yang
asal, siswa- telah dibahas
siswa  diuji dalam
melalui Kkuis kelompok ahli.
individu 2. Siswa
sebagai melakukan
bagian dari evaluasi (tes
penilaian. tertulis)

dengan jujur
dan mandiri.

5. Barisan dan Deret
Dalam pembelajaran barisan, konsep dan
aturan matematika yang terkait dengan barisan

akan dieksplorasi melalui penyelesaian masalah,
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observasi pola angka, dan pengembangan strategi
alternatif untuk menyelesaikan masalah.

Barisan angka merupakan urutan bilangan
yang disusun sesuai dengan aturan Kkhusus.
Barisan merupakan serangkaian bilangan yang
diatur dari kiri ke kanan dan memiliki pola atau
karakteristik tertentu. Tiap bilangan dalam
barisan adalah suku yang menyusun barisan
tersebut.

Barisan aritmatika adalah deret angka yang
memiliki perbedaan tetap antara setiap dua angka
berurutan. Sementara itu, deret aritmatika adalah
total dari semua angka dalam barisan aritmatika
tersebut. Jika uq, u,,us, Uy, s, ...., U, merupakan
suku-suku barisan aritmatika, maka suku ke-n
barisan tersebut dinyatakan dengan rumus,

U,=a+n—-1).b
Jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika

ditentukan dengan menggunakan rumus,
n
Sn :§(2a +(n—1).b
Barisan geometri adalah deret bilangan yang
memiliki karakteristik bahwa nilai perbandingan

antara dua suku yang berurutan selalu konstan.

Rasio, yang ditandai dengan r, merupakan nilai
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proporsi antara dua suku Dberturut-turut.
Sedangkan deret geometri adalah jumlah dari
seluruh suku-suku pada barisan geometri. Jika
Uy, Uy, Uz, ..., U, merupakan susunan suku-suku
barisan geometri dengan u; = a dan r rasio, maka
suku ke-n dinyatakan,
U, =a.r™?!
Jumlah n suku pertama suatu deret geometri
ditentukan dengan menggunakan rumus,
a(r™—-1)
O
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui
peserta didik membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang baik dalam
memahami, menyusun dan menyelesaikan
permasalahan tersebut. Dengan demikian,
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa mampu dalam memecahkan

permasalahan terkait materi barisan dan deret.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Peneliti mencari berbagai informasi dan
sumber hasil penelitian sebelumnya yang memiliki
kedekatan dan kesamaan dengan pokok permasalahan

dalam peneltian ini. Berdasarkan eksplorasi peneliti,
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ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan dengan

penelitian ini.

1. Zendrato, Y. D. (2020) yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII
SMP Swasta Bhakti Bangsa Sei Semayang TP
2020/2021.” Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di SMP Swasta Bhakti Bangsa Sei
Semayang.

2. Ani Fitri siregar, Yulia Pratiwi dan Muhammad
Syahril Harahap (2020) yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa di MTs AL Mukhtariyah Sungai
Dua Portibi”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di MTs Al Mukhtariyah Sungai
Dua Portibi.
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3. Desiy Patrani, Rini Asnawati, M. Coesamin (2013)
yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Ditinjau Dari Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa” Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional dan
65% atau lebih siswa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw mencapai KKM.

4. N.W. Melyaningsih, [.M. Sugiarta dan .M. Ardana
(2021) yang berjudul “Efektivitas Model Problem
Based Instruction Berbantuan Jigsaw Puzzle
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas VII SMP N 2 Banjarangkan”. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh rata-rata skor
kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen adalah 62,571, sedangkan kelas
kontrol adalah 49,428.. Hasil ini menunjukkan
bahwa model Problem Based Instruction

berbantuan jigsaw  puzzle efektif untuk
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meningkatkan kemampaun pemecahan masalah
matematika siswa.

Rizki Venti Saniah (2023) yang berjudul
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan LKPD Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Materi Persamaan
Dan Fungsi Kuadrat Pada Siswa Kelas X SMP
Negeri 5 Ungaran Tahun Pelajaran 2023/2024".
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
nilai posttest kemampuan pemecahan masalah
matematis kelas eksperimen sebesar 80,58 dan
kelas kontrol sebesar 73,97. Hasil uji Independent
Sample T Test diperoleh nilai signifikasi sebesar
0,001 < 0,05dari nilai posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis. Dari hasil uji yang
telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbantuan LKPD terbukti efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
materi persamaan dan fungsi kuadrat pada siswa
kelas IX SMP Negeri 5 Ungaran tahun pelajaran
2023/2024.
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C. Kerangka Penelitian

Tujuan  penelitian ini adalah  untuk
mengevaluasi seberapa efektif model pembelajaran
cooperatif learning tipe jigsaw yang terintegrasi
dengan pendidikan profetik dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.

Model pembelajaran cooperatif learning tipe
jigsaw merupakan salah satu strategi pembelajaran
kooperatif yang fleksibel. Dalam model pembelajaran
ini, siswa dibagi ke dalam kelompok dengan
karakteristik yang beragam. Setiap anggota kelompok
bertanggung jawab untuk mempelajari topik tertentu
dan kemudian mengajar materi tersebut kepada
anggota kelompok lainnya, sehingga terjadi interaksi
dan kolaborasi antar siswa.

Dengan menggunakan model cooperative
learning tipe jigsaw ini, siswa diharapkan terlibat aktif
dan saling membantu dalam proses pembelajaran
sehingga dapat berdampak positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Jadi siswa dapat dengan baik memahami konsep agar

dapat menyelesaikan permasalahan matematika.
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D. Hipotesis Penelitian
Menurut Yam dan Taufik (2021) hipotesis
adalah jawaban sementara yang hendak diuji
kebenarannya melalui penelitian. Adapun hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
evektitivas model Cooperative Learning bermuatan
pendidikan profetik dalam kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas XI MA NU Al-Hikmah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode True
Experimental Design, yang memungkinkan peneliti
untuk mengendalikan semua faktor eksternal yang
mempengaruhi percobaan. Karakteristik kunci dari
True Experimental Design adalah pengambilan sampel,
baik untuk kelompok eksperimen maupun kontrol,
yang dipilih secara acak dari suatu populasi tertentu
(Lestari & Yudhanegara, 2015).

Desain yang digunakan adalah Control Group
Pretest-Posttest. Dalam desain ini, terdapat dua
kelompok yang dipilih secara acak. Sebelum penelitian
dimulai, kedua Kkelompok diberikan pretes untuk
menilai kondisi awal mereka. Salah satu kelompok
menerima perlakuan (X) dan dianggap sebagai
kelompok eksperimen, sedangkan kelompok lainnya
tidak menerima perlakuan dan dijadikan kelompok
kontrol. Pada akhir penelitian, kedua kelompok
diberikan postes (0) untuk mengevaluasi hasilnya.

Dengan demikian, desain penelitian ini dibuat

sebagai berikut :
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Skema Control Group Pretest-Posttest Design
E 0, X 0,
Ko0o; X 0,

Gambar 3. 1 Desain Penelitian
(Arikunto, 2006)

Keterangan:

E : Kelompok sampel yang dipilih sebagai kelas
eksperimen.

K : Kelompok sampel yang dipilih sebagai kelas
kontrol.

X : Perlakuan atau treatment yang diberikan.

0, : Pretest pada kelas eksperimen untuk mengukur
kemampuan awal sebelum diterapkan perlakuan atau
treatment berupa model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw Bermuatan Pendidikan Profetik.

0, : Postest untuk mengukur kemampuan akhir
kelompok setelah diterapkan perlakuan berupa model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw Bermuatan
Pendidikan Profetik.

O3 : Pretest pada kelas kontrol untuk mengukur
kemampuan awal sebelum diterapkan perlakuan atau
treatment berupa model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw Bermuatan Pendidikan Profetik.

0, : Postest untuk mengukur kemampuan akhir

kelompok yang tidak diberikan perlakuan berupa
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model Cooperative Learning Tipe Jigsaw Bermuatan

Pendidikan Profetik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA NU Al-
Hikmah Mijen, Semarang dan waktu penelitian ini akan
dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2023/2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merujuk kepada keseluruhan subjek
yang akan diteliti, sementara sampel adalah
sebagian kecil dari populasi yang dipilih untuk
penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang
ditetapkan adalah seluruh siswa kelas XI [PS MA
NU Al-Hikmah yang di dalamnya terdiri dari 2
kelas yaitu XI IPS 1 (sejumlah 28 siswa) dan XI IPS
2 (sejumlah 28 siswa) yang akan diteliti dengan
Objek  Penelitian yaitu Efektivitas Model
Cooperative Learning tipe Jigsaw Bermuatan

Pendidikan Profetik.

2. Sampel
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh atau total sampling

dimana semua anggota populasi digunakan
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sebagai sampel. Sampel terdiri dari dua kelas,

yaitu kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2, dengan

jumlah siswa sebanyak 28 orang per Kkelas.

Sebelum validasi sampel, populasi diuji terlebih

dahulu menggunakan wuji normalitas, uji

homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata dari nilai

pretest sesuai dengan indikator pencapaian.

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah langkah prasyarat yang

dilakukan sebelum menerapkan analisis data

statistik parametrik, yang bertujuan untuk

menilai apakah distribusi data berada dalam

distribusi normal atau tidak (Lestari &

Yudhanegara, 2015). Berikut Langkah-

langkah uji normalitas menggunakan uji

liliefors yang dilakukan oleh peneliti:

(Sundayana, 2018):

1) Langkah pertama adalah menghitung
mean dan deviasi standar;

2) Susun data dari nilai terendah hingga nilai
tertinggi dalam tabel;

3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan

rumus:
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Keterangan:

x = Skor tiap siswa
x = Skor rata-rata

s = Simpangan baku

4) Menghitung luas z dengan menggunakan
tabel z;

5) Menentukan nilai proporsi data yang
lebih kecil atau sama dengan data
tersebut;

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai
proporsi;

7) Menentukan nilai maksimum (L) dari
Langkah f;

8) Menentukan luas tabel Lilliefors (Ligper);
Ligper = Lg(n — 1)

9) Kriteria kenormalan:

Lhitung < Ltaper maka data berdistribusi

normal

Tabel 3. 1 Kriteria Kenormalan

Kelas X S Lhitung Ltabel Ket.

XIIPS | 40,393 | 13,881 | 0,079 0,167 | Normal
1

XIIPS | 43,857 | 14,411 | 0,111 0,167 | Normal
2

43



Hasil yang diperoleh dari data di atas
menunjukkan bahwa kelas XI IPS 1
mendapatkan skor Lptyng = 0,079 dan
Liaper = 0,16 dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Pada kelas XI IPS 2 diperoleh
Lhitung = 0,111 dan Liaper = 0,167
dengan taraf signifikansi sebesar 5%.
Diperoleh data dari kedua kelas yang
merupakan populasi penelitian yaitu
Lhitung < Ltaper maka dapat diketahui
populasi dari kedua kelas berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varian (homogenitas)
digunakan untuk menguji apakah kedua data
tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan
membandingkan kedua variansinya.
Homogenitas data merujuk pada kondisi di
mana data menunjukkan variasi atau
keragaman nilai yang seragam secara
statistik. Uji homogenitas digunakan sebagai
persyaratan sebelum menerapkan analisis
data statistik parametrik dalam teknik

perbandingan. Pada penelitian ini
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menggunakan uji F yang biasa digunakan
untuk menguji homogenitas varians dari dua
sampel independent melalui Langkah-langkah
berikut (Lestari & Yudhanegara, 2015):
1. Merumuskan hipotesis
Kriteria pengujiannya adalah jika
Fhitung < Fraver maka H, diterima, kedua
varians homogen.

2. Menentukan nilai uji statistik

Varians terbesar

Fni = - -
hitung = v arians terkecil

210,54
" 192,69

= 1,09

3. Menentukan Nilai Kritis

Fraper = F(a)(dkl,dkz)
Keterangan:
dk,: derajat kebebasan yang memiliki
varians terbesar, dk; =n; — 1
dk,: derajat kebebasan yang memiliki
varians terbesar, dk, = n, — 1
Dengan melihat tabel distribusi F,
diperoleh nilai kritis:
Fraver = Flay(aky,dky) = F(0.05)(27,27)

=1,90
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Tabel 3. 2 Hasil U

4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Jika Fritung = Fraper, maka H, ditolak.

Jika Fritung < Fraper, maka Hy diterima.

Dari hasil pengujian diperoleh

Fhitung = 1,09 dan Figpe; = 1,90.

5. Memberikan kesimpulan

Karena jika Fpitung < Fraper, maka Hy

diterima (tidak cukup bukti

untuk

menolak Hy) yang berarti populasi ini

homogen.

i Homogenitas

C.

Kelas N | Mean | Varians | Fpiung | Fraper | Keterangan
Eksperimen
XITPS 1 28 | 40,39 | 210,54 1,09 1,90 Homogen
XIIPS 2 28 | 43,79 | 192,69
Hasil dari perhitungan uji homogenitas
didapatkan = Fj¢yng = 1,09 dengan taraf

signifikansi 5% serta dk = k — 1. Didapatkan

juga nilai  Figpe; = 1,90. Diperoleh nilai

Fritung < Fraper maka menunjukkan bahwa

H, diterima, dalam artian kedua Kkelas

tersebut dapat dikatakan homogen.

Uji t untuk dua sampel independen
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Uji t dapat digunakan untuk analisis statistik
terhadap dua sampel independen jika data
berdistribusi normal dan variansi kedua data
homogen. Langkah-langkah uji t dua sampel
independen sebagai berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2015):

1. Langkah pertama adalah melakukan uji
normalitas data: karena data sudah
dikonfirmasi memiliki distribusi normal,
pengujian ulang tidak diperlukan.

2. Menguji homogenitas data: variansi kedua
data telah diketahui homogen sehingga
tidak perlu dilakukan pengujian kembali.

3. Merumuskan hipotesis
Uji dua pihak
Kriteria pengujian hipotesis adalah jika
thitung < traper Maka Ho diterima dan Hy

ditolak. Namun jika tpityng > traper maka

Ho ditolak dan H; diterima.

4. Menentukan Nilai Uji Statistik
Jika data berdistribusi normal dan
homogen maka rumus yang digunakan

adalah:
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X1-X

thitung =

(ny—Ds?+Mmy,—Ds2/1 1
ny +n, — 2 (n_1 + n_z)
(Lestari & Yudhanegara, 2015)
Keterangan:
X, = rata-rata kemampuan siswa
X, = rata-rata kemampuan siswa
s? = variansi kemampuan siswa
s7 = variansi kemampuan pemecahan
n,; = banyaknya siswa
n, = banyaknya siswa
5. Menentukan Nilai Kritis
Jika variansi homogen
ttabel = t(a,ak)
Keterangan:
a = taraf signifikansi 5%
dk = derajat kebebasan (dk = n; + n, —
2
6. Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis

7. Memberikan kesimpulan
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Tabel 3. 3 Hasil uji tuntuk dua sampel independen

Kelas N | Rata- | Varians | tpirung| teaver | Ket.
rata
XIIPS 1 28 | 40,39 | 192,69 0,89 | 1,67 | Tidak
terdapat
XIIPS 2 28 | 43,79 | 210,55 perbeda
an

Dalam uji t tes sampel independen
diperoleh tyirung = 0,89 dan tigpe; = 1,67
dengan taraf signifikansi 5%. Diketahui Nilai
thitung < traber, Maka Hy diterima, maka tidak
terdapat perbedaan rata-rata kedua Kkelas
populasi.

Diperoleh hasil perhitungan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t tes dua
sampel independen pada kedua kelas dapat
dinyatakan normal, homogen, dan tidak
terdapat perbedaan rata-rata. Dengan
menggunakan sampling jenuh atau total
sampling maka dua kelas akan dipilih yaitu
kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol dan XI IPS
2 sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen
merupakan kelas yang akan diberikan

perlakuan atau treatment menggunakan
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model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

bermuatan Pendidikan Profetik.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel terikat (dependent variable) dari
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis dan variabel bebas (independent variabel)
adalah model cooperative learning tipe jigsaw

bermuatan pendidikan profetik.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

1. Tes

Metode yang dipilih untuk menghimpun data
dalam studi ini adalah melalui ujian. Pendekatan
tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi mengenai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika setelah
mereka mengikuti pembelajaran dengan model
cooperative learning tipe jigsaw yang mengandung
unsur pendidikan profetik. Tes merupakan alat
evaluasi yang digunakan untuk menilai
pengetahuan, keterampilan, intelegensi, dan bakat
individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, tes
yang diterapkan memiliki format uraian.
Penggunaan tes berformat uraian dipilih karena

metode ini dapat mengukur kemampuan siswa
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dalam memecahkan masalah matematika terkait

materi yang telah dipelajari.

2. Angket

Angket merupakan alat penelitian non-tes yang
terdiri dari sejumlah pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden yang menjadi subjek
penelitian (Lestari & Yudhanegara, 2015).

Angket dalam penelitian ini digunakan pada
akhir pembelajaran untuk mengetahui apakah
sudah terlaksana implementasi dari pendidikan
profetik.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum menggunakan item-item untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika di kelas eksperimen dan kontrol,
dilakukan analisis instrumen untuk memastikan
bahwa kualitasnya memenuhi standar. Hal ini
dilakukan dengan melakukan uji coba instrumen tes
kepada siswa kelas XII. Berikut adalah tahapan analisis
uji coba instrumen:
1. Uji Instrumen Soal Pretest
a. Validitas Butir Soal
Validitas butir soal dihitung untuk

mengetahui seberapa jauh hubungan antara
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jawaban skor butir soal dengan skor total yang
telah ditetapkan. Menurut Sugiyono (2015)
“Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”. Pengujian validitas
instrumen dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik korelasi product momen
dari Karl Pearson dengan rumus sebagai
berikut:
_ NYXY-QZX)QXY)

J (NEX* - EX0HNEY - (B

(Lestari & Yudhanegara, 2015)

T'xy

dengan :

Ty, = Koefisien korelasi yang dicari

Y. XY = Hasil skor X dan Y untuk setiap
responden

> X = Skor item

Y. Y =Skor responden

» X? = Kuadrat skor item

2 Y? = Kuadrat skor responden
N  =banyaknya responden

Interpretasi terhadap nilai koefisien
korelasi ry digunakan kriteria menurut

Guilford (1956) sebagai berikut:
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Tabel 3. 4 Tabel Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas
0,90<r<1,00 Sangat baik
0,70<1r <0,90 Baik
0,40<r<0,70 Cukup baik
0,20<1r<0,40 Tidak tepat/buruk
r<0,20 Sangat tidak  tepat/
sangat buruk

(Lestari & Yudhanegara, 2015)
Jika hasil uji validitas didapatkan 7p;1yng >
Traper Maka dapat dikatakan bahwa item valid,
sedangkan jika didapatkan 7hitung < Ttaper
maka  item dikatakan  tidak  wvalid
(menggunakan taraf signifikansi 5%).
Adapun uji coba soal dilakukan di kelas XII
IPS 1 pada tanggal 15 Januari, sebelum itu
siswa kelas XII IPS 1 diberi pengantar materi
barisan dan deret terlebih dahulu sebelum
dilaksanakannya uji coba item butir soal,
dengan jumlah peserta pretest N = 25, dengan
taraf signifikansi 5% diperoleh 145 = 0,396.
Item dinyatakan valid apabila 13ty > 0,396.
Hasil keseluruhan item yang didapatkan

sebagai berikut ini.
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Tabel 3. 5 Tabel Hasil Uji Coba Soal

Butir Thitung Ttabel Keterangan
Soal
1 0,903947 0,396 Valid
2 0,791484 0,396 Valid
3 0,872553 0,396 Valid
4 0,794219 0,396 Valid
5 0,850565 0,396 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen
terhadap 5 butir soal uraian pretest seluruhnya
dinyatakan valid. Item valid memiliki nilai
koefisien korelasi yang menunjukkan Thitung >
0,396. Item soal yang dinyatakan valid akan
digunakan sebagai alat penelitian tetapi harus
memenuhi syarat uji reliabilitas terlebih
dahulu.

b. Reliabilitas butir soal

Tujuan dari perhitungan reliabilitas
instrumen tes adalah untuk menilai kestabilan
hasil dari suatu tes. Untuk mengukur
reliabilitas tes jenis uraian, rumus yang sesuai
digunakan (essay).

Untuk instrumen yang memiliki jawaban
benar lebih dari 1 maka menggunakan uji Alfa
Cronbach dalam pengujian reliabilitas

(Adamson & Prion, 2013). Instrumen tersebut
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contohnya, instrumen dapat berupa esai,

angket, atau kuesioner..

Berikut ini adalah rumus yang digunakan
untuk menentukan reliabilitas instrument tes

dengan rumus Alpha Cronbach:

Z Si ]
n - 1)
(Lestari & Yudhanegara, 2015)
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
Y s;2 =varians skor butir soal ke-i

2 = varians skor total

St
Tolak ukur untuk menginterpretasikan
derajat reliabilitas instrumen ditentukan

berdasarkan kriteria menurut Guilford (1956)

sebagai berikut:
Tabel 3. 6 Tabel Koefisien Korelasi Reliabilitas
Koefisien Korelasi Interpretasi
Reliabilitas
0,90<r<1,00 Sangat baik
0,70<r<0,90 Baik
0,40<r<0,70 Cukup baik
0,20<r<0,40 Tidak tepat/buruk
r<0,20 Sangat tidak  tepat/
sangat buruk
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(Lestari & Yudhanegara, 2015)

Menurut Sukendra&Atmaja (2020) yang
mengutip dari (Ghozali, 2011) instrumen
penelitian dapat dinyatakan reliable jika nilai
Cronbach's Alpha > 0,60.

Hasil perhitungan yang didapatkan dari 5
butir soal pretest yaitu r = 0,8971 dengan taraf
signifikansi 5% dan nilai N = 25. Oleh karena
itu, 5 butir soal pretest tersebut dinyatakan
reliabel dan bernilai baik. Instrument yang
telah dinyatakan valid dan reliabel kemudian

diuji sesuai Tingkat kesukarannya.

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Indeks kesulitan adalah angka yang
mencerminkan  tingkat kesulitan  suatu
pertanyaan tes. Sebuah pertanyaan dianggap
memiliki indeks kesulitan yang baik ketika
tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit
(Lestari & Yudhanegara, 2015).

Berikut adalah formula yang digunakan
untuk mengevaluasi tingkat kesulitan suatu
pertanyaan tes:

IK = X
~ SMI
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Keterangan :

IK = Indeks kesukaran butir soal

X = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu
butir soal

SMI =Skor Maksimum Ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh siswa jika
menjawab butir soal tersebut dengan tepat
(sempurna)

Indeks kesukaran dibawah 0,20 maka
instrumen soal tersebut perlu diperbaiki, jika
0,20 <IK < 0,80 maka dapat digunakan.
Indeks kesukaran butir soal diinterpretasikan
dalam kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Indeks Tingkat Kesukaran Soal

IK Interpretasi Indeks
Kesukaran
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70 <IK <1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

(Lestari & Yudhanegara, 2015)
Di bawah ini perolehan analisis Tingkat

kesukaran butir soal, yaitu:
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal TK Keterangan
1 0,723333 Mudah
2 0,313333 Sedang
3 0,353333 Sedang
4 0,323333 Sedang
5 0,276667 Sukar

Hasil perhitungan Tingkat kesukaran
terhadap 5 butir soal pretest diperoleh soal
nomor 1 = 0,723333 dengan kriteria mudabh,

nomor 2 = 0,313333 dengan kriteria sedang,
nomor 3 = 0,353333 dengan kriteria sedang,
nomor 4 = 0,323333 dengan kriteria sedang,

dan nomor 5 =0,276667 dengan kriteria sukar.
Dengan demikian 5 butir soal pretest
dinyatakan memiliki tingkat kesukaran yang
sesuai dengan indeks tingkat kesukaran.
Setelah diuji tingkat kesukarannya maka
kelima soal tersebut diuji kapasitasnya yang
berbeda-beda.
Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda sebuah pertanyaan tes
mencerminkan sejauh mana pertanyaan
tersebut mampu membedakan antara siswa
yang dapat menjawab dengan benar dan siswa
yang tidak dapat menjawab dengan benar,

seperti siswa yang memberikan jawaban yang
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kurang tepat atau tidak tepat (Lestari &
Yudhanegara, 2015).
Menghitung daya pembeda butir soal
dengan rumus:
X — Xz
SMI
(Lestari & Yudhanegara, 2015)

DP =

Keterangan:

D =Indeks daya pembeda butir soal

X, = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok
atas

Xp = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok
bawah

SMI= Skor Maksimum Ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh siswa jika
menjawab butir soal tersebut dengan tepat
(sempurna).

Butir- butir soal yang baik adalah butir soal
yang mempunyai indeks diskriminasi 0,40
sampai 0,70, tetapi soal tidak harus memiliki
daya pembeda yang tinggi sehingga jika
terdapat soal dengan kategori cukup maka
dapat digunakan dengan indeks diskriminasi

0,20 sampai 0,40.
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Setelah nilai indeks daya pembeda
dihitung, nilai tersebut diinterpretasikan
dengan mempertimbangkan kriteria daya
pembeda sesuai dengan tabel yang tersedia:

Tabel 3. 9 Tabel Indeks Daya Pembeda Soal

Nilai Indeks Daya Pembeda
> 0,40 Sangat baik
0,30-0,39 Baik
0,20 -0,29 Cukup, soal perlu

perbaikan
<0,19 Kurang baik, soal harus
dibuang

(Arifin, 2012)
Perhitungan analisis daya beda butir soal

didapatkan hasilnya sebagai berikut.
Tabel 3. 10 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,496261 Sangat Baik
2 0,442308 Sangat Baik
3 0,412393 Sangat Baik
4 0,327991 Baik
5 0,425214 Sangat Baik

Hasil yang didapatkan dari perhitungan
daya pembeda 5 butir soal pretest yaitu nomor
1 = 0,496261 dengan kriteria sangat baik,
nomor 2 = 0,442308 dengan kriteria sangat
baik, nomor 3 = 0,412393 dengan kriteria
sangat baik, nomor 4 = 0,327991 dengan
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kriteria baik, nomor 5 = 0,425214 dengan
kriteria sangat baik. Dengan demikian 5 butir
soal pretest dinyatakan memiliki daya
pembeda dengan Kkriteria baik dan sangat baik
sesuai dengan indeks daya pembeda.
Berdasarkan hasil pengujian validitas,
reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya
pembeda, disimpulkan bahwa  kelima
pertanyaan dapat digunakan sebagai soal
pretest. Soal yang dimaksud yaitu soal nomor 1,
2,3, 4, serta 5.
2. Uji Instrumen Soal Postest
Analisis instrumen post-test terdiri dari lima
pertanyaan yang mencakup materi barisan dan
deret dalam format deskriptif. Instrumen telah
diuji cobakan di kelas XII IPS 1.
a. Uji Validitas Soal
Adapun uji coba soal dilakukan dengan
jumlah peserta postest N = 25, dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh 1345 = 0,396. Item
dinyatakan valid apabila ry;1ng > 0,396. Hasil
keseluruhan item yang didapatkan sebagai

berikut ini.
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Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Soal

Butir Soal Thitung Trabel Keterangan
1 0,900 0,396 Valid
2 0,929 0,396 Valid
3 0,920 0,396 Valid
4 0,960 0,396 Valid
5 0,904 0,396 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen
terhadap 5 butir soal uraian postest seluruhnya
dinyatakan valid. Item valid memiliki nilai
koefisien korelasi yang menunjukkan 7;4ng >
0,396. Item soal yang dinyatakan valid akan
digunakan sebagai alat penelitian tetapi harus
memenuhi syarat uji reliabilitas terlebih
dahulu.

Uji Reliabilitas

Hasil perhitungan yang didapatkan dari 5
butir soal pretest yaitu r = 0,9531 dengan taraf
signifikansi 5% dan nilai N = 25. Oleh karena
itu, 5 butir soal postest tersebut dinyatakan

reliabel dan bernilai sangat baik. Instrument
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yang telah dinyatakan valid dan reliabel
kemudian diuji sesuai Tingkat kesukarannya.
c. Tingkat Kesukaran
Di bawah ini perolehan analisis Tingkat

kesukaran butir soal, yaitu:

Tabel 3. 12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Nomor Soal TK Keterangan
1 0,34 Sedang
2 0,32 Sedang
3 0,21 Sukar
4 0,23 Sukar
5 0,72 Mudah

Hasil perhitungan Tingkat kesukaran
terhadap 5 butir soal pretest diperoleh soal
nomor 1 = 0,34 dengan kriteria sedang, nomor
2 =0,32 dengan kriteria sedang, nomor 3=0,21
dengan kriteria sukar, nomor 4 = 0,23 dengan
kriteria sukar, dan nomor 5 = 0,72 dengan
kriteria mudah. Dengan demikian 5 butir soal
postest dinyatakan memiliki tingkat kesukaran
yang sesuai dengan indeks tingkat kesukaran.
Setelah diuji tingkat kesukarannya maka
kelima soal tersebut diuji kapasitasnya yang
berbeda-beda.

d. Daya Pembeda Butir Soal
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Perhitungan analisis daya beda butir soal

didapatkan hasilnya sebagai berikut.

Tabel 3. 13 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,413462 Sangat Baik
2 0,428419 Sangat Baik
3 0,323718 Baik
4 0,422009 Sangat Baik
5 0,416667 Sangat Baik

Hasil yang didapatkan dari perhitungan
daya pembeda 5 butir soal postest yaitu nomor
1 = 0,413462 dengan kriteria sangat baik,
nomor 2 = 0,428419 dengan kriteria sangat
baik, nomor 3 = 0,323718 dengan kriteria baik,
nomor 4 = 0,422009 dengan kriteria sangat
baik, nomor 5 = 0,416667 dengan Kriteria
sangat baik. Dengan demikian 5 butir soal
postest dinyatakan memiliki daya pembeda
dengan kriteria baik dan sangat baik sesuai
dengan indeks daya pembeda.

Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesulitan, dan daya pembeda,
ditemukan bahwa kelima pertanyaan dapat
dipakai sebagai soal posttest. Soal yang

dimaksud yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5.
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G. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan indikator efektivitas
pembelajaran pada kajian teoritis bahwa syarat
pembelajaran dikatakan efektif adalah :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah langkah awal yang
harus dilakukan untuk memastikan bahwa asumsi
normalitas terpenuhi dalam analisis statistik
parametrik. Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengevaluasi apakah data terdistribusi secara
normal. Di bawah ini adalah tahapan yang
dilakukan oleh peneliti dalam menguji normalitas
menggunakan uji Liliefors (Sundayana, 2018):
1) Langkah pertama adalah menghitung mean dan
standar deviasi;
2) Langkah kedua adalah mengurutkan data dari
nilai terkecil ke nilai terbesar dalam tabel;

3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus:

X—X

Z =
S

Keterangan:
x = Skor tiap siswa
x = Skor rata-rata

s = Simpangan baku
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4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel
Z;

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil
atau sama dengan data tersebut;

6) Menghitung selisih luas zdengan nilai
proporsi;

7) Menentukan nilai maksimum (L,qks) dari
Langkah f;

8) Menentukan luas tabel Lilliefors (Ligper);
Ligper = Lg(n — 1)

9) Kriteria kenormalan:
Lhitung < Ltaper maka data berdistribusi

normal

Uji Homogenitas

Uji kesamaan dua varian (homogenitas)
digunakan untuk menguji apakah kedua data
tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan
membandingkan kedua variansinya. Homogenitas
data merujuk pada konsistensi varians atau
keragaman nilai dalam data secara statistik. Uji
homogenitas adalah persyaratan penting dalam
analisis statistik parametrik untuk teknik
perbandingan (Lestari & Yudhanegara, 2015). Pada
penelitian ini menggunakan uji F yang biasa
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digunakan untuk menguji homogenitas varians

dari dua sampel independent melalui Langkah-

langkah berikut (Lestari & Yudhanegara, 2015):

1.

Merumuskan hipotesis

H, diterima jika Fpitung < Fraper, kedua
varians homogen

H, ditolak Fuityng > Fraper, kedua varians
tidak homogen

Menentukan nilai uji statistik

Varians terbesar

Fpi = - -
hittung = 'y arians terkecil

Menentukan Nilai Kritis

Fraver = Fla)(aky,dk,)
Keterangan:
dk,: derajat kebebasan yang memiliki
varians terbesar, dk; = n; — 1
dk,: derajat kebebasan yang memiliki
varians terbesar, dk, = n, — 1
Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Jika Fpitung = Ftaper, maka H, ditolak.
Jika Fpitung < Ftaper, maka H, diterima.

Memberikan kesimpulan
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H. Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka
peneliti akan merumuskan hipotesis statistik terlebih
dahulu. Rumusan hipotesis statistik jika tpipung <
traper Maka Ho diterima dan H; ditolak artinya tidak
terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Namun jika tp;tyng > traper maka Ho
ditolak dan Hi diterima artinya terdapat perbedaan
rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan
menerapkan uji t pada dua kelompok sampel yang
independen, jika data berdistribusi normal dan

homogen maka rumus yang digunakan adalah:

X1 =X
thitung =
(n1—1)512+(n2—1)522(i+i)
ng+n, —2 n, N,
(Lestari & Yudhanegara, 2015)
Keterangan:
X, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw
bermuatan pendidikan profetik

X, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa yang tidak memperoleh
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pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw
bermuatan pendidikan profetik

si = variansi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw
bermuatan pendidikan profetik

s? = variansi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang tidak memperoleh
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw
bermuatan pendidikan profetik

n,; = banyaknya siswa yang memperoleh
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw
bermuatan pendidikan profetik

n, = banyaknya siswa yang tidak memperoleh
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw
bermuatan pendidikan profetik
Kriteria pengujian hipotesis adalah jika

thitung < ttaper Maka Ho diterima dan H: ditolak.

Namun jika tpirung > traper maka Ho ditolak dan Hi

diterima.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MA NU Al-Hikmah
Mijen yang terletak di Jl. Kyai Aji, Polaman, Kecamatan
Mijen, Kota Semarang, Jawa Tengah. Fokus penelitian
dilakukan pada kelas XI MA NU Al-Hikmah yang terdiri
atas 56 siswa yang terbagi dalam dua kelas yaitu XI IPS
1 dan XI IPS 2 sebagai populasi. Dua kelas tersebut
terpilih sebagai sampel penelitian dengan kelas XI IPS
1 sebagai kelas kontrol dan XI IPS 2 sebagai kelas
eksperimen. Penelitian dilakukan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024, dimulai dari tanggal 15
Januari hingga 10 Februari 2024.

Sampel dalam penelitian terdiri dari kelas XI
IPS 1 dan XI IPS 2. Kondisi kelas saat ini masih
menggunakan kurikulum 2013 dimana siswa
mengalami kesulitan dalam memahami, menyusun
dan menyelesaikan permasalahan dalam soal
matematika. Ini terkait dengan pembelajaran
matematika di mana fokusnya kurang pada esensi
pemecahan masalah. Siswa sering mengandalkan

hafalan konsep matematika, yang berdampak pada
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kurangnya kemampuan mereka dalam pemecahan
masalah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa menjadi kendala utama.
Pembelajaran pada kedua kelas masih
dilaksanakan secara konvensional yaitu menggunakan
metode ceramah dan dilanjutkan dengan penugasan.
Saat pemberian soal pretest di kedua kelas yakni kelas
kontrol dan kelas eksperimen, siswa terlihat kesulitan
saat menyelesaikan soal tersebut. Prestasi siswa dari
kedua kelompok, baik kelas kontrol maupun kelas
eksperimen, belum mencapai standar kemampuan
dalam pemecahan masalah matematis. Kemudian kelas
eksperimen diberi perlakuan/treatment yaitu model
Cooperative  Learning Tipe Jigsaw bermuatan
Pendidikan Profetik. Sementara itu, kelompok kontrol
masih menggunakan metode pengajaran konvensional
yang mengandalkan ceramah sebagai metodenya.
Setelah kedua kelas masing-masing diberi perlakuan
yang berbeda selanjutnya masing-masing kelas diberi
lembar soal yang sama. Siswa pada kelas eksperimen
terlihat  memahami persoalan dan dapat
menyelesaikannya dengan baik. Setelah melihat hasil
pengerjaan kelas eksperimen dan kontrol terdapat

perbedaan nilai. Berikut hasil nilai pretest dan postest
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yang diperoleh dari kelas kontrol dan eksperimen yang

disajikan dalam tabel 3.14.

Tabel 4. 1 Tabel Hasil Nilai Uji Pretest dan Postest Kelas
Kontrol

No Nama Nilai Pretest Nilai Postest
1 K-01 28 27
2 K-02 50 50
3 K-03 52 50
4 K-04 35 40
5 K-05 35 27
6 K-06 50 48
7 K-07 45 32
8 K-08 28 20
9 K-09 40 32
10 K-10 50 40
11 K-11 45 47
12 K-12 15 48
13 K-13 45 33
14 K-14 42 47
15 K-15 28 28
16 K-16 50 40
17 K-17 50 55
18 K-18 60 60
19 K-19 60 50
20 K-20 45 47
21 K-21 60 55
22 K-22 33 40
23 K-23 15 25
24 K-24 60 50
25 K-25 20 38
26 K-26 42 40
27 K-27 15 55
28 K-28 33 30
Rata-rata 40,39 41,21

72



Tabel 4. 2 Tabel Hasil Nilai Uji Pretest dan Postest Kelas

Eksperimen
No Nama Nilai Pretest Nilai Postest
1 E-01 65 82
2 E-02 35 82
3 E-03 62 88
4 E-04 35 82
5 E-05 18 60
6 E-06 65 70
7 E-07 32 82
8 E-08 35 82
9 E-09 65 82
10 E-10 45 75
11 E-11 43 82
12 E-12 25 60
13 E-13 68 78
14 E-14 40 72
15 E-15 45 68
16 E-16 45 78
17 E-17 32 77
18 E-18 48 68
19 E-19 48 85
20 E-20 45 70
21 E-21 45 65
22 E-22 55 65
23 E-23 25 78
24 E-24 62 85
25 E-25 55 82
26 E-26 18 60
27 E-27 40 82
28 E-28 32 75
Rata-rata 43,86 75,54

B. Hasil Uji Hipotesis
Sebelum memberikan perlakuan pada kelas

kelas eksperimen dilakukan pretest terlebih dahulu,
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dan diberikan postest setelah menerapkan perlakuan
di kelas eksperimen yang mana melibatkan model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw bermuatan
Pendidikan Profetik pada materi barisan dan deret.
Analisis post-test melibatkan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis. Berikut adalah hasil
analisis yang didapatkan:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah
nilai postest yang diperoleh setelah menerapkan
perlakuan berdistribusi normal atau sebaliknya.
Pengujian normalitas yang dilakukan
menggunakan wuji liliefors. Hipotesis yang
digunakan sebagai berikut:

Lpitung < Ltaper maka data berdistribusi normal

Tabel 4. 3 Hasil analisis Normalitas

Kelas Lhitung Ligper Keterangan
Kontrol 0,100 0,167 Normal
Eksperimen | 0,111 0,167 Normal

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa kelas

kontrol (XI IPS 1) mendapatkan Lpisng = 0,100

dan L;gpe; = 0,167 dengan taraf signifikansi 5%.

Sedangkan pada kelas eksperimen (XI IPS 2)
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mendapatkan  Lpjpung = 0,111 dan  Legper =
0,167 dengan taraf signifikansi 5%. Karena data
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh
nilai  Lpjrung < Liaber maka kedua  kelas
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengertahui
apakah data nilai postest yang diperoleh homogen
atau sebaliknya. Hipotesis yang digunakan sebagai
berikut:

H, diterima jika Fyiryng < Fiaper, data homogen
Hy ditolak Fptyng > Fraper, data tidak homogen

Berikut hasil analisis data homogenitas:

Tabel 4. 4 Hasil analisis Homogenitas

Kelas N | Fhitung | Frabel Keterangan
Kontrol 28 | 1,66 1,90 Homogen
Eksperimen | 28

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan yang

diperoleh  Fpipyung = 1,66 dan  Fygpe = 1,90
dengan taraf signifikansi 5%. Didapat Fpiiyng <
Fiaper maka H, diterima yang artinya populasi

kedua kelas homogen.
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3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan uji t untuk dua sampel
independent. Nilai yang digunakan yakni nilai
postest kelas kontrol tanpa pemberian perlakuan
dan nilai postest kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan. Hipotesis yang digunakan yaitu:

Uy < up maka H, diterima: tidak terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran model cooperative learning tipe
jigsaw bermuatan pendidikan profetik dengan
siswa yang tidak memperoleh model cooperative
learning tipe jigsaw bermuatan pendidikan
profetik.

Uy > U, maka H; diterima: terdapat perbedaan
rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
model cooperative learning tipe jigsaw bermuatan
pendidikan profetik dengan siswa yang tidak
memperoleh model cooperative learning tipe

jigsaw bermuatan pendidikan profetik.
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Tabel 4. 5 Hasil analisis hipotesis menggunakan uji t

Kelas N | Mean Var thitung | Crabel Ket.
Kontrol 28 | 41,21 | 114,69 | 13,397 | 1,67 | Terdapat
Eksperimen | 28 | 75,54 | 69,07 perbedaan

Berdasarkan tabel diatas diperoleh rata-rata dari
nilai kelas kontrol = 41,21 dan rata-rata nilai kelas
eksperimen = 75,54. Dengan N = 28 dan taraf
signifikan 5%, dk= 28+28-2= 54 diperoleh
thitung = 13,397 dan  tigpe = 1,67. Didapat
thitung > ttabet Maka Ho ditolak yang artinya
terdapat perbedaan rata-rata nilai kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Dengan demikian, rata-rata
nilai kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan
model Cooperative Lerning Tipe Jigsaw bermuatan
Pendidikan Profetik pada materi barisan dan deret
lebih baik dari nilai kelas kontrol yang tidak

diberikan perlakuan.

C. Pembahasan
Penelitian dilaksanakan dengan pemberian
soal pretest berbentuk uraian yang disesuaikan dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
pada seluruh populasi yakni kelas XI IPS 1 dan XI I[PS 2.

Pretest diberikan dengan tujuan untuk melihat
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normalitas, homogenitas, serta kesamaan rata-rata
pada populasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa varians sama untuk seluruh populasi.

Berdasarkan hasil uji analisis normalitas yang
dilakukan dengan menggunakan taraf signifikansi 5%
didapat bahwa kelas XI IPS 1 memperoleh Lp;tyng =
0,079 dan L;gpe; = 0,167. Pada kelas XI IPS 2 diperoleh
Lpitung = 0,111 dan Lggpe; = 0,167 dengan taraf
signifikansi 5%. Karena data pada kedua kelas sebagai
populasi penelitian memperoleh nilai Lyjryng < Ltapet
maka populasi dinyatakan berdistribusi normal.

Setelah menyelesaikan analisis normalitas,
langkah berikutnya adalah melakukan analisis
homogenitas, yang bertujuan untuk mengevaluasi
apakah kedua kelas memiliki varians yang serupa.
Teknik analisis homogenitas ini menggunakan uji F.
Diperoleh hasil dari perhitungan uji homogenitas yakni
Fhitung = 1,08 dengan taraf signifikansi 5% serta dk =
n — 1. Didapatkan juga nilai F;4pe; = 1,90. Karena
diperoleh nilai Fp;¢yng < Fiqper maka Hy diterima, yang
artinya populasi homogen.

Setelah memverifikasi bahwa distribusi kedua
kelas adalah normal dan homogen, langkah berikutnya

adalah melakukan uji perbandingan rata-rata untuk
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menentukan apakah terdapat kesamaan atau
perbedaan dalam rata-rata kedua kelas tersebut.
Teknik analisis yang digunakan menggunakan uji t dua
sampel independen. Diperoleh hasil perhitungan
kesamaan rata-rata untuk tpirung = 0,92 dan tygpe; =
1,67 dengan derajat kebebasan=n; + n, —2dan a =
5%. Karena diperoleh tpityng < traper maka Hy
diterima, yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-
rata dari kedua kelas sampel.

Semua populasi telah terkonfirmasi memiliki
distribusi normal, homogen, dan nilai rata-rata yang
identik. Kemudian, menggunakan metode cluster
random sampling, dua kelas dipilih, di mana satu kelas
menjadi kelompok kontrol dan yang lainnya menjadi
kelompok eksperimen. Kelas XI IPS 1 dipilih sebagai
kelompok kontrol, sedangkan kelas XI IPS 2 dipilih
sebagai kelompok eksperimen. Kelas XI IPS 2 sebagai
kelas eskperimen yang diberi perlakuan/treatment
dengan model Coopertive Learning Tipe Jigsaw
bermuatan Pendidikan Profetik pada materi barisan
dan deret sedangkan kelas XI IPS 1 sebagai kelas
kontrol yang tidak diberikan perlakuan yakni tetap
menggunakan metode konvensional atau ceramah

seperti biasa. Penelitian ini dilaksanakan dalam
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rentang waktu 5 pertemuan, dengan alokasi waktu 1
pertemuan untuk melaksanakan pretest, lalu selama 3
pertemuan melaksanakan proses pembelajaran, 1
pertemuan untuk melaksanakan postest dan pengisian
angket. Pada pertemuan pertama siswa diberikan
pretest berupa 5 soal uraian dengan materi barisan dan
deret. Pada pertemuan kedua dalam melaksanakan
proses pembelajaran siswa diberi Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) I yang berkaitan dengan materi
pola bilangan dan jumlah pada barisan dan deret
aritmatika dengan model Coopertive Learning Tipe
Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik secara
berkelompok. Pada pertemuan ketiga siswa diberi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) II yang berkaitan
dengan pola bilangan dan jumlah pada barisan dan
deret geometri dengan model Coopertive Learning Tipe
Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik secara
berkelompok. Pada pertemuan keempat siswa diberi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IIl yang berkaitan
dengan masalah kontekstual yang berhubungan
dengan barisan dan deret aritmatika dan geometri
dengan model Coopertive Learning Tipe Jigsaw

bermuatan Pendidikan Profetik secara berkelompok.
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Model pembelajaran yang dilaksanakan pada
kelas eksperimen belum terbiasa dilakukan pada siswa
sehingga cukup lambat dalam pelaksanaannya tetapi
tidak membuat siswa hilang semangat. Siswa juga
belum terbiasa dalam mengerjakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sehingga perlu diberi penjelasan
langkah demi langkah. Dengan model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik
membantu siswa dalam berdiskusi, bekerjasama, dan
menghargai teman dalam mengerjakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) pada materi barisan dan deret.
Hal ini karena model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
sejalan dengan indikator Pendidikan Profetik.
Berdasarkan analisis Cooperative Learning Tipe Jigsaw
bermuatan Pendidikan Profetik efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
terlihat dari rata-rata pencapaian indikator pemecahan
masalah matematis. Penyebabnya dikarenakan pada
saat proses pembelajaran dengan model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik
berlangsung, siswa antusias dalam bekerja sama untuk
memecahkan masalah matematika yang diberikan di
dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), setiap

anggota kelompok saling menjelaskan materi kepada
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teman di kelompok asalnya setelah mempelajari
materi yang didapatkan dan berdiskusi di dalam
kelompok ahli agar semua teman kelompok asalnya
dapat memahami materi secara keseluruhan. Dengan
belajar berkelompok, siswa tidak takut dalam
mengutarakan pendapat bahkan bertanya terkait
materi yang sedang dipelajari, siswa yang pandai dapat
membimbing siswa yang berkemampuan sedang
maupun rendah. Saat mengalami Kkesulitan dalam
berdiskusi dan mengerjakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), siswa juga bertanya kepada guru. Guru
berperan untuk mendampingi dan membantu siswa
ketika ada masalah yang sulit terpecahkan dalam
kelompok sehingga guru membantu siswa dalam
memecahkan masalah. Setelah masalah dapat
terselesaikan, siswa dengan kelompoknya memeriksa
kembali hasil yang telah diperoleh sehingga sampai
pada kesimpulan. Dengan ini, siswa dapat lebih
memahami materi yang didapat, kemudian
merencanakan pemecahan masalah serta
menyelesaikan masalah sesuai perencanaan dengan
berdiskusi, bekerja sama, dan bertukar pikiran
bersama teman kelompok. Di akhir kegiatan, siswa

diberi kuis individu.
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Selanjutnya, pada pertemuan kelima siswa
diberikan postest dan angket implementasi pendidikan
profetik di akhir pembelajaran. Hasil postest digunakan
sebagai data akhir untuk melihat apakah kelas
eksperimen dan kontrol tetap normal dan homogen.
Hasil analisis normalitas yang diperoleh menunjukkan
bahwa pada kelas kontrol (XI IPS 1) mendapat
Lpitung = 0,100 dan Lggpe; = 0,167 dengan taraf
signifikan 5%, sementara pada kelas eksperimen (XI
IPS 2) mendapat Lptyng = 0,111 dan Lygpe = 0,167
dengan taraf signifikan 5%. Diketahui bahwa data kelas
kontrol dan kelas ekperimen memiliki nilai Lpjzyng <
Liaper, maka Hy diterima, artinya kedua Kkelas
berdistribusi normal. Selanjutnya hasil dari analisis
homogenitas diperoleh Fy;tng = 1,66 dengan taraf
signifikan 5% dan diperoleh F;4p.; = 1,90. Didapatkan
nilai Fpiryng < Fraper maka H, diterima yang artinya
populasi homogen.

Analisis selanjutnya yaitu uji hipotesis dengan
menggunakan uji t dua sampel independen. Uiji t dua
sampel independen digunakan untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan antara rata-rata dari kedua
kelompok sampel tersebut atau tidak. Hasil yang

diperoleh dari uji t dua sampel independen yakni
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thitung = 13,40  dengan  menggunakan  derajat
kebebasan=n; +n, —2dan a=5%  diperoleh
tiaper = 1,67. Karena tpiryng = 13,40 > trgper = 1,67
Dengan demikian, Hy ditolak dan H; diterima,
menunjukkan adanya perbedaan dalam rata-rata nilai
postest antara kelas kontrol yang tidak mengikuti
perlakuan dan kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw yang terintegrasi dengan
Pendidikan Profetik. Hipotesis yang diterima
menunjukkan bahwa model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MA
NU Al-Hikmah Mijen Tahun Ajaran 2023/2024.
Penggunaan model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik terbukti
menjadi  pendekatan yang efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Metode pembelajaran ini melibatkan keterlibatan aktif
siswa dalam memecahkan masalah sehari-hari yang
terkait dengan topik barisan dan deret. Ini sejalan
dengan prinsip Pendidikan Profetik yang diterapkan
dalam model Cooperative Learning Tipe Jigsaw seperti

yang dijelaskan oleh Nurjannah & Khairani, 2019
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terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
yaitu, pada tahap pertama siswa dibagi atas beberapa
kelompok, dalam hal ini siswa menerapkan indikator
pendidikan profetik berupa toleransi, bekerja sama,
tidak membeda-kan, dan cinta damai. Pada tahap
kedua, siswa diberikan materi pelajaran dalam format
teks yang sudah terbagi ke dalam beberapa sub bagian.
Pada tahap ketiga, masing-masing anggota kelompok
bertugas membaca dan mempelajari sub bab yang
telah ditugaskan, dalam tahap kedua dan ketiga siswa
menerapkan indikator pendidikan profetik gemar
membaca, kreatif, dan rasa ingin tahu yang tinggi
dimana siswa dapat memahami masalah. Pada tahap
keempat, anggota dari kelompok lain yang telah
mempelajari sub bagian yang sama bertemu dalam
kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya,
siswa saling bertukar pikiran dan menyampaikan
pendapatnya masing-masing, dalam hal ini siswa
menerapkan indikator pendidikan profetik berupa
toleransi, bekerja sama, dan tidak membeda-bedakan,
melalui tahapan ini siswa dapat menyusun rencana
penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian
melalui diskusi dengan kelompok ahli. Pada tahap

kelima, setiap anggota kelompok ahli setelah kembali
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ke kelompoknya bertugas mengajar teman-temannya,
siswa bertanggung jawab menyampaikan masalah
yang telah dipecahkan di kelompok ahli sehingga
seluruh  anggota memahami materi secara
keseluruhan, dengan ini siswa terlatih untuk
memeriksa Kembali hasil penyelesaian dan menyusun
kesimpulan sehingga menjadikan pembelajaran lebih
bermakna. Pada tahap keenam, siswa-siswa dikenai
tagihan berupa kuis individu, dengan pemahaman yang
telah diperoleh maka siswa mengerjakan kuis dengan
menerapkan indikator pendidikan profetik disiplin,
jujur dan mandiri.

Selain kesesuaian yang disebutkan diatas,
keefektifan model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
Bermuatan Pendidikan Profetik terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis juga dilatarbelakangi
oleh beberapa penelitian yang relevaan. Salah satunya
dalam penelitian Zendrato, Y. D. (2020) menyatakan
Model pembelajaran cooperative learning jenis Jigsaw
dapat meningkatkan ketrampilan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Hal ini terlihat dari
hasil pengamatan dan partisipasi siswa selama

pembelajaran.
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Berdasarkan  angket yang  diperoleh,
implementasi Pendidikan Profetik yang termuat dalam
langkah-langkah model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw sudah berhasil terlaksana dengan akhlak siswa
yang menjadi lebih baik. Dalam angket tersebut dapat
dilihat siswa menjawab dengan setuju dan sangat
setuju bahwa siswa menghargai pendapat teman
ketika sedang diskusi kelompok, tidak membeda-
bedakan teman dalam kelompok belajar, membaca
materi dengan baik dan seksama, berbagi pendapat
dengan teman jika ada pertanyaan yang belum
dipahami, selalu membaca do’a sebelum dan sesudah
pembelajaran, mengerjakan sesuai dengan instruksi
yang diberikan, bertanggung jawab terhadap
kelompok saya, mengerjakan soal yang diberikan
dengan jujur dan mandiri.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Bermuatan Pendidikan Profetik
memberikan dampak pada hasil pembelajaran di kelas.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengalaman
yang bermakna tetapi juga efektif dalam proses
pembelajaran matematika terutama dalam materi

barisan dan deret. Dengan memanfaatkan model
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tersebut, siswa terlibat secara aktif dan berkolaborasi
dalam memahami materi pelajaran untuk mencapai
hasil yang optimal.

Penerapan model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw dengan muatan Pendidikan Profetik, sesuai
dengan indikator = kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada topik
barisan dan deret, memiliki dampak positif terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Oleh karena itu, kesimpulan dari hasil
penelitian adalah bahwa implementasi model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw yang
mengintegrasikan Pendidikan Profetik secara efektif
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika, terutama pada materi barisan
dan deret. Pembelajaran menjadi efektif karena model
pembelajaran yang digunakan menuntut siswa untuk
memahami masalah, Menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, meyusun
kesimpulan penyelesaian yaitu memeriksa Kembali
prosedur dan hasil penyelesaian. Dari hal tersebut
siswa memecahkan masalah dari permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari terkait materi

barisan dan deret.
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D. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah hanya
terbatas pada satu materi yaitu barisan dan deret yang
dijadikan untuk mengukur kemampuan siswa. Model
pembelajaran dan muatan keislaman di dalamnya
mungkin sangat efektif untuk satu materi tertentu
tetapi belum tentu dapat diaplikasikan pada materi-
materi lain yang memerlukan pendekatan yang

berbeda.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Simpulan dari penelitian menunjukkan bahwa
model Cooperative Learning Tipe Jigsaw bermuatan
Pendidikan Profetik lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran yang tidak menggunakan model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw bermuatan
Pendidikan Profetik. Berdasarkan hipotesis terdapat
perbedaan rata-rata nilai postest kelas kontrol yang
tidak diberi perlakuan dengan kelas eksperimen yang
telah diberikan perlakuan berupa model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik.
Hipotesis yang diterima menunjukkan bahwa model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw bermuatan
Pendidikan Profetik efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa MA NU Al-
Hikmah Mijen.

B. Saran

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah
dilakukan, penulis merekomendasikan beberapa
tindakan sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
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Sekolah dapat memotivasi guru kelas untuk
memberikan tindak lanjut terhadap model
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di
kelas.

Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika

Diharapkan model Cooperative Learning Tipe
Jigsaw Bermuatan Pendidikan Profetik dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas khususnya mata pelajaran
matematika. Dengan menerapkan pendekatan ini,
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar.

Bagi Siswa

Dalam rangka pembelajaran, diharapkan siswa
dapat meningkatkan tingkat partisipasinya dan
mengikuti proses pembelajaran dengan disiplin,
sehingga siswa bisa lebih memahami materi yang
diberikan guru untuk meningkatkan hasil belajar
mereka.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti berikutnya yang menghadapi
tantangan serupa, disarankan untuk melanjutkan
penelitian guna mencapai hasil yang lebih

substansial.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Nama Siswa Kelas XI
DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI

KELASXIIPS 1
1 | AHMAD ALFINUR ROZAKI ALHUFRONI
2 | ANDINI YUHA AMANDA
3 | ANJELIKA NAFIKASARI
4 | ASNA MUSTAFIANA
5 | FERY FAISAL SETIAWAN
6 | FUJIASTUTIK
7 | HABIBATUS TSANIYYAH
8 | IMELDA DZIKRU RACHMA
9 | MIFTAHUL HIDAYAT
10 | MUH MUWAFIQ
11 | MUHAMMAD BAYU IBRAHIM
12 | MUHAMMAD REZA SAPUTRA
13 | MUHAMMAD HAIKAL AZHARI
14 | MUHAMMAD KHOERUL RIZKI
15 | MUHAMMAD RIZKI
16 | NADIA LAILATUL HASANAH
17 | NAFAIRUZ JEIN MAHARANI
18 | NAFIL ZAIDAN PETTA SOLONG
19 | NAILUR ROHMAH
20 | RENTAYU LUTFITASARI
21 | RIFQI NAUFALIANSYAH
22 | RIZKY UMI SAPUTRI
23 | SALIS MAGFIROH
24 | SITIMUTMA’INAH
25 | WAHYU ARIF HIDAYAT
26 | ZAIDA NA'MAUS SOLEHAH
27 | ZIDANE PUTRA CHRISTIYANTO
28 | DAFA
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KELAS XI IPS 2

1 | ALIFATU KUNIAH

2 | ALISYA RYANA NURSYIFA

3 | CHIKA OLIVIA

4 | DINDANUR AZIZAH

5 | DWI OKTA FITRIANINGRUM
6 | FATMA AULIYA

7 | FIGMA NURUL AINI

8 | FIKI EKO SAPUTRO

9 | ICHWAN SEPTARADIT AMHARI
10 | INDRA SETIYAWAN

11 | KHAFIDHOTUL NUR AFIFAH
12 | LUTFIATUL PEBRIYANTI

13 | LUTHFI NURDINA

14 | MAHESA ADITYA PRATAMA
15 | MARFIN RIZKI SAPUTRA

16 | MARGARETA ANGGI PERTIWI
17 | MARISQA ALIYAH MAULIDYA
18 | MAULANA FAIQ ATTAJUDIN
19 | MAULIDIYA AZAHRA

20 | MUHAMMAD ABAS ANWAR
21 | MUHAMMAD MUNIF ARDIYANTO
22 | MUHAMMAD CHOLIS FATA
23 | NURROKHMAWATI

24 | RESTU SEPTIAN ROMADHON
25 | SAVIRA RIZKI NUR AMALIA
26 | SISKA AGUSTINA

27 | WIDI ARDIKA

28 | PUTRINATASYA
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Lampiran 2 Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol
DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

KELASXIIPS 1 KODE
1 | AHMAD ALFINUR ROZAKI ALHUFRONI K-01
2 | ANDINI YUHA AMANDA K-02
3 | ANJELIKA NAFIKASARI K-03
4 | ASNA MUSTAFIANA K-04
5 | FERY FAISAL SETIAWAN K-05
6 | FUJIASTUTIK K-06
7 | HABIBATUS TSANIYYAH K-07
8 | IMELDA DZIKRU RACHMA K-08
9 | MIFTAHUL HIDAYAT K-09
10 | MUH MUWAFIQ K-10
11 | MUHAMMAD BAYU IBRAHIM K-11
12 | MUHAMMAD REZA SAPUTRA K-12
13 | MUHAMMAD HAIKAL AZHARI K-13
14 | MUHAMMAD KHOERUL RIZKI K-14
15 | MUHAMMAD RIZKI K-15
16 | NADIA LAILATUL HASANAH K-16
17 | NAFAIRUZ JEIN MAHARANI K-17
18 | NAFIL ZAIDAN PETTA SOLONG K-18
19 | NAILUR ROHMAH K-19
20 | RENI AYU LUTFITASARI K-20
21 | RIFQI NAUFALIANSYAH K-21
22 | RIZKY UMI SAPUTRI K-22
23 | SALIS MAGFIROH K-23
24 | SITIMUTMA’INAH K-24
25 | WAHYU ARIF HIDAYAT K-25
26 | ZAIDA NA'MAUS SOLEHAH K-26
27 | ZIDANE PUTRA CHRISTIYANTO K-27
28 | DAFA K-28
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Lampiran 3 Daftar Siswa Kelas Eksperimen
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

KELAS XI IPS 2 KODE
1 | ALIFATU KUNIAH E-01
2 | ALISYA RYANA NURSYIFA E-02
3 | CHIKA OLIVIA E-03
4 | DINDA NUR AZIZAH E-04
5 | DWI OKTA FITRIANINGRUM E-05
6 | FATMA AULIYA E-06
7 | FIGMA NURUL AINI E-07
8 | FIKI EKO SAPUTRO E-08
9 | ICHWAN SEPTARADIT AMHARI E-09
10 | INDRA SETIYAWAN E-10
11 | KHAFIDHOTUL NUR AFIFAH E-11
12 | LUTFIATUL PEBRIYANTI E-12
13 | LUTHFI NURDINA E-13
14 | MAHESA ADITYA PRATAMA E-14
15 | MARFIN RIZKI SAPUTRA E-15
16 | MARGARETA ANGGI PERTIWI E-16
17 | MARISQA ALIYAH MAULIDYA E-17
18 | MAULANA FAIQ ATTAJUDIN E-18
19 | MAULIDIYA AZAHRA E-19
20 | MUHAMMAD ABAS ANWAR E-20
21 | MUHAMMAD MUNIF ARDIYANTO E-21
22 | MUHAMMAD CHOLIS FATA E-22
23 | NURROKHMAWATI E-23
24 | RESTU SEPTIAN ROMADHON E-24
25 | SAVIRA RIZKI NUR AMALIA E-25
26 | SISKA AGUSTINA E-26
27 | WIDI ARDIKA E-27
28 | PUTRINATASYA E-28
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Lampiran 4 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Pretest
dan Postest

KELASXIIIPS 1 KODE
1 | ADRIAN RADITYA ARDANA UI-01
2 | AFRIDHO MABRUR UI-02
3 | AHMAD BILAL WAHIDIN UI-03
4 | AHMAT ZAENAL ABIDIN UI-04
5 | ALDI MUSTHAFA KAMAL UI-05
6 | ANDIKA IMANATU SOLIKHIN UI-06
7 | ARYA RIZAL SAPUTRA UI-07
8 | DEVI AYU RIZKY FADILA UI-08
9 | DIMAS ADITYA FIRMANSYAH UI-09
10 | ERICA AULIA RAHMA UI-10
11 | FAISAL SYAKRONI UI-11
12 | HAIKAL ADI PRATAMA UI-12
13 | INDRA BEKTI UI-13
14 | KARLINA NUR SYIFA Ul-14
15 | MANILLA ROZIATI UI-15
16 | MAYTASYA NEILA SABELA UI-16
17 | MILA ALFIYANTI UI-17
18 | MOHAMAD HANIF AINUN NAIM UI-18
19 | MUHAMMAD DANIYAL BASWEDAN UI-19
20 | MUHAMMAD FATAHILAH UI-20
21 | MUHAMMAD RIFQI UI-21
22 | MUSFIYATI UI-22
23 | PUTRINUR AISYAH UI-23
24 | RIZQI WIDHIANTO Ul-24
25 | SANIYYA FAZA UI-25
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Pretest
KISI-KISI PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS MATERI BARISAN DAN

DERET KELAS XI MA NU AL-HIKMAH

Judul Penelitian: Efektivitas Model Cooperative

Learning Tipe Jigsaw Bermuatan
Pendidikan  Profetik  Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas XI MA NU Al-
Hikmah

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada

barisan Aritmatika dan Geometri.

4.6 Menggunakan pola barisan aritmatika atau

geometri untuk menyajikan dan menyelesaikan

masalah kontekstual.

Indikator Pembelajaran:

3.6.1.

3.6.2.

Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah
pada barisan aritmatika dari sebuah
permasalahan nyata dan menuliskannya dalam
bentuk matematika.

Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah

pada barisan geometri dari sebuah
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3.6.3.

4.6.1.

4.6.2.

4.6.3.

permasalahan nyata dan menuliskannya dalam
bentuk matematika.

Menganalisis masalah kontekstual yang
berhubungan dengan barisan aritmatika dan
geometri.

Menghitung permasalahan kontekstual terkait
materi pola bilangan dan jumlah pada barisan
aritmatika.

Menghitung permasalahan kontekstual terkait
materi pola bilangan dan jumlah pada barisan
geometri.

Menyelesaikan masalah kontekstual terkait
materi penerapan barisan aritmatika dan

geometri.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

1. Memahami Masalah

Menyusun Rencana Penyelesaian

2
3. Melaksanakan Rencana Penyelesaian
4

Memeriksa Kembali Prosedur dan Hasil

Penyelesaian

Indikator Pendidikan Profetik:

1. Toleransi, bekerja sama, tidak membeda-kan, cinta

damai.
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2. Gemar membaca, kreatif, rasaingin tahu yang
tinggi.

3. Religius, disiplin, jujur dan mandiri.
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KISI-KISI SOAL:

Kompetensi Indikator Indikator Indikator Soal Bentuk
Dasar Materi Kemampuan Pendidikan Soal
Pemecahan Profetik
masalah
Matematis
3.6 3.6.1. Memahami 1. Toleransi, Seorang pegawai | Uraian
Menggenerali |Mengaitkan Masalah bekerja kecil menerima gaji
sasi pola [konsep pola Menyusun sama, tidak tahun pertama
bilangan dan |bilangan dan Rencana membeda- sebesar Rp.
jumlah pada |jumlah pada Penyelesaian kan, cinta 2.000.000. Karena ia
barisan barisan Melaksanakan damai. adalah seorang yang
Aritmatika aritmatika Rencana 2. Gemar jujur dan
dan Geometri. |dari  sebuah Penyelesaian membaca, bertanggungjawab
permasalahan Memeriksa kreatif, rasa serta tidak pernah
nyata dan Kembali ingin tahu lalai akan tugasnya
menuliskanny Prosedur dan yang tinggi. maka setiap tahun
a dalam Hasil 3. Religius, gaji tersebut naik Rp.
bentuk Penyelesaian disiplin, 400.000. Jumlah uang
matematika. jujur  dan yang diterima
mandiri. pegawai tersebut
selama sepuluh tahun
adalah....
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4.6.1
Menghitung
permasalaha
n kontekstual
terkait materi
pola bilangan
dan jumlah
pada barisan
aritmatika.

Seorang  pedagang
buah menjual apelnya
setiap hari, bila apel
tersebut masih
bersisa maka
disedekahkan kepada
masyarakat sekitar. la
selalu mencatat
banyaknya apel yang
ia jual setiap harinya.
Ternyata banyaknya
apel yang dijual pada
hari ke-n memenuhi
rumus U, =50+
25n. Jumlah apel yang
telah dijual selama 10
hari pertama
adalah....

Dalam sebuah majelis
dakwah disusun kursi
dengan baris paling
depan terdiri 10
buah, baris kedua
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4.6
Menggunaka
n pola barisan
aritmatika
atau geometri
untuk
menyajikan
dan
menyelesaika
n masalah
kontekstual.

3.6.2
Mengaitkan
konsep pola
bilangan dan
jumlah pada
barisan
geometri dari
sebuah
permasalaha
n nyata dan
menuliskann
ya dalam
bentuk
matematika.

berisi 12, baris ketiga
14 buah dan
seterusnya selalu
bertambah 2.
Banyaknya kursi
pada baris ke-18
adalah....

Dalam surat Al-Hadid
ayat 11 Allah
berfirman,
“Barangsiapa
meminjamkan kepada
Allah dengan
pinjaman yang baik,
maka Allah  akan
mengembalikannya
berlipat ganda
untuknya dan baginya
pahala yang mulia”.
Sama halnya dengan

bakteri yang
berkembang biak
dengan cara
membelah diri
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4.6.2
Menghitung
permasalaha
n kontekstual
terkait materi
pola bilangan
dan jumlah
pada barisan
geometri.

3.6.3
Menganalisis
masalah

menjadi berlipat
ganda untuk
membentuk  sel-sel
baru. Diketahui
bakteri X berkembang
biak menjadi dua kali
lipat setiap lima
menit, setelah 15
menit banyak bakteri
ada 200. Banyak
bakteri setelah 30
menit adalah....

Abdul dan Soleh baru
saja  pulang dari
sholat berjama’ah di
masjid dan
menemukan  seutas
tali, lalu mereka
memotong tali
tersebut 3 bagian,
masing-masing

membentuk barisan
geometri. Jika
potongan tali
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kontekstual
yang
berhubungan
dengan
barisan
aritmatika
dan geometri.

4.6.3
Menyelesaika
n masalah
kontekstual
terkait materi
penerapan
barisan
aritmatika
dan geometri.

terpendek adalah 2
cm dan potongan tali
terpanjang adalah 54
cm, panjang tali
semula adalah....
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Lampiran 6 Soal Pretest
SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS MATERI BARISAN DAN DERET KELAS XI MA
NU AL-HIKMAH
Judul Penelitian : “Efektivitas Model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Bermuatan
Pendidikan Profetik Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas XI MA NU Al-

Hikmah”
Peneliti : Zahra Dwita Ariella Maharani
Fokus Pengamatan  :Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Tempat : MA NU Al-Hikmah Mijen
Kelas/Semester 1 X1/2

Hari/tanggal
Nama Peserta Didik
Nomor Absen
Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
2. Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah
disediakan.
3. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada kolom yang
telah disediakan.
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4. Cermati soal yang tersedia, jika terdapat soal yang
kurang jelas, tanyakan pada guru.

5. Kerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih
dahulu.

6. Kerjakan soal secara jujur.

7. Periksa Kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan

kepada guru.

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Seorang pegawai kecil menerima gaji tahun pertama
sebesar Rp. 2.000.000. Karena ia adalah seorang yang
jujur dan bertanggungjawab serta tidak pernah lalai
akan tugasnya maka setiap tahun gaji tersebut naik
Rp. 400.000. Jumlah uang yang diterima pegawai
tersebut selama sepuluh tahun adalah....

2. Seorang pedagang buah menjual apelnya setiap hari,
bila apel tersebut masih bersisa maka disedekahkan
kepada masyarakat sekitar. la selalu mencatat
banyaknya apel yang ia jual setiap harinya. Ternyata
banyaknya apel yang dijual pada hari ke-n memenuhi
rumus U, = 50 + 25n. Jumlah apel yang telah dijual
selama 10 hari pertama adalah....

3. Dalam sebuah majelis dakwah disusun kursi dengan

baris paling depan terdiri 10 buah, baris kedua berisi
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12, baris ketiga 14 buah dan seterusnya selalu
bertambah 2. Banyaknya kursi pada baris ke-18
adalah....

Dalam surat Al-Hadid ayat 11 Allah berfirman,
“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman  yang  baik, maka  Allah  akan
mengembalikannya berlipat ganda untuknya dan
baginya pahala yang mulia”. Sama halnya dengan
bakteri yang berkembang biak dengan cara membelah
diri menjadi berlipat ganda untuk membentuk sel-sel
baru. Diketahui bakteri X berkembang biak menjadi
dua Kkali lipat setiap lima menit, setelah 15 menit
banyak bakteri ada 200. Banyak bakteri setelah 30
menit adalah....

Abdul dan Soleh baru saja pulang dari sholat
berjama’ah di masjid dan menemukan seutas tali, lalu
mereka memotong tali tersebut 3 bagian, masing-
masing membentuk barisan geometri. Jika potongan
tali terpendek adalah 2 cm dan potongan tali

terpanjang adalah 18 cm, panjang tali semula adalah....
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Pretest

KUNCI JAWABAN DAN PANDUAN PEMBERIAN SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS SOAL PRETEST

NO KUNCI JAWABAN INDIKATOR SKOR KETERANGAN SKOR
SOAL MAKS
1 Diketahui: Memahami 3 Menuliskan semua informasi yang 12
Gaji awal = suku | Masalah disajikan dalam soal meliputi suku
pertama = 2.000.000 pertama (a) dan beda (b) serta
Kenaikan gaji = beda = mencantumkan pertanyaan, dalam

400.000 hal ini adalah jumlah suku ke-10
Ditanya: 2 Menuliskan sebagian informasi
Jumlah suku ke-10 yaitu yang disajikan dalam soal meliputi
gaji selama 10 tahun? suku pertama (a) dan beda (b) serta
mencantumkan pertanyaan, dalam

hal ini adalah jumlah suku ke-10
1 Tidak menuliskan informasi yang

disajikan dalam soal meliputi suku
pertama (a) dan beda (b) tetapi
hanya mencantumkan pertanyaan,
dalam hal ini adalah jumlah suku
ke-10
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Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama (a) dan beda (b) serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah jumlah suku ke-10.

Jika  yang ditanya
jumlah  maka  Kkita
menggunakan rumus

S, = g(Za +(n—1)b)

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan  bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Menyusun, rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
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rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

51010
= —-(2(2.000.000)

+ (10 — 1)400.000)
S10

= 5(4.000.000
+3.600.000)

Si0 = 5(7.600.000)
S, = 38.000.000

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, menyelesaikan masalah
berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan

115




masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, jumlah uang yang | Memeriksa Memeriksa kembali hasil
diterima pegawai | Kembali penyelesaian, menyusun
tersebut selama | Prosedur dan kesimpulan penyelesaian dengan
sepuluh tahun adalah | Hasil data jumlah suku ke-n yang
Rp38.000.000 Penyelesaian diperoleh.
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Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan jumlah suku
ke-n yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data jumlah
suku ke-n yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data jumlah suku ke-n yang
diperoleh.

Diketahui:

U, =50+ 25n

Ditanya:

Jumlah suku ke-10 yaitu
jeruk yang telah dipetik

selama
pertama?

10

hari

Memahami
Masalah

Menuliskan semua informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
ke-n serta mencantumkan
pertanyaan, dalam hal ini adalah
jumlah suku ke-10

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku Kke-n serta mencantumkan

12
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pertanyaan, dalam hal ini adalah
jumlah suku ke-10

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
ke-n tetapi hanya mencantumkan
pertanyaan, dalam hal ini adalah
jumlah suku ke-10

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
ke-n serta mencantumkan
pertanyaan, dalam hal ini adalah
jumlah suku ke-10

Mencari U; dan U,
terlebih dahulu

U; =50+ 25(1) =75
U;o = 50 + 25(10)

= 300

Untuk mencari jumlah
maka memakai rumus

Sp =2 (a+Uy)

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
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akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

s = E 75 +300 Melaksanakan Membuat model matematika
10 9 ( ) Rencana berdasarkan masalah yang
= 5(375) Penyelesaian diberikan, menyelesaikan masalah
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= 1.875

berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
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langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, jumlah jeruk yang
telah dipetik selama 10
hari pertama adalah

Memeriksa
Kembali

Prosedur dan

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan

1.875 Hasil data jumlah suku Kke-n yang
Penyelesaian diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan jumlah suku
ke-n yang diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data jumlah
suku ke-n yang diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data jumlah suku ke-n yang
diperoleh.
Diketahui: Memahami Menuliskan semua informasi yang 12
Masalah disajikan dalam soal meliputi suku
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Banyak kursi Dbaris
pertama = suku
pertama =10

Banyak kursi Dbaris
kedua = suku kedua =12
Ditanya:

Banyak kursi pada baris
ke 18?

pertama dan  kedua = serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan aritmatika.

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku pertama dan kedua serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan aritmatika.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan kedua tetapi hanya
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan aritmatika.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan  kedua serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan aritmatika.

Mencari beda terlebih
dahulu

Beda (b) =U, — U,
=16-14

=2

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan bahasa  yang lebih
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Untuk mencari banyak

kursi maka memaikai

rumus
U,=a+m—-1)b

sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
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masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Ug =10+ (18 —1).2
Upg = 10 + (17).2

Uy = 10 + 34

Ujg = 44

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, menyelesaikan masalah
berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

124




Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, banyaknya kursi
pada baris ke-18 adalah
44 buah

Memeriksa
Kembali

Prosedur dan

Hasil
Penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data barisan aritmatika yang

diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun

kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan Dbarisan
aritmatika yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data barisan
aritmatika yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
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kesimpulan penyelesaian dengan
data Dbarisan aritmatika yang
diperoleh.

Diketahui:

Suku keempat =U, =
ar3 =200

Beda=r =2

Ditanya:

Banyak bakteri setelah
30 menit adalah?

Memahami
Masalah

Menuliskan semua informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
keempat dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan gemoetri.

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku keempat dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
keempat dan beda tetapi hanya
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
keempat dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan geometri.

12
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Misalkan U,
menyatakan banyaknya
bakteri mula-mula (0
menit), U, saat 5 menit.
U; saat 10 menit, dan
seterusnya. Maka U,
menyatakan 30 menit.
Dengan demikian,
didapat

Un — ar—l

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan  bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.
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Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.

U, =ar’!
U, = ar®

= (ar®)r3
= (200)(2)3
=200(8)

= 1.600

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, menyelesaikan masalah
berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.
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Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, banyak bakteri
setelah 30 menit adalah
1.600

Memeriksa
Kembali

Prosedur dan

Hasil
Penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data barisan geometri yang

diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun

kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan Dbarisan
geometri yang diperoleh.
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Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data barisan
geometri yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data barisan geometri yang
diperoleh.

Diketahui:

Suku pertama = U,
a=2

Suku ketiga = U; = 18
Ditanya:

S3?

Menuliskan semua informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan  ketiga  serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku pertama dan ketiga serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan Kketiga tetapi hanya
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mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan  ketiga  serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Panjang setiap
potongan merupakan
suku-suku dalam
barisan geometri,
dengan

Uy=a=2danU; =
18 maka akan dicari,
S;=U,+U,+U;
Sebelum itu mencari
rasio terlebih dahulu,
U; = ar?

18 = 2r?

9=r2

r=+9=3

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan  bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
deret geometri.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
deret geometri.
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Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
deret geometri.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus

deret geometri.
U, =ar Melaksanakan Membuat model matematika
=23 Rencana berdasarkan masalah yang
=6 Penyelesaian diberikan, menyelesaikan masalah

Dengan demikian,
S3=24+3+18=23

berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.
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Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Memeriksa
Kembali

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
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Jadi, panjang tali semula
(sebelum dipotong)
adalah 23 cm

Prosedur dan

Hasil
Penyelesaian

kesimpulan penyelesaian dengan
data deret geometri yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan deret geometri

yang diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun

kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data deret
geometri yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data deret geometri yang diperoleh.
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Lampiran 8 Lembar Uji Coba Pretest

Mrumsr KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS M AT §0
BARISAN DAN DERET KELAS XI MANU AL-HIKMAH

: Efektivitas Model Cooperative Learning Tipe ligsaw Bermuatan

Pendidikan Profetik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas XI MA NU Al-Hikmah

: Zahra Dwita Ariella Maharani

Y Ve Vg

: Kemampuan P
: Barisan dan Deret

- MA NU Al-Hikmah Mijen

1 X112

‘Nobu \1‘3@;\&( 200
aDidik : Dewt Ay Ny RS
: ok )

‘terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
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3. Dalam sebuah majelis dakwah disusun kursi dengan baris paling depan terdin 10

" buah, baris kedua berisi 12, baris ketiga 14 buah dan seterusnya selalu bertambah 2.
‘Banyaknya kursi pada baris ke-18 adalah. ...

4. Dalam surat Al-Hadid ayat 11 Allah berfirman, “Barangsiapa meminjamkan kepada
Allah dengan pinjaman yang baik. maka Allah akan mengembalikannya berlipat
ganda untuknya dan baginya pahala yang mulia”. Sama halnya dengan bakten yang
berkembang biak dengan cara membelah diri menjadi berlipat ganda untuk
membentuk sel-sel baru. Diketahui bakteri X berkembang biak menjadi dua kali lipat
setiap lima menit, setelah 15 menit hanyak hakteri ada 200 Banyak hakten setelah 30
menit adalah....

5y Abdul dan Soleh baru saja pulang dari sholat berjama’ah di masjid dan menemukan

seutas tali, lalu mercka memotong tali tersebut 3 bagian, masing-masing membentuk

hnnngeomeml?‘kamgmuhtupendek ndllah*lcmdm potongan tali
g adalah 8% cm, panjang tali semula adalah..... 5
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Lampiran 9 Analisis Validitas Pretest

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL PRETEST DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLAH | NILAI

1 2 3 4 5
NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 12 6 8 5 7 38 63,3
UI-02 12 0 8 5 7 32 53,3
UI-03 12 6 8 8 7 41 68,3
UI-04 12 6 8 5 7 38 63,3
UI-05 9 6 8 5 7 35 58,3
UI-06 12 6 8 8 4 38 63,3
UI-07 12 6 8 8 7 41 68,3
UI-08 9 6 8 5 7 35 58,3
UI-09 4 0 0 0 0 4 6,7
UI-10 4 4 0 0 0 8 13,3
UI-11 4 0 4 4 4 16 26,7
UI-12 6 0 0 5 0 11 18,3
UI-13 6 0 0 4 0 10 16,7
Ul-14 12 8 4 5 7 36 60
UI-15 12 4 4 0 0 20 33,3
Ul-16 9 0 4 4 0 17 28,3
UI-17 4 0 0 0 0 4 6,7
UI-18 4 0 4 0 4 12 20
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UI-19 12 8 4 6 4 34 56,7
UI-20 4 0 4 0 0 8 13,3
Ul-21 4 4 0 0 0 8 13,3
Ul-22 12 8 4 5 0 29 48,3
UI-23 6 0 0 5 0 11 18,3
Ul-24 12 8 5 6 4 35 58,3
UI-25 12 8 5 4 7 36 60
r 0,90 | 0,791 | 0,873 | 0,794 | 0,851
hitung 4
rtabel | 0,39 | 0,396 | 0,396 | 0,396 | 0,396
6
Kriteria | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS PRETEST

Rumus:

NZXY - QEX)QRY)

Ty

\/{NZXZ —~EVNIY - EV)?)

dengan :

Ty, = Koefisien korelasi yang dicari

Y. X = Hasil skor X dan Y untuk setiap
responden

> X = Skor item

Y. Y =Skor responden

» X? = Kuadrat skor item
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2 Y? = Kuadrat skor responden

N  =Dbanyaknya responden
Kriteria:
Jika hasil uji validitas didapatkan 1p;tyng > Ttaper maka
dapat dikatakan bahwa item valid, sedangkan jika
didapatkan 7p;tyng < Ttaper maka item dikatakan tidak

valid (menggunakan taraf signifikansi 5%).

Perhitungan:

KODE | Skor Total x? y? xy

butir skor

soal no | (Y)

1(X)
UI-01 12 38 144 1444 456
UI-02 12 32 144 1024 384
UI-03 12 41 144 1681 492
UI-04 12 38 144 1444 456
UI-05 9 35 81 1225 315
UI-06 12 38 144 1444 456
UI-07 12 41 144 1681 492
UI-08 9 35 81 1225 315
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UI-09 4 4 16 16 16
UI-10 4 8 16 64 32
Ul-11 4 16 16 256 64
UI-12 6 11 36 121 66
UI-13 6 10 36 100 60
Ul-14 12 36 144 1296 432
UI-15 12 20 144 400 240
Ul-16 9 17 81 289 153
UI-17 4 4 16 16 16
UI-18 4 12 16 144 48
UI-19 12 34 144 1156 408
UI-20 4 8 16 64 32
UI-21 4 8 16 64 32
UI-22 12 29 144 841 348
UI-23 6 11 36 121 66
Ul-24 12 35 144 1225 420
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Txy

UI-25 12 36 144 1296 432

jumlah 217 597 2191 | 18637 6231

- NIXT - CXET)
xy =
J{N):X2 —EVRNIY - (T1)?)

(25 x 6231) — (217)(597)
JL(25 x 2191) — (47089)}{(25 x 18637) — (356409)}
155775 — 129549

" " [(54775 — 47089) (465925 — 356409)
~ 26226

i ~ /(7686)(109516)
~ 26226

i ~ /(7686)(109516)
26226

" = 29012,755

Ty = 0,904

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 25, diperoleh

Ttaper = 0,396 karena  Thirung>r,,,,, Maka dapat

disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid.
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Lampiran 10 Analisis Reliabilitas Pretest
ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL PRETEST DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLAH

1 2 3 4 5
NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 12 6 8 5 7 38
UI-02 12 0 8 5 7 32
UI-03 12 6 8 8 7 41
UI-04 12 6 8 5 7 38
UI-05 9 6 8 5 7 35
UI-06 12 6 8 8 4 38
UI-07 12 6 8 8 7 41
UI-08 9 6 8 5 7 35
UI-09 4 0 0 0 0 4
UI-10 4 4 0 0 0 8
UI-11 4 0 4 4 4 16
UI-12 6 0 0 5 0 11
UI-13 6 0 0 4 0 10
Ul-14 12 8 4 5 7 36
UI-15 12 4 4 0 0 20
Ul-16 9 0 4 4 0 17
UI-17 4 0 0 0 0 4
UI-18 4 0 4 0 4 12
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CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS PRETEST

Rumus:

T <n—1>H ZS[]

143

UI-19 12 8 4 6 4 34
UI-20 4 0 4 0 0 8
Ul-21 4 4 0 0 0 8
UI-22 12 8 4 5 0 29
UI-23 6 0 0 5 0 11
Ul-24 12 8 5 6 4 35
UI-25 12 8 5 4 7 36
Jumlah 217 94 106 97 83 597
Varian | 12,229 | 10,66 | 9,622 | 7,066 | 9,818
8 2

Jumlah | 49,466

varian
Jumlah | 175,22
total 6
varian

n 5

n-1 4
r 0,897
kriteria | Baik




Keterangan:

r = koefisien reliabilitas

n = banyaknya butir soal

Y's;2 = varians skor butir soal ke-i

2

St = varians skor total
Kriteria:

Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabelitas
0,90<r<1,00 Sangat baik
0,70<r<0,90 Baik
0,40<r<0,70 Cukup baik
0,20<1r <0,40 Tidak tepat/buruk

r<0,20

Sangat tidak tepat/ sangat
buruk

Instrumen penelitian dapat dinyatakan

reliable jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60.

Perhitungan:
Jumlah Varian Total (s;2)

s¢2 = 175,226

Jumlah varians skor tiap butir soal

Y52 =512+ 5,2 + 532 +5,% + 552
= 12,298 + 10,662 + 9,622 + 7,066 + 9,818

= 49,466
Tingkat Reliabilitas:
= el 5]
(n—1)
= [ [1 - —49’466 = 0,897
G-1 175,226 ’
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Pada taraf signifikan 5% dengan N =25
diperoleh r > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa

reliabel dengan kategori baik.

145



Lampiran 11 Analisis Tingkat Kesukaran Pretest

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL

PRETEST DAN CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLAH
1 2 3 4 5
NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 12 6 8 5 7 38
UI-02 12 0 8 5 7 32
UI-03 12 6 8 8 7 41
UI-04 12 6 8 5 7 38
UI-05 9 6 8 5 7 35
UI-06 12 6 8 8 4 38
UI-07 12 6 8 8 7 41
UI-08 9 6 8 5 7 35
UI-09 4 0 0 0 0 4
UI-10 4 4 0 0 0 8
UI-11 4 0 4 4 4 16
UI-12 6 0 0 5 0 11
UI-13 6 0 0 4 0 10
Ul-14 12 8 4 5 7 36
UI-15 12 4 4 0 0 20
Ul-16 9 0 4 4 0 17
UI-17 4 0 0 0 0 4
UI-18 4 0 4 0 4 12
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UI-19 12 8 4 6 4 34
UI-20 4 0 4 0 0 8
Ul-21 4 4 0 0 0 8
Ul-22 12 8 4 5 0 29
UI-23 6 0 0 5 0 11
Ul-24 12 8 5 6 4 35
UI-25 12 8 5 4 7 36
Jumlah 217 94 106 97 83 597
Rata- 8,68 3,76 4,24 3,88 3,32 23,88
rata
TK 0,723 | 0,313 0,353 0,323 | 0,277
Kriteria | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN

Rumus:

Keterangan :

IK = Indeks kesukaran butir soal

X =Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum
yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal

tersebut dengan tepat (sempurna)

Kriteria:
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IK Interpretasi Indeks
Kesukaran
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30 <1K<0,70 Sedang
0,70 <1IK <1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Contoh perhitungan nomor 1:

Skor maksimal = 12

KODE SKOR BUTIR SOAL NOMOR 1
UI-01 12
UI-02 12
UI-03 12
UI-04 12
UI-05 9
UI-06 12
UI-07 12
UI-08 9
UI-09 4
UI-10 4
UI-11 4
UI-12 6
UI-13 6

148




Ul-14 12
UI-15 12
Ul-16 9
Ul-17 4
UI-18 4
UI-19 12
UI-20 4
Ul-21 4
Ul-22 12
UI-23 6
Ul-24 12
UI-25 12
Jumlah 217
Rata-rata 8,68
ik =220 0,723
12

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai

tingkat kesukaran mudah.
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Lampiran 12 Analisis Daya Pembeda Pretest

ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL PRETEST DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLAH
1 2 3 4 5

NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 12 6 8 5 7 38
UI-02 12 0 8 5 7 32
UI-03 12 6 8 8 7 41
UI-04 12 6 8 5 7 38
UI-05 9 6 8 5 7 35
UI-06 12 6 8 8 4 38
UI-07 12 6 8 8 7 41
UI-08 9 6 8 5 7 35
UI-09 4 0 0 0 0 4
UI-10 4 4 0 0 0 8
UI-11 4 0 4 4 4 16
UI-12 6 0 0 5 0 11
UI-13 6 0 0 4 0 10
Ul-14 12 8 4 5 7 36
UI-15 12 4 4 0 0 20
Ul-16 9 0 4 4 0 17
UI-17 4 0 0 0 0 4
UI-18 4 0 4 0 4 12
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UI-19 12 8 4 6 4 34
UI-20 4 0 4 0 0 8
Ul-21 4 4 0 0 0 8
UI-22 12 8 4 5 0 29
UI-23 6 0 0 5 0 11
Ul-24 12 8 5 6 4 35
UI-25 12 8 5 4 7 36
Jumlah 217 94 106 97 83 597
SOAL
KODE 1 2 3 4 5
XKA 11,538 | 6,308 | 6,615 5,769 5,769
XKB 5,583 1 1,667 1,833 | 0,667
Skor Maks 12 12 12 12 12
DP 0,496 | 0,442 0,412 0,328 | 0,425
Kriteria Baik Baik Baik Cukup Baik

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA
Rumus:
X,—X
DP = %
Keterangan:
D =Indeks daya pembeda butir soal
X, = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xp = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
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SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum
yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal

tersebut dengan tepat (sempurna).

Kriteria:

Nilai Indeks Daya Pembeda
> 0,40 Sangat baik
0,30-0,39 Baik
0,20 -0,29 Cukup, soal perlu

perbaikan
<0,19 Kurang baik, soal harus
dibuang
Perhitungan:

Contoh perhitungan pada butir soal nomor 1, untuk
butir soal instrument lainnya dihitung menggunakan
cara yang sama berdasarkan tabel analisis butir soal.

Skor maksimum = 12

po 11,538 — 5,583 196
B 12 o

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai

daya pembeda sangat baik.
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Lampiran 13 Daftar Nilai Uji Pretest Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Kelas XI
DAFTAR NILAI UJI PRETEST KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS XI

NO KELAS
XIIPS 1 XIIPS 2
1 28 65
2 52 35
3 50 62
4 35 35
5 35 18
6 50 65
7 45 32
8 28 35
9 40 65
10 50 45
11 45 43
12 15 25
13 45 68
14 42 40
15 28 45
16 50 45
17 50 32
18 60 48
19 60 48
20 45 45
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21 60 45

22 33 55

23 15 25

24 60 62

25 20 55

26 42 18

27 15 40

28 33 32
Jumlah 1131 1228
Rata-rata 40,39285714 43,85714286
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Lampiran 14 Uji Normalitas Pretest Kelas XI IPS 1
UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS XI IPS 1

x z F(2) 5() | |F(2) - S(2)]
15 -1,829 0,034 | 0,107 0,073
15 -1,829 0,034 | 0,107 0,073
15 -1,829 0,034 | 0,107 0,073
20 -1,469 0,071 | 0,143 0,072
28 -0,893 0,186 | 0,250 0,064
28 -0,893 0,186 | 0,250 0,064
28 -0,893 0,186 | 0,250 0,064
33 -0,533 0,297 | 0,321 0,024
33 -0,533 0,297 | 0,321 0,024
35 -0,388 0,349 | 0,393 0,044
35 -0,388 0,349 | 0,393 0,044
40 -0,028 0,489 | 0,429 0,060
42 0,116 0,546 | 0,500 0,046
42 0,116 0,546 | 0,500 0,046
45 0,332 0,630 | 0,643 0,013
45 0,332 0,630 | 0,643 0,013
45 0,332 0,630 | 0,643 0,013
45 0,332 0,630 | 0,643 0,013
50 0,692 0,756 | 0,821 0,066
50 0,692 0,756 | 0,821 0,066
50 0,692 0,756 | 0,821 0,066
50 0,692 0,756 | 0,821 0,066
50 0,692 0,756 | 0,821 0,066
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52 0,836 0,798 | 0,857 0,059
60 1,412 0,921 1 0,079
60 1,412 0,921 1 0,079
60 1,412 0,921 1 0,079
60 1,412 0,921 1 0,079
Lhitung 0,079
Leaper 0,167
Ket. Normal

PERHITUNGAN NORMALITAS KELASXIIPS 1
Kriteria:

Jika Lpitung < Ltaper maka H, diterima dengan taraf

signifikan yang digunakan a = 5%.

Perhitungan:
X = 40,393
s = 13,881

Menentukan Lp;tyng= Lmax diperoleh dari harga paling

besar diantara selisih |F(z) — S(z)| yaitu sebesar 0,079.

Dengan a = 0,05 dan N = 28 maka,

Ltaper = 2550 = 035
Vn o V28

Dengan demikian Lpiryng < Ltgper Mmaka Hp diterima

= 0,167

yang artina data berdistribusi normal.
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Lampiran 15 Uji Normalitas Pretest Kelas XI IPS 2
UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS XI IPS 2

x z F(2) 5(z) | |F(2) - S(2)]
18 -1,794 0,036 | 0,071 0,035
18 -1,794 0,036 | 0,071 0,035
25 -1,309 0,095 | 0,143 0,048
25 -1,309 0,095 | 0,143 0,048
32 -0,823 0,205 | 0,250 0,045
32 -0,823 0,205 | 0,250 0,045
32 -0,823 0,205 | 0,250 0,045
35 -0,615 0,269 | 0,357 0,088
35 -0,615 0,269 | 0,357 0,088
35 -0,615 0,269 | 0,357 0,088
40 -0,268 0,394 | 0,429 0,034
40 -0,268 0,394 | 0,429 0,034
43 -0,059 0,476 | 0,464 0,012
45 0,079 0,532 | 0,643 0,111
45 0,079 0,532 | 0,643 0,111
45 0,079 0,532 | 0,643 0,111
45 0,079 0,532 | 0,643 0,111
45 0,079 0,532 | 0,643 0,111
48 0,287 0,613 | 0,714 0,101
48 0,287 0,613 | 0,714 0,101
55 0,773 0,780 | 0,786 0,005
55 0,773 0,780 | 0,786 0,005
62 1,259 0,896 | 0,857 0,039
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS XI IPS 2

Kriteria:

62 1,259 0,896 | 0,857 0,039
65 1,467 0,929 | 0,964 0,035
65 1,467 0,929 | 0,964 0,035
65 1,467 0,929 | 0,964 0,035
68 1,675 0,953 1 0,047
Lnitung 0,111
Leaper 0,167
Ket. Normal

Jika Lpitung < Ltaper maka H, diterima dengan taraf

signifikan yang digunakan a = 0,05.

Perhitungan:
X = 43,857
s = 14,411

Menentukan Lp;tyng= Lmax diperoleh dari harga paling

besar diantara selisih |F(z) — S(z)| yaitu sebesar 0,111.

Dengan a = 0,05 dan N = 28 maka,

Ltaper = 2556 = 035
Vn o V28

Dengan demikian Lpjryng < Ltgper maka Hy diterima

= 0,167

yang artina data berdistribusi normal.
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Lampiran 16 Uji Homogenitas Pretest Kelas XI
UJI HOMOGENITAS DATA AWAL KELAS XI

Tabel Uji F
Kelas Dk=n- | Jumlah n Rata- | Varians
1 rata
XIIPS 1 27 1131 28 | 40,39 192,69
XIIPS 2 27 1228 28 | 43,86 | 207,68

Rumus:
Varians terbesar 207,68

Fp; = = = 1,08
hitung = " orians terkecil ~ 192,69

Untuk @ = 0,05 dengan dk= n-1 maka diperoleh

Fiay(aky,dky) = Fo,05)(2828) = 1,90.  Karena  Fpjpyng <

Fyqper maka Hy diterima, kedua kelas homogen.
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Lampiran 17 Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas XI
UJI KESAMAAN RATA-RATA KELAS XI

Rumus:
X — X
thitung =
(nl—l)sf+(nz—1)s%(i+i)
ng+n, —2 ny N,
Keterangan:

X, = rata-rata kemampuan siswa kelas XI IPS 2

X, = rata-rata kemampuan siswa kelas XI IPS 1

s? = variansi kemampuan siswa kelas XI IPS 2

s7 = variansi kemampuan siswa kelas XI IPS 1

n,; = banyaknya siswa kelas XI IPS 2

n, = banyaknya siswa kelas XI IPS 1

Hipotesis:

Kriteria pengujian hipotesis adalah jika tpityng < traper
maka Ho diterima dan H; ditolak. Namun jika ty;syng >

traper maka Ho ditolak dan H; diterima.

Dengan menggunakan derajat kebebasan=n; +n, —

2 dan ¢ = 5% maka diperoleh data berikut:
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Kelas N | Mean | Varians | tpirung | Liabel
XIIPS1 28 | 40,39 | 192,69 0,92 2,00
XLIPS 2 28 | 43,86 | 207,68

Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

Xl _XZ
thitung =
(n1—1)512+(n2—1)522(l+i)
n+n, —2 ny N,
B 43,86 — 40,39
\/(28 — 1)207,68 + (28 — 1)192,69 (L N L)
28+ 28 -2 28 " 28
B 3,46
5607,43 + 5202,68
=7 (0,07)
B 3,46
\/200,19(0,07)
_ 346
3,78
= 0,92

Dengan menggunakan derajat kebebasan=n; +n, —
2 dana = 5% diperoleh t;gpe; = 1,67.Karena tptyng =
0,92 < tiaper = 1,67 maka H; ditolak dan H, diterima
yang artinya rata-rata nilai pretest kelas XI IPS 1 dan

kelas XI IPS 2 tidak terdapat perbedaan rata-rata.
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Lampiran 18 RPP Pertemuan 1 Kelas Eksperimen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama : MA NU Al-Hikmah Mijen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XI/2
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual, prosedural,
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta penerapan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
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dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengat pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1. Mengaitkan konsep

bilangan dan jumlah pada pola bilangan dan
barisan Aritmatika dan jumlah pada barisan
Geometri. dan deret aritmatika

dari sebuah

permasalahan nyata
dan menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).
3.6.2. Mengaitkan  konsep
pola Dbilangan dan
jumlah pada barisan
dan deret geometri
dari sebuah
permasalahan nyata
dan  menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).
3.6.3. Menganalisis masalah
kontekstual yang
berhubungan dengan
barisan dan deret
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aritmatika dan
geometri (C4).

4.6 Menggunakan pola barisan
aritmatika atau geometri untuk
menyajikan dan menyelesaikan

masalah kontekstual.

4.6.1.

4.6.2.

4.6.3.

Menghitung
permasalahan
kontekstual terkait
materi pola bilangan
dan jumlah pada
barisan dan deret
aritmatika (P3).
Menghitung
permasalahan
kontekstual  terkait
materi pola bilangan
dan jumlah pada
barisan dan deret
geometri (P3).
Menyelesaikan
masalah kontekstual
terkait materi
penerapan barisan
dan deret aritmatika
dan geometri dalam
kehidupan sehari-hari
(P5).

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.1 dan 4.6.1)

Dengan pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw

dengan sikap rasa ingin tahu dapat:

1. Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah pada

barisan dan deret

aritmatika dari

sebuah

permasalahan nyata dan menuliskannya dalam

bentuk matematika dengan benar dan tepat.
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2. Menghitung permasalahan kontekstual terkait
materi pola bilangan dan jumlah pada barisan dan

deret aritmatika dengan benar dan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Bilangan-bilangan yang diatur mengikuti
aturan tertentu disebut sebagai barisan bilangan.
Barisan adalah urutan bilangan dari kiri ke kanan yang
memiliki pola atau karakteristik tertentu. Setiap
bilangan dalam barisan merupakan suku dalam barisan
tersebut.

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan
yang beda setiap dua suku yang berurutan adalah
sama. Sedangkan deret aritmatika adalah jumlah dari
seluruh suku-suku pada barisan aritmatika. Jika
Uy, Uy, Uz, Uy, Us, ...., U, Merupakan suku-suku barisan
aritmatika, maka suku ke-n barisan tersebut
dinyatakan dengan rumus,

U,=a+n—-1).b
Keterangan:
U,, = suku ke-n
a = suku pertama
n = banyak suku

b = beda
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Jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika
ditentukan dengan menggunakan rumus,

Sy = g(za + (n—1)).b.

Keterangan:

S, = jumlah suku ke-n
a = suku pertama

n = banyaknya suku

b = beda

Pada materi barisan dan deret terdapat ayat
Al-Qur’an yang berkaitan yaitu di dalam Q.S Al-Kahfi
ayat 22 yang berbunyi:

deo on ¥ Lo L assle oxs q- Ao o2 Y A aste Las (s 55.15. Y AL
o ocmal Wad ) 2aalS 2ghall Aas (4l s 218 2ga) 5 481 () 5l et
L ow i G esste- g8 2 ste § wa 0T asfe osd qRL R_o. 4§ A
O dgh‘)!\ (.@_Az_)l.aeg_):ge (dc\ =) Ja o H—.‘EH—“S\-‘J“‘H‘“UJS)S:‘}
AT 2450 g G ¥ 51 9eda 2150 V) 2 &S Y

Artinya:

“Kelak (sebagian orang) mengatakan, “(Jumlah
mereka) tiga (orang). Yang keempat adalah anjingnya.”
(Sebagian lain) mengatakan, “(Jumlah mereka) lima
(orang). Yang keenam adalah anjingnya,” sebagai
terkaan terhadap yang gaib. (Sebagian lain lagi)
mengatakan, “(Jumlah mereka) tujuh (orang). Yang
kedelapan adalah anjingnya.” Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Tuhanku lebih mengetahui jumlah
mereka. Tidak ada yang mengetahui (jumlah) mereka
kecuali sedikit.” Oleh karena itu, janganlah engkau
(Nabi Muhammad) berbantah tentang hal mereka,

166



kecuali perbantahan yang jelas-jelas saja (ringan).
Janganlah engkau minta penjelasan tentang mereka
(penghuni gua itu) kepada siapa pun dari mereka
(Ahlulkitab)”. (Q.S Al-Kahfi : 22)

Seperti pada ayat tersebut, dibayangkan ada

seseorang yang sedang menerka-nerka jumlah dari
Ashabul Kahfi ( para pemuda dan anjing mereka) yang
tidak diketahui jumlah sebenarnya. Tetapi terdapat
jumlah yang diketahui pasti yaitu 1 ekor anjing,
sementara jumlah para pemuda tidak diketahui.

Dari sini dapat dihubungkan dengan materi
barisan dan deret aritmetika, maka notasi yang
terbentuk yaitu: U, =n+1 (n sebagai jumlah para
pemuda yang belum diketahui berapa jumlahnya,
sedangkan 1 sebagai jumlah anjing), U; =3+1=4
(seperti pada ayat diatas, jika para pemuda ada 3 yang
ke 4 yaitu anjing ), Us =5+ 1 = 6 (seperti pada ayat
diatas, jika para pemuda ada 5 yang ke 6 yaitu anjing ),
U6 =7 + 1 = 6 (seperti pada ayat diatas, jika para
pemuda ada 6 yang ke 7 yaitu anjing ).

Kisah Ashabul Kahfi sendiri menceritakan
tentang pemuda yang mengasingkan diri ke sebuah
gua. Allah SWT menjelaskan bahwa mereka merupakan
pemuda yang lari untuk menyelamatkan keimanan
mereka. Karena pada saat itu kaum mereka sedang

dilanda pengujian iman dengan kesyirikan dan
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pengingkaran terhadap hari kebangkitan. Lalu supaya
syirik itu tidak menimpa mereka maka mereka
melakukan pengasingan diri kedalam suatu gua. Saat
memasuki gua tersebut, mereka berdoa kepada Allah
memohon rahmat dan belas kasih-Nya. Menurut Syaikh
Asy-Syinqithi, doa mereka merupakan doa yang agung
dan mencakup segala kebaikan. Syaikh as-Sa’di
menyoroti satu aspek dari doa para pemuda itu:
mereka menggabungkan usaha untuk menghindari
fitnah dengan mencari tempat persembunyian, mereka
tunduk dan memohon kepada Allah untuk
memudahkan urusan mereka, tanpa mengandalkan
diri sendiri atau makhluk lainnya untuk menangani
urusan tersebut.

Dari kisah Ashabul Kahfi menjelaskan bahwa
iman dan akidah merupakan hal penting yang harus
diperjuangkan. Sikap ikhtiar, kemudian tawakal, serta
berserah diri kepada Allah SWT inilah yang
menyelamatkan diri mereka hingga memperoleh ridha
Allah SWT. Para pemuda Ashabul Kahfi merupakan
sekelompok pemuda yang beriman dan bertakwa

kepada Allah, apa pun kondisi yang mereka alami.
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Akhlak, moral, intelektual, dan emosional yang

baik serta mendekatkan diri kepada Allah SWT dapat

disebut dengan pendidikan profetik.

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

Model Pembelajaran

: Scientific Learning, 4C

: Cooperative Learning

tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik

Metode Pembelajaran

tanya jawab, penugasan

Media dan Alat Pembelajaran

1.

2
3.
4

Lembar Kerja Peserta Didik
Power Point
Kursi

Meja

. Sumber Belajar

1. Buku pegangan siswa

2. Buku pegangan guru

3. Buku referensi lain

4.

Internet

Diskusi Kelompok,

. Langkah-langkah Pembelajaran
[ : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasia

n

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru mengkondisikan
kelas kemudian
membuka pelajaran
dengan salam, do’a
dan presensi.

(PPK religius)
(transendensi)

2 menit

K

Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan
“Apa itu pola bilangan?
Apakah ada yang tahu
apa itu pola bilangan dan
jumlah dalam barisan
dan deret aritmatika?”
(interaksi, komunikasi)

2 menit

Siswa diberi gambaran
tentang manfaat
mempelajari  barisan
dan deret aritmatika
dalam kehidupan
sehari-hari. dan diberi
motivasi melalui surat :
QSAl Kahfl ayat22
J e«-’-' 4-'5-' u)iﬁ-w ee—d

o ?191
o d.\h\ﬂeé_fda_\
- "““Y;\)@Jag\)a pex
1al agis

Artinya: "Nanti (ada
orang yang akan)
mengatakan  (jumlah
mereka) adalah tiga
orang yang keempat
adalah anjingnya, dan

3 menit
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(yang lain)
mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima
orang yang keenam
adalah anjing nya",
sebagai terkaan
terhadap barang yang
gaib; dan (yang lain
lagi) mengatakan:
"(jumlah mereka) tujuh
orang, yang kedelapan

adalah anjingnya."
Katakanlah: "Tuhanku
lebih mengetahui

jumlah mereka; tidak
ada orang yang
mengetahui (bilangan)

mereka kecuali
sedikit." Karena itu
janganlah kamu
(Muhammad)

bertengkar tentang hal
mereka, kecuali

pertengkaran lahir saja
dan jangan kamu
menanyakan tentang
mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada
seorangpun di antara
mereka."

(PPK religius dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan
teknik penilaian pada
pertemuan ini. (PPK
rasa ingin tahu)

2 menit

Inti

Siswa mengamati
media berupa Kkursi

10 menit
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dan meja untuk
berlangsungnya
pembelajaran
Cooperative Learning
tipe Jigsaw.
(mengamati, critical
thinking)

(liberasi)

(memahami masalah)

Siswa melakukan tanya
jawab dengan guru
terkait materi pola
bilangan dan jumlah
barisan dalam barisan
dan deret aritmatika.
(menanya, mencoba,
critical thinking,
percaya diri)

(liberasi)

(menyusun  rencana
penyelesaian)

5 menit

Siswa berkelompok:
Siswa dibagi menjadi
4 kelompok.

Setiap kelompok
menerima materi
yang akan dibahas
dalam kelompok asal
yang terdiri atas:

Mengaitkan pola
bilangan pada
barisan aritmatika,
mengaitkan jumlah

pada barisan
aritmatika, contoh
penerapan pola
bilangan pada

barisan aritmatika
dalam  kehidupan
sehari-hari, contoh

25 menit
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penerapan jumlah
pada barisan
aritmatika dalam
kehidupan sehari-
hari.

Setiap anggota
kelompok membaca
materi yang
ditugaskan dan

bertanggung jawab
untuk
mempelajarinya.
Siswa dari kelompok
lain yang telah
mempelajari materi
yang sama bertemu
dalam  kelompok-
kelompok ahli untuk
mendiskusikannya.
Kelompok ahli dibagi
dalam 4 kelompok.
Siswa kembali
berkumpul ke
kelompok asal untuk
menyimpulkan yang
sudah dibahas dalam
kelompok ahli dan
mengajar teman-
temannya.
(mencoba, critical
thinking, collaboration,
communication,
menghargai, percaya
diri, tanggung jawab)
(humanisasi, liberasi)

Siswa secara
berkelompok
mengidentifikasi
penyajian masalah
berkaitan dengan pola

10 menit
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bilangan dan jumlah
barisan dan deret
dalam barisan
aritmatika melalui
LKPD yang diberikan.
(menalar, critical
thinking, teliti)
(melaksanakan
rencana penyelesaian)

Siswa
mempresentasikan
hasil pengerjaan LKPD
tentang penyajian
masalah berkaitan
dengan pola bilangan
dan jumlah barisan dan
deret dalam barisan
aritmatika.
(mengkomunikasikan,
percaya diri, bertutur
kata baik)

(Memeriksa  kembali
prosedur dan hasil
penyelesaian)

5 menit

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi
penyajian masalah
berkaitan dengan pola
bilangan dan jumlah
barisan dan deret
dalam barisan
aritmatika.

(mengkomunikasikan)

2 menit

Siswa dengan arahan
guru merefleksikan
dan melakukan
evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan
pembelajaran.
(refleksi)

10 menit
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Siswa diminta
mempelajari  materi
selanjutnya yaitu pola
bilangan dan jumlah
barisan dalam barisan
dan deret geometri.
(mandiri,
tanggungjawab, rajin)
(liberasi, transendensi)

2 menit

Guru mengarahkan
siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri
pembelajaran dengan
salam penutup.
(PPK religius)
(transendensi)

2 menit

I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian

a.

Penilaian sikap

ingin tahu

penyelesaian tes tertulis

2. Instrumen Penilaian Sikap

175

: Observasi sikap rasa

Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis/LKPD

Penilaian Keterampilan : Langkah-langkah




No Nama Rasa ingin tahu
Siswa
Aktif Mengikuti Melaporkan
bertanya pembelajaran data atau
kepada guru | sesuaidengan | informasi
dan teman langkah yang | apaadanya.
kelompok. ditetapkan.
1.
2.
3.
4.
Semarang, 25 Januari 2024
Mengetahui

Kepala MA NU Al-Hikmah

Karyadi, S.PAL, S.Pd.,M.Pd
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN
PENGETAHUAN KISI-KISI SOAL

Kompetensi Indikator No Soal Bentuk
Dasar Soal Soal Soal
3.6 3.6.1.
Menggenerali | Mengaitkan 1 Aisyah membuat | Uraian
sasi pola | konsep pola nasi bungkus
bilangan dan | bilangan dan untuk
jumlah pada | jumlah pada disedekahkan
barisan barisan dan pada hari Jum’at. Ia
Aritmatika deret dapat membuat
dan Geometri. | aritmatika nasi bungkus 6
dari sebuah buah dalam 1 hari.
permasalaha- Karena semakin
n nyata dan banyak orang yang
menuliskann membutuhkan ia
ya dalam pun membuat 9
bentuk nasi bungkus pada
matematika. hari kedua, dan 12

nasi bungkus pada
hari ketiga. Ia
menduga, banyak
nasi bungkus
berikutnya akan
lebih banyak 3
buah dari hari
sebelumnya.
Bagaimana
mengetahui
banyaknya  nasi
bungkus yang
dibuat Aisyah pada
hari ke-9?

cara

177




4.6
Menggunaka
n pola barisan
aritmatika
atau geometri
untuk
menyajikan
dan
menyelesaika
n masalah
kontekstual.

4.6.1.

Menghitung
permasalahan
kontekstual
terkait materi
pola bilangan
dan  jumlah
pada barisan
dan deret
aritmatika.

Abdul sangat
gemar menabung,
hasil tabungannya
untuk membeli
buku yang dapat
menambah
pengetahuannya.
Uang yang
ditabung  Abdul
setiap hari selama
tujuh hari
mengikuti pola
barisan aritmatika
dengan suku
pertama Rp.
2.000,00 dan beda
Rp. 2.000,00,
Tentukan:

a. Berapa

Tabungan
Abdul
hari ke-7?

pada

b. Berapa jumlah

total Tabungan
Abdul pada
hari ke-7?

Uraian
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Materi Pokok

Barisan Aritmatika

Tujuan Pembelajaran :

Waktu
Nama

Nomor Absen

Soal:

TES TERTULIS

: Pola Bilangan dan Jumlah Pada

Mengaitkan konsep pola bilangan
dan jumlah pada barisan dan deret
aritmatika dari sebuah
permasalahan nyata dan
menuliskannya dalam  bentuk
matematika dengan benar dan
tepat.

Menghitung permasalahan
kontekstual terkait materi pola
bilangan dan jumlah pada barisan
dan deret aritmatika dengan benar

dan tepat.

Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan baik dan benar

secara berkelompok!
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1.

2.

Aisyah membuat nasi bungkus untuk disedekahkan pada
hari Jum’at. [a dapat membuat nasi bungkus 6 buah dalam
1 hari. Karena semakin banyak orang yang membutuhkan
ia pun membuat 9 nasi bungkus pada hari kedua, dan 12
nasi bungkus pada hari ketiga. la menduga, banyak nasi
bungkus berikutnya akan lebih banyak 3 buah dari hari
sebelumnya. Bagaimana cara mengetahui banyaknya nasi

bungkus yang dibuat Aisyah pada hari ke-9?

Abdul sangat gemar menabung, hasil tabungannya untuk
membeli buku yang dapat menambah pengetahuannya.
Uang yang ditabung Abdul setiap hari selama tujuh hari
mengikuti pola barisan aritmatika dengan suku pertama

Rp. 2.000,00 dan beda Rp. 2.000,00, Tentukan:
a. Berapa Tabungan Abdul pada hari ke-7?

b. Berapajumlah total Tabungan Abdul pada hari ke-7?
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Kunci Jawaban
KUNCI JAWABAN TES TERTULIS
1. Diketahui:
a=6
b=3
Ditanya:
Ug?
Dari masalah tersebut, dapat dituliskan banyaknya nasi
bungkus sejak hari pertama seperti di bawah ini.
Harike-1:U; =6
Harike-2:U, =9=64+3=6+(1X%3)
Harike-3:U;=12=6+6 =6+ (2 X 3)
Demikian seterusnya bertambah 3 buah nasi bungkus
untuk setiap hari berikutnya, sehingga hari ke-n
Up=6+(...x3)
Up=6+(n—-1)x3
Penyelesaian:
Sesuai dengan pola di atas, maka banyaknya nasi bungkus
yang dibuat Aisyah pada hari ke-9 adalah
Uy=6+(9—-1) %3
=6+ 21
=27
Jadi, banyaknya nasi bungkus yang dibuat Aisyah pada
hari ke-9 adalah 27
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2. Diketahui:
a=5.000
b =5.000

Ditanya:

a.
b.

Tabungan Abdul pada hari ke7?
Jumlah Tabungan Abdul pada hari ke-7?
Penyelesaian:
a U,=a+Mn—-1).b
U, = 5.000 + (7 — 1).5.000
U, = 5.000 + (6).5.000
U, = 5.000 + 30.000
U, = 35.000
Jadi, Tabungan Abdul yang ditabung pada hari ke-
7 adalah 35.000

b. S, =2 Qa+(n-1.b)
S, == (2(5.000) + (7 — 1).5.000)

S, == (10.000 + 30.000)

N NN NN

S7 = (40.000)

S, = 140.000
Jadi, jumlah total Tabungan Abdul pada hari ke-7
adalah Rp. 140.000,00
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LEMBAR KERJA PESERTA

DIDIK (LKPD)

Materi Pokok

: Pola Bilangan dan Jumlah Pada

Barisan dan Deret Aritmatika

Tujuan Pembelajaran :

Waktu
Anggota Kelompok

SN

1.

Mengaitkan konsep pola bilangan dan
jumlah pada barisan dan deret
aritmatika dari sebuah permasalahan
nyata dan menuliskannya dalam
bentuk matematika dengan benar dan
tepat.

Menghitung permasalahan
kontekstual terkait materi pola
bilangan dan jumlah pada barisan dan
deret aritmatika dengan benar dan

tepat.
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Kegiatan 1

Ayo bandingkan banyak meja dan kursi pada kedua gambar di
bawah ini. Pada Gambar 1.1, terdapat satu meja berbentuk
segiempat yang dilengkapi empat kursi. Jika dua meja
disatukan, maka dapat dilengkapi dengan 6 kursi (Gambar
1.2)

1.1 1.2
Ayo berdiskusi!

Jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi bersama
teman kelompokmu.
1. Berapa orang yang dapat duduk di kursi dengan sejumlah
meja yang disatukan? Ayo berkolaborasi dengan temanmu
dalam mengisi table 1.1 untuk menjawab pertanyaan

tersebut.
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Banyak Meja 1 2 3 4 5 6

Banyak Kursi 4 6

2. Jika terdapat 20 orang yang akan makan bersama
dalam satu meja, maka berapa meja yang perlu
disatukan? Bagaimana kalian mengetahuinya? Jelaskan

jawabanmu.

Amatilah kalender tahun 2024!
e Lihatlah angka-angka tanggal pada bulan Januari!
o Isilah titik-titik pada tabel yang sudah disediakan!

e Lalu diskusikan dengan teman-teman satu kelompok

Dari hasil pengamatan anda, jawablah pertanyaan berikut

dan tulis pada titik-titik !

1. Sebutkan angka-angka yang jatuh pada hari ahad bulan
Januari!

2. Berapa beda/ selisih tiap sukunya?

3. Bagaimana pola bilangannya?
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Angka

Beda/selisih

Pola bilangan barisan tersebut adalah...

Berdasarkan pengamatan pada penyelesaian soal diatas

kesimpulannya adalah...
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Lampiran 19 RPP Pertemuan 2 Kelas Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama : MA NU Al-Hikmah Mijen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XI/2
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya
diri dalam Dberinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual, prosedural,
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
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dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta penerapan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengat pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.6 Menggeneralisasi pola
bilangan dan jumlah pada
barisan Aritmatika dan
Geometri.

3.6.1.

3.6.2.

3.6.3.

Mengaitkan ~ konsep
pola bilangan dan
jumlah pada barisan
dan deret aritmatika
dari sebuah
permasalahan nyata
dan  menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).

Mengaitkan konsep
pola bilangan dan
jumlah pada barisan
dan deret geometri
dari sebuah
permasalahan nyata
dan menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).

Menganalisis masalah
kontekstual yang
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berhubungan dengan
barisan dan deret
aritmatika dan
geometri (C4).

4.6 Menggunakan pola barisan | 4.6.1. Menghitung

aritmatika atau geometri untuk permasalahan
menyajikan dan menyelesaikan kontekstual terkait
masalah kontekstual. materi pola bilangan

dan jumlah pada
barisan dan deret
aritmatika (P3).

4.6.2. Menghitung
permasalahan
kontekstual terkait
materi pola bilangan
dan jumlah pada
barisan dan deret
geometri (P3).

4.6.3. Menyelesaikan
masalah  kontekstual
terkait materi
penerapan barisan dan
deret aritmatika dan

geometri dalam
kehidupan sehari-hari
(P5).

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.2 dan 4.6.2)

Dengan pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw

dengan sikap disiplin dapat:

1. Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah pada

barisan dan deret geometri dari sebuah
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permasalahan nyata dan menuliskannya dalam
bentuk matematika dengan benar dan tepat.

2. Menghitung permasalahan kontekstual terkait
materi pola bilangan dan jumlah pada barisan dan

deret geometri dengan benar dan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Barisan bilangan adalah susunan berurutan
bilangan-bilangan yang mengikuti suatu aturan
tertentu. Barisan merupakan urutan bilangan dari kiri
ke kanan yang memiliki pola atau karakteristik khusus,
dengan setiap bilangan dalam barisan merupakan suku
dalam barisan.

Barisan geometri adalah deret bilangan di
mana nilai perbandingan antara dua suku yang
berurutan selalu konsisten. Rasio ini, disimbolkan
sebagai @, adalah nilai perbandingan antara dua suku
berturut-turut. Sedangkan deret geometri adalah
jumlah dari seluruh suku-suku pada barisan geometri.
Jika uq,uy,us,....,u, merupakan susunan suku-suku
barisan geometri dengan u; = a dan r rasio, maka suku
ke-n dinyatakan,

U,=ar
Keterangan:
U,, = suku ke-n
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a = suku pertama
n = banyak suku
r =rasio

Jumlah n suku pertama suatu deret geometri
ditentukan dengan menggunakan rumus,

_a(rm-1)
"Tor—1

Keterangan:
S, =jumlah n suku pertama
a = suku pertama
n = banyaknya suku
T =rasio

Pada materi barisan dan deret terdapat ayat
Al-Qur’an yang berkaitan yaitu di dalam Q.S Al-Kahfi
ayat 22 yang berbunyi:
BEGRTE FUREE SNF P PRt FUNPE. PP
I el daiie 0505 el U ot 2l 5 OB
V) e SA2ILE V) aidlhg aed RS V5 ek 315
Al 24is

Artinya: "Nanti (ada orang yang akan) mengatakan
(jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat
adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan:
“(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam
adalah anjing nya", sebagai terkaan terhadap barang
yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(jumlah
mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah
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anjingnya." Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui
jumlah mereka; tidak ada orang yang mengetahui
(bilangan) mereka kecuali sedikit." Karena itu
janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan
kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda
itu) kepada seorangpun di antara mereka". (Q.S Al-Kahfi
:22)

Seperti pada ayat tersebut, dibayangkan ada

seseorang yang sedang menerka-nerka jumlah dari
Ashabul Kahfi ( para pemuda dan anjing mereka) yang
tidak diketahui jumlah sebenarnya. Tetapi terdapat
jumlah yang diketahui pasti yaitu 1 ekor anjing,

sementara jumlah para pemuda tidak diketahui.

Kisah Ashabul Kahfi sendiri menceritakan
tentang pemuda yang mengasingkan diri ke sebuah
gua. Allah SWT menjelaskan bahwa mereka merupakan
pemuda yang lari untuk menyelamatkan keimanan
mereka. Karena pada saat itu kaum mereka sedang
dilanda pengujian iman dengan Kkesyirikan dan
pengingkaran terhadap hari kebangkitan. Lalu supaya
syirik itu tidak menimpa mereka maka mereka
melakukan pengasingan diri kedalam suatu gua. Saat
memasuki gua tersebut, mereka berdoa kepada Allah
memohon rahmat dan belas kasih-Nya. Menurut Syaikh
Asy-Syinqithi, doa mereka merupakan doa yang agung

dan mencakup segala kebaikan. Syaikh as-Sa'di
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menyoroti satu aspek dari doa para pemuda itu:
mereka menggabungkan usaha untuk menghindari
fitnah dengan mencari tempat persembunyian, mereka
tunduk dan memohon kepada Allah untuk
memudahkan urusan mereka, tanpa mengandalkan
diri sendiri atau makhluk lainnya untuk menangani

urusan tersebut.

Dari kisah Ashabul Kahfi menjelaskan bahwa
iman dan akidah merupakan hal penting yang harus
diperjuangkan. Sikap ikhtiar, kemudian tawakal, serta
berserah diri kepada Allah SWT inilah yang
menyelamatkan diri mereka hingga memperoleh ridha
Allah SWT. Para pemuda Ashabul Kahfi merupakan
sekelompok pemuda yang beriman dan bertakwa
kepada Allah, apa pun kondisi yang mereka alami.

Akhlak, moral, intelektual, dan emosional yang
baik serta mendekatkan diri kepada Allah SWT dapat
disebut dengan pendidikan profetik.

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C
Model Pembelajaran : Cooperative Learning

tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik
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Metode Pembelajaran

tanya jawab, penugasan

F. Media dan Alat Pembelajaran

1
2
3.
4

Lembar Kerja Peserta Didik
Power Point
Kursi

Meja

G. Sumber Belajar

1.
2.
3.
4.

Buku pegangan siswa
Buku pegangan guru
Buku referensi lain

Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Diskusi Kelompok,

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasia
n

Waktu Siswa

Pendahuluan |1. Guru

mengkondisikan
kelas kemudian
membuka pelajaran
dengan salam, do’a
dan presensi.

(PPK religius)
(transendensi)

2 menit K

2. Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan
“siapa yang masih ingat
apa itu pola bilangan?
Apakah ada yang tahu

2 menit K
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apa itu pola bilangan dan
jumlah dalam barisan
dan deret geometri?
(interaksi, komunikasi)

Siswa diberi gambaran
tentang manfaat
mempelajari pola
bilangan dan jumlah
dalam barisan dan
deret geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
dan diberi motivasi
melalui surat:

Q.S Al-Kahfiayat22
@A ‘\-\L O shsine 2
Lu)ee—ds PR EREQUR P
5 Axis u;iﬁu il gl
o) ?Xs\ Ls") dﬂ“?é.ﬂs A e.g_\.\:
S8 L ) 2l V) e e
[ “““Y}‘)@Jﬁ;\)‘x : ogd
sl agie

Artinya: "Nanti (ada
orang yang akan)
mengatakan  (jumlah
mereka) adalah tiga
orang yang keempat
adalah anjingnya, dan
(vang lain)
mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima
orang yang keenam
adalah anjing nya",
sebagai terkaan
terhadap barang yang
gaib; dan (yang lain
lagi) mengatakan:
"(jumlah mereka) tujuh
orang, yang kedelapan
adalah anjingnya."
Katakanlah: "Tuhanku

3 menit
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lebih mengetahui
jumlah mereka; tidak
ada orang yang
mengetahui (bilangan)
mereka kecuali
sedikit." Karena itu
janganlah kamu
(Muhammad)
bertengkar tentang hal
mereka, kecuali
pertengkaran lahir saja
dan jangan kamu
menanyakan tentang
mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada
seorangpun di antara
mereka."

(PPK religius dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai dan
teknik penilaian pada
pertemuan ini. (PPK
rasa ingin tahu)

2 menit

Inti

Siswa mengamati
media berupa Kkertas
untuk berlangsungnya
pembelajaran
Cooperative Learning
tipe Jigsaw.
(mengamati, critical
thinking)

(liberasi)

(memahami masalah)

10 menit

Siswa melakukan tanya
jawab dengan guru
terkait materi pola
bilangan dan jumlah
dalam barisan dan

5 menit
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deret geometri.
(menanya, mencoba,

critical thinking,
percaya diri)

(liberasi)

(menyusun  rencana
penyelesaian)

Siswa berkelompok:

Siswa dibagi menjadi
4 kelompok.

Setiap kelompok
menerima materi
yang akan dibahas
dalam kelompok
asal, yang terdiri
atas:

Mengaitkan pola

bilangan pada
barisan dan deret
geometri,

mengaitkan jumlah
pada barisan dan
deret geometri,
contoh  penerapan
pola bilangan pada
barisan geometri
dalam  kehidupan
sehari-hari, contoh
penerapan jumlah
pada barisan
geometri dalam
kehidupan  sehari-
hari.

Setiap anggota
kelompok membaca
materi yang
ditugaskan dan

bertanggung jawab
untuk
mempelajarinya.

25 menit
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Siswa dari kelompok
lain yang telah
mempelajari materi
yang sama bertemu
dalam  kelompok-
kelompok ahli untuk
mendiskusikannya.
Kelompok ahli dibagi
dalam 4 kelompok.
Siswa kembali
berkumpul ke
kelompok asal untuk
menyimpulkan yang
sudah dibahas dalam
kelompok ahli dan
mengajar teman-
temannya.
(mencoba, critical
thinking, collaboration,
communication,
menghargai, percaya
diri, tanggung jawab)
(humanisasi, liberasi)

Siswa secara
berkelompok
mengidentifikasi
penyajian masalah
berkaitan dengan pola
bilangan dan jumlah
dalam barisan dan
deret geometri melalui
LKPD yang diberikan.
(menalar, critical
thinking, teliti)
(melaksanakan
rencana penyelesaian)

10 menit

Secara  berkelompok
siswa
mempresentasikan
hasil pengerjaan LKPD

5 menit
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tentang penyajian
masalah berkaitan
dengan pola bilangan
dan jumlah dalam
barisan dan deret
geometri.
(mengkomunikasikan,
percaya diri, bertutur
kata baik)
(Memeriksa  kembali
prosedur dan hasil
penyelesaian)

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi
penyajian masalah
berkaitan dengan pola
bilangan dan jumlah
dalam barisan dan
deret geometri..

(mengkomunikasikan)

2 menit

Siswa dengan arahan
guru merefleksikan
dan melakukan
evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan
pembelajaran.
(refleksi)

10 menit

Siswa diminta
mempelajari  materi
selanjutnya yaitu
barisan dan deret
aritmatika dan
geometri.

(mandiri,
tanggungjawab, rajin)
(liberasi, transendensi)

2 menit

Guru mengarahkan
siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri
pembelajaran dengan

2 menit
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salam penutup.
(PPK religius)
(transendensi)

[ : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar
3. Teknik Penilaian
d. Penilaian sikap : Observasi sikap rasa
ingin tahu dan kerjasama
e. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis/LKPD
f.  Penilaian Keterampilan : Langkah-langkah
penyelesaian tes tertulis
Instrumen Penilaian Sikap
No Nama Disiplin
Siswa
Ikut serta Mengikuti Melaporkan
mengerjakan | pembelajaran data atau
tugas sesuai dengan | informasi
kelompok. langkah yang | apaadanya.
ditetapkan.
1.
2.
3.
4.,
5.
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Semarang, 29 Januari 2024

Mengetahui
Kepala MA NU Al-Hikmah Guru Mata Pelajaran
o g‘/,_

Karyadi, SPYLL, SPA,MPd  Karyadi, S.PY.L, S.Pd,M.Pd
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN

PENGETAHUAN KISI-KISI SOAL

Kompetensi | Indikator Soal No Soal Bentuk
Dasar Soal Soal
3.6 3.6.2. 1 Dalam sebuah | Uraian
Menggenerali | Mengaitkan majelis dakwah
sasi pola | konsep pola disusun  kursi
bilangan dan | bilangan dan dengan  baris
jumlah pada | jumlah  pada paling depan
barisan barisan dan terdiri 5 buabh,
Aritmatika deret geometri baris kedua
dan Geometri. | dari sebuah berisi 10, baris
permasalahan ketiga 15 buah
nyata dan dan seterusnya.
menuliskannya Tentukan:
dalam bentuk a. Suku
matematika. Pertama
U4
Rasio (1)
c. Rumus
suku ke-n
4.6 4.6.2. 2 Pertambahan Uraian
Menggunaka | Menghitung santri di sebuah
n pola barisan | permasalahan yayasan tahfidz
aritmatika kontekstual mengikuti
atau geometri | terkait materi barisan
untuk pola bilangan geometri. Pada
menyajikan dan jumlah tahun 2018
dan pada  barisan pertambahanny
menyelesaika | dan deret a 50 santri dan
n masalah | geometri. pada tahun 2020
kontekstual. pertambahanny
a 200 santri.
Pertambahan
santri di yayasan
tahfidz tersebut
pada tahun 2023
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| adalah.
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Materi Pokok

Barisan Geometri.

Tujuan Pembelajaran

Waktu
Nama

Nomor Absen

TES TERTULIS

: Pola Bilangan dan Jumlah Pada

Mengaitkan konsep pola bilangan
dan jumlah pada barisan dan deret
geometri dari sebuah
permasalahan nyata dan
menuliskannya dalam  bentuk
matematika dengan benar dan
tepat.

Menghitung permasalahan
kontekstual terkait materi pola
bilangan dan jumlah pada barisan
dan deret geometri dengan benar

dan tepat.
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Soal

1. Dalam sebuah majelis dakwah disusun kursi dengan baris
paling depan terdiri 5 buah, baris kedua berisi 10, baris

ketiga 20 buah dan seterusnya. Tentukan:
a. Suku Pertama (Uj);

b. Beda (b)

c. Rumus suku ke-n

2. Pertambahan santri di sebuah yayasan tahfidz mengikuti
barisan geometri. Pada tahun 2018 pertambahannya 50
santri dan pada tahun 2020 pertambahannya 200 santri.
Pertambahan santri di yayasan tahfidz tersebut pada tahun

2023 adalah...
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Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS

1. Jawab:

a.

Suku Pertama (U+4):

U1 =a=>5
Rasio (r)

U 10
F=2==—=2
U; 5

Rumus suku ke-n

Oleh karena a = 5 dan r = 2 maka rumus sukuk e-n dari
barisan geometri tersebut adalah
U,=ar"?

- s(z)n—l

2. Diketahui:

Pada tahun 2018 =U; = a =50
Pada tahun 2020 = U3 = 200

Ditanya:

Pertambahan santri di yayasan tahfidz tersebut pada
tahun 2023
Misalkan Pada tahun 2018 = U; = a = 50 maka pada

tahun 2020 = Uz = 200, selanjutnya mencari rasio

barisan geometri terlebih dahulu.
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U; = ar?

200 = 5072
200
50

4 = r?

2

2=r
Penyelesaian:
Tahun 2023 berarti dilambangkan dengan Ug
Ug = ar®

=50(2)° = 1.600
Jadi, pertambahan santri yayasan tahfidz pada tahun 2023
adalah 1.600 santri.
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LEMBAR KERJA PESERTA

DIDIK (LKPD)

Materi Pokok : Pola Bilangan dan Jumlah Pada

Barisan dan Deret Geometri
Tujuan Pembelajaran :

1. Mengaitkan konsep pola bilangan dan
jumlah pada barisan dan deret geometri dari
sebuah permasalahan nyata dan
menuliskannya dalam bentuk matematika
dengan benar dan tepat.

2. Menghitung permasalahan kontekstual
terkait materi pola bilangan dan jumlah pada

barisan dan deret geometri dengan benar

dan tepat.
Waktu
Anggota Kelompok
1.
2.
3.
4.
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Siapkan kertas berbentuk persegi panjang, lalu ayo
bereksplorasi melipat kertas beberapa kali. Jika kertas tersebut
dilipat sebanyak 1 kali seperti pada Gambar, maka kertas akan
terbagi menjadi 2 bagian sama besar. Lanjutkan melipat kertas
sebanyak beberapa kali, lalu tuliskan jumlah bagian sama besar

yang terbentuk pada Tabel.

Ayo berdiskusi!

Tabel jumlah lipatan kertas dan bagian sama besar yang

terbentuk.

Banyak Meja 1 kali 2 kali 3 kali 4 kali

Banyak Kursi 2 bagian | ... bagian | ...bagian | ...bagian

e Apakah banyaknya bagian yang sama besar pada
lipatan kertas membentuk barisan bilangan?
e Aturan apa yang terdapat pada barisan bilangan

tersebut?
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Operasi hitung apa yang ada di antara suku-suku pada
barisan bilangan di atas?

2 4 8

Ayo amati rasio antara dua suku yang berdekatan

Apakah rasio antara dua suku yang berdekatan selalu

sama?

Jadi, rasio pada barisan geometri dapat dinyatakan

dengan,
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Bakteri merupakan makhluk hidup yang berkembang biak
dengan cara membelah diri. Dalam waktu dua jam, satu sel
bakteri membelah diri menjadi 3 bagian seperti pada gambar
dibawah. Ayo mencari jumlah bakteri setelah 20 jam, jika

jumlah awal adalah 2 sel bakteri!

T4 ] ~
Q2
N P B PRt

(cplcplcpRcplcplcpRcplcnlcn]

Untuk menentukan jumlah sel bakteri setelah 20 jam, kalian
harus melengkapi pernyataan di bawah ini.
e Suku pertama pada permasalahan di atas adalah ....
e Tiap dua jam, membelah menjadi 3, maka rasio pada
barisan di atas adalah ....
Dalam 20 jam, terjadi pembelahan sebanyak 20 jam : 2 jam =

10 kali = n = 10.

U..=
Uy =2
Up,=2X.. (2 dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3
U3=2X..X.. (2 dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3
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Uy,=2X..X..X.. (2dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3~
Us=2X..X..X..X..(2dikali 3 sebanyak ... kali) =2 x 3

Jadi, rumus umum untuk menentukan suku ke-n pada barisan

geometri adalah:

Hitunglah suku ke-10 memakai rumus yang sudah kita

dapatkan!
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Lampiran 20 RPP Pertemuan 3 Kelas Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama : MA NU Al-Hikmah Mijen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XI/2
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya
diri dalam Dberinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual, prosedural,
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
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dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta penerapan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengat pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menggeneralisasi pola |3.6.1. Mengaitkan konsep pola
bilangan dan jumlah pada bilangan dan jumlah pada
barisan Aritmatika dan barisan aritmatika dari
Geometri. sebuah permasalahan

nyata dan menuliskannya
dalam bentuk matematika
(€3).

3.6.2. Mengaitkan konsep pola
bilangan dan jumlah pada
barisan geometri dari
sebuah permasalahan
nyata dan menuliskannya
dalam bentuk matematika

(€3).
3.6.3. Menganalisis masalah
kontekstual yang

berhubungan dengan
barisan dan deret
aritmatika dan
geometri (C4).
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4.6 Menggunakan pola barisan
aritmatika atau geometri untuk
menyajikan dan menyelesaikan
masalah kontekstual.

4.6.1.

4.6.2.

4.6.3.

Menghitung
permasalahan
kontekstual terkait
materi pola bilangan dan
jumlah  pada barisan
aritmatika(P3).
Menghitung
permasalahan
kontekstual terkait
materi pola bilangan dan
jumlah  pada barisan
geometri (P3).
Menyelesaikan masalah
kontekstual terkait

materi penerapan
barisan dan deret
aritmatika dan
geometri dalam

kehidupan sehari-hari
(P5).

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.3 dan 4.6.3)

Dengan pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw

dengan sikap rasa ingin tahu dapat:

1. Menganalisis masalah

kontekstual yang

berhubungan dengan barisan dan deret aritmatika

dan geometri dengan tepat.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual terkait materi

penerapan barisan dan deret aritmatika dan

geometri dalam kehidupan sehari-hari dengan

benar dan tepat.
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D. Materi Pembelajaran

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan
yang beda setiap dua suku yang berurutan adalah sama.
Sedangkan deret aritmatika adalah jumlah dari seluruh
suku-suku pada barisan aritmatika. Jika
Uq, Uy, U3, Uy, Us, ..., U, Mmerupakan suku-suku barisan
aritmatika, maka suku ke-n barisan tersebut
dinyatakan dengan rumus,

U,=a+n—-1).b

Keterangan:

U, = suku ke-n

a = suku pertama
n = banyak suku
b = beda

Jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika

ditentukan dengan menggunakan rumus,
Sn =7 (a+ (n—1).b.
Keterangan:

S, =jumlah suku ke-n

a = suku pertama
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n = banyaknya suku
b = beda

Barisan geometri adalah barisan bilangan yang
nilai pembanding (rasio) antara dua suku yang
berurutan selalu tetap. Rasio, dinotasikan r merupakan
nilai perbandingan dua suku berdekatan. Sedangkan
deret geometri adalah jumlah dari seluruh suku-suku
pada barisan geometri. Jika = uq,uy, us, ..., Uy
merupakan susunan suku-suku barisan geometri

dengan u; = a dan r rasio, maka suku ke-n dinyatakan,

U, =ar"1?

Keterangan:
U,, = suku ke-n
a = suku pertama
n = banyak suku
r =rasio
Jumlah n suku pertama suatu deret geometri

ditentukan dengan menggunakan rumus,

n_
Keterangan:
S, = jumlah n suku pertama

a = suku pertama
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n = banyaknya suku
r =rasio

Pada materi barisan dan deret terdapat ayat
Al-Qur’an yang berkaitan yaitu di dalam Q.S Al-Kahfi
ayat 22 yang berbunyi:

)

s s i f s 2 g 88 51
A 2kl B O 5 Al U gty el 35 B
V) g V2L V) apdbs agd LA V5 156k £
1Al 23

Artinya: "Nanti (ada orang yang akan) mengatakan
(jumlah mereka) adalah tiga orang yang keempat
adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan:
“(jumlah mereka) adalah lima orang yang keenam
adalah anjing nya", sebagai terkaan terhadap barang
yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: "(jumlah
mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah
anjingnya." Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui
jumlah mereka; tidak ada orang yang mengetahui
(bilangan) mereka kecuali sedikit." Karena itu
janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan
kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda
itu) kepada seorangpun di antara mereka". (Q.S Al-Kahfi
:22)

Seperti pada ayat tersebut, dibayangkan ada
seseorang yang sedang menerka-nerka jumlah dari

Ashabul Kahfi ( para pemuda dan anjing mereka) yang
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tidak diketahui jumlah sebenarnya. Tetapi terdapat
jumlah yang diketahui pasti yaitu 1 ekor anjing,
sementara jumlah para pemuda tidak diketahui.

Dari sini dapat dihubungkan dengan materi
barisan dan deret aritmetika, maka notasi yang
terbentuk yaitu: U, =n+ 1 (n sebagai jumlah para
pemuda yang belum diketahui berapa jumlahnya,
sedangkan 1 sebagai jumlah anjing), U; =3+ 1=4
(seperti pada ayat diatas, jika para pemuda ada 3 yang
ke 4 yaitu anjing ), Us; =5+ 1 = 6 (seperti pada ayat
diatas, jika para pemuda ada 5 yang ke 6 yaitu anjing ),
Us=6+1=17 (seperti pada ayat diatas, jika para
pemuda ada 6 yang ke 7 yaitu anjing ).

Kisah Ashabul Kahfi sendiri menceritakan
tentang pemuda yang mengasingkan diri ke sebuah
gua. Allah SWT menjelaskan bahwa mereka merupakan
pemuda yang lari untuk menyelamatkan keimanan
mereka. Karena pada saat itu kaum mereka sedang
dilanda pengujian iman dengan kesyirikan dan
pengingkaran terhadap hari kebangkitan. Lalu supaya
syirik itu tidak menimpa mereka maka mereka
melakukan pengasingan diri kedalam suatu gua. Saat
memasuki gua tersebut, mereka berdoa kepada Allah

memohon rahmat dan belas kasih-Nya. Menurut Syaikh
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Asy-Syinqithi, doa mereka merupakan doa yang agung
dan mencakup segala kebaikan. Syaikh as-Sa’di
menyoroti satu aspek dari doa para pemuda itu:
mereka menggabungkan usaha untuk menghindari
fitnah dengan mencari tempat persembunyian, mereka
tunduk dan memohon kepada Allah untuk
memudahkan urusan mereka, tanpa mengandalkan
diri sendiri atau makhluk lainnya untuk menangani

urusan tersebut.

Dari kisah Ashabul Kahfi menjelaskan bahwa
iman dan akidah merupakan hal penting yang harus
diperjuangkan. Sikap ikhtiar, kemudian tawakal, serta
berserah diri kepada Allah SWT inilah yang
menyelamatkan diri mereka hingga memperoleh ridha
Allah SWT. Para pemuda Ashabul Kahfi merupakan
sekelompok pemuda yang beriman dan bertakwa
kepada Allah, apa pun kondisi yang mereka alami.

Akhlak, moral, intelektual, dan emosional yang
baik serta mendekatkan diri kepada Allah SWT dapat
disebut dengan pendidikan profetik.

Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C
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Model Pembelajaran

: Cooperative Learning

tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik

Metode Pembelajaran

tanya jawab, penugasan

F. Media dan Alat Pembelajaran

1. Lembar Kerja Peserta Didik

2. Power Point

G. Sumber Belajar

1. Buku pegangan siswa

2. Buku pegangan guru

3. Buku referensi lain

4. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Diskusi Kelompok,

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasia
n

Waktu Siswa

Pendahuluan

Guru
mengkondisikan
kelas kemudian
membuka pelajaran
dengan salam, do’a
dan presensi.

(PPK religius)
(transendensi)

2 menit K

Guru melakukan

apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan
“siapa yang masih ingat

2 menit K
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ap aitu pola bilangan?
Apakah ada yang tahu
apa itu pola bilangan dan
jumlah dalam barisan
geometri?

(interaksi, komunikasi)

Siswa diberi gambaran
tentang manfaat
mempelajari
penerapan barisan dan
deret aritmatika dan
geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
dan diberi motivasi
melalui surat:

Q.S Al-Kahfi ayat 22

@) Ak 4l u)b&w g
EIDES u;bs-u als

Ba,  ak f.g_i,@u
e u)l)'s:\}&l_uﬂh ic

J eé—“s ee—\f\-u 20
@ | e@_u,_\ (Jc\sﬂﬁ'f Y\ eé_fd
e@_\s LZ‘.'.'\ )\3 )!a.\h Y!

Artmya "Nanti (ada
orang yang akan)
mengatakan  (jumlah
mereka) adalah tiga
orang yang keempat
adalah anjingnya, dan
(vang lain)
mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima
orang yang keenam
adalah anjing nya",
sebagai terkaan

3 menit
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terhadap barang yang
gaib; dan (yang lain
lagi) mengatakan:
"(jumlah mereka) tujuh
orang, yang kedelapan

adalah anjingnya."
Katakanlah: "Tuhanku
lebih mengetahui

jumlah mereka; tidak
ada orang yang
mengetahui (bilangan)

mereka kecuali
sedikit." Karena itu
janganlah kamu
(Muhammad)

bertengkar tentang hal
mereka, kecuali

pertengkaran lahir saja
dan jangan kamu
menanyakan tentang
mereka (pemuda-
pemuda itu) Kkepada
seorangpun di antara
mereka."

(PPK religius dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan
teknik penilaian pada
pertemuan ini. (PPK
rasa ingin tahu)

2 menit

Inti

Siswa mengamati
instruksi guru untuk
berlangsungnya
pembelajaran
Cooperative Learning
tipe Jigsaw.
(mengamati, critical
thinking)

10 menit
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(liberasi)
(memahami masalah)

Siswa melakukan
tanya jawab dengan
guru terkait materi
penerapan barisan dan
deret aritmatika dan
geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
(menanya, mencoba,
critical thinking,
percaya diri)

(liberasi)

(menyusun  rencana
penyelesaian)

5 menit

3.

Siswa berkelompok:
Siswa dibagi menjadi
4 kelompok.

Setiap kelompok
menerima materi
yang akan dibahas
dalam kelompok
asal, yang terdiri
atas:
Menyelesaikan
permasalah
konteksual  dalam
barisan aritmatika,
menyelesaikan
permasalahan
kontekstual barisan
geometri,
menyelesaikan
permasalahan
konteksual  dalam
deret aritmatika,
menyelesaikan
permasalahan
kontekstual  deret
geometri.

25 menit
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Setiap anggota
kelompok membaca
materi yang
ditugaskan dan
bertanggung jawab
untuk
mempelajarinya.
Siswa dari kelompok
lain yang telah
mempelajari materi
yang sama bertemu
dalam  kelompok-
kelompok ahli untuk
mendiskusikannya.
Kelompok ahli dibagi
dalam 4 kelompok.
Siswa kembali
berkumpul ke
kelompok asal untuk
menyimpulkan yang
sudah dibahas dalam
kelompok ahli dan
mengajar teman-
temannya.
(mencoba, critical
thinking, collaboration,
communication,
menghargai, percaya
diri, tanggung jawab)
(humanisasi, liberasi)

Siswa secara
berkelompok
mengidentifikasi
penyajian masalah
berkaitan dengan
materi penerapan
barisan dan deret
aritmatika dan
geometri dalam

kehidupan sehari-hari

10 menit
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melalui LKPD yang
diberikan.

(menalar, critical
thinking, teliti)
(melaksanakan
rencana penyelesaian)

Secara berkelompok
siswa
mempresentasikan
hasil pengerjaan LKPD
tentang penerapan
barisan dan deret
aritmatika dan
geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
(mengkomunikasikan,
percaya diri, bertutur
kata baik)
(Memeriksa kembali
prosedur dan hasil
penyelesaian)

5 menit

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi
penyajian masalah
berkaitan dengan
penerapan barisan dan
deret aritmatika dan
geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
(mengkomunikasikan)

2 menit

Siswa dengan arahan
guru merefleksikan
dan melakukan
evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan
pembelajaran.
(refleksi)

10 menit

Siswa diminta
mempelajari  materi
selanjutnya yaitu limit

2 menit
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fungsi aljabar.

(mandiri,

tanggungjawab, rajin)
(liberasi, transendensi)

Guru mengarahkan
siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri

pembelajaran dengan
salam penutup.

(PPK religius)
(transendensi)

2 menit K

[ : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap Observasi sikap rasa
ingin tahu dan Kerjasama
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis/LKPD
c. Penilaian Keterampilan : Langkah-langkah
penyelesaian tes tertulis
2. Instrumen Penilaian Sikap
No Nama Rasa ingin tahu
Siswa
Aktif Mengikuti Melaporkan
bertanya pembelajaran data atau
dengan guru | sesuai dengan | informasi
dan teman langkah yang | apaadanya.
kelompok. ditetapkan.
1.
2.
3.
4.
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5. ] | | |

Semarang, 1 Februari 2024
Mengetahui

Kepala MA NU Al-Hikmah Guru Mata Pelajaran

= c/
Karyadi, S.PUL, S.Pd,M.Pd  Karyadi, SPY.L, S.Pd,MPd
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN

PENGETAHUAN KISI-KISI SOAL

Kompetensi | Indikator Soal No Soal Bentuk
Dasar Soal Soal
3.6 3.6.3. 1 Pupuk organik | Uraian
Menggenerali | Mengaitkan diproduksi dan
sasi pola | masalah menghasilkan
bilangan dan | kontekstual 300 ton dalam 1
jumlah pada | yang bulan pertama,
barisan berhubungan berkat  usaha
Aritmatika dengan barisan dan do’a
dan Geometri. | dan deret pengusaha
aritmatika dan pupuk organik
geometri tersebut ia
selalu  dibanjiri
pesanan. Maka
setiap bulannya
ia  menaikkan
produksinya
secara tetap 15
ton. Jumlah
pupuk yang
diproduksi
selama 1 tahun
adalah
4.6 4.6.3. 2 Dalam surat Al- | Uraian
Menggunaka | Menyelesaikan Hadid ayat 11
n pola barisan | masalah Allah berfirman,
aritmatika kontekstual “Barangsiapa
atau geometri | terkait materi meminjamkan
untuk penerapan kepada Allah
menyajikan barisan dan dengan
dan deret pinjaman  yang
menyelesaika | aritmatika dan baik, maka Allah
n masalah | geometri dalam akan
kontekstual. | kehidupan mengembalikan
sehari-hari nya berlipat
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ganda untuknya
dan baginya
pahala yang
mulia”. Sama
halnya dengan
bakteri yang
berkembang

biak dengan cara
membelah diri
menjadi berlipat
ganda untuk
membentuk sel-

sel baru.
Diketahui
bakteri X
berkembang

biak  menjadi
dua kali lipat
setiap lima
menit, setelah
10 menit banyak
bakteri ada 100.
Banyak bakteri
setelah 20 menit
adalah

230




TES TERTULIS

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika dan

Geometri
Tujuan Pembelajaran

1. Menganalisis masalah kontekstual yang
berhubungan dengan barisan dan deret
aritmatika dan geometri dengan tepat.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual
terkait materi penerapan barisan dan
deret aritmatika dan geometri dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar

dan tepat.

Waktu
Nama

Nomor Absen

Soal:

1. Pupuk organik diproduksi dan menghasilkan 300 ton
dalam 1 bulan pertama, berkat usaha dan do’a pengusaha

pupuk organik tersebut ia selalu dibanjiri pesanan. Maka
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setiap bulannya ia menaikkan produksinya secara tetap 15
ton. Jumlah pupuk yang diproduksi selama 1 tahun
adalah...

Dalam surat Al-Hadid ayat 11 Allah berfirman,
“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, maka Allah akan mengembalikannya
berlipat ganda untuknya dan baginya pahala yang mulia”.
Sama halnya dengan bakteri yang berkembang biak
dengan cara membelah diri menjadi berlipat ganda untuk
membentuk sel-sel baru. Diketahui bakteri X berkembang
biak menjadi dua kali lipat setiap lima menit, setelah 10
menit banyak bakteri ada 100. Banyak bakteri setelah 20

menit adalah...
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Kunci Jawaban
KUNCI JAWABAN TES TERTULIS

1. Diketahui:
Produksi bulan pertama (a) = 300 ton
Kenaikan produksi (b) = 15 ton
Ditanya:
Jumlah produksi selama 1 tahun (S;5)?
Untuk mencari jumlah ke-n dengan n = 12 maka memakai

rumus: S,, = %(Za + (n—1)b)

Penyelesaian:
12
Si2 = 7(2.300 + (12 - 1)15)

S12 = 6 (600 + (11)15)
S12 = 6(765)
S12 = 4.590
Jadi, jumlah pupuk yang diproduksi selama 1 tahun
adalah 4.590 ton
2. Sukuketiga=U; = ar? = 100
Beda=r =2
Ditanya:
Banyak bakteri setelah 20 menit adalah?
Misalkan U; menyatakan banyaknya bakteri mula-mula (0
menit), U, saat 5 menit. U; saat 10 menit, dan seterusnya.

Maka Us menyatakan 20 menit.
233



Dengan demikian, didapat

U,=a"t
Penyelesaian:
Us = ar*

= (ar®)r?

= (100)(2%)

=400

Jadi, banyak bakteri setelah 20 menit adalah 400
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LEMBAR KERJA PESERTA

DIDIK (LKPD)

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika dan

Geometri serta Penyelesaiannya
Tujuan Pembelajaran

1. Menganalisis masalah kontekstual yang
berhubungan dengan barisan dan deret
aritmatika dan geometri dengan tepat.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual
terkait materi penerapan barisan dan
deret aritmatika dan geometri dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar
dan tepat.

Waktu

Anggota Kelompok

;i > W N
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Masalah:

Pak Somad seorang yang dermawan di kampungnya, tetapi Pak
Somad tidak pernah sombong justru dengan harta yang ia
miliki ia selalu berbagi kepada yang membutuhkan. Ia juga
seorang yang jujur dan pekerja keras. Suatu hari di lahan
pertanian miliknya Pak Somad menemukan 1 hama pada
tumbuhan. Lalu pada hari kedua Pak Somad mendapati 3 hama,
hari ketiga mencapai 9 hama. Untuk membasmi hama dengan
obat pembasmi harus diketahui laju pertumbuhan hama
tersebut supaya dapat melakukan penyampuran komposisi
yang pas. Pak Somad pun memesan obat pembasmi hama. Jika
obat tersebut datang dalam waktu 10 hari dari pemesanan dan
pemesanan dilakukan pada hari ke-5 setelah ditemukannya
hama. Maka bantulah Pak Somad menemukan jumlah hama
yang terdapat pada hari ke-15 dan total hama sampai hari ke-
15.

Ayo berdiskusi!

Informasi apa saja yang diperoleh dari soal?
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Dengan adanya informasi, susunlah rencana penyelesaian.

Coba laksanakan rencana penyelesaian.

Periksa kembali solusi yang diperoleh dan membuat

kesimpulan

Masalah:

Abdul dan Soleh baru saja pulang dari sholat berjama’ah di
masjid dan menemukan seutas tali, lalu mereka memotong tali
tersebut 4 bagian, masing-masing membentuk barisan
geometri. Jika potongan tali terpendek adalah 2 cm dan
potongan tali terpanjang adalah 54 cm, Berapakah panjang tali

sebelum dipotong?
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Ayo berdiskusi!

Informasi apa saja yang diperoleh dari soal?

Dengan adanya informasi, susunlah rencana penyelesaian.

Coba laksanakan rencana penyelesaian.

Periksa kembali solusi yang diperoleh dan membuat

kesimpulan
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Lampiran 21 RPP Pertemuan 1 Kelas Kontrol

(RPP)
Nama : MA NU Al-Hikmah Mijen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XI/2
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya
diri dalam Dberinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan

dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual, prosedural,
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
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dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta penerapan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengat pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.6  Menggeneralisasi
bilangan dan
barisan Aritmatika
Geometri.

jumlah pada

pola

dan

3.6.1.

3.6.2.

3.6.3.

Mengaitkan konsep pola
bilangan dan jumlah
pada barisan dan deret
aritmatika dari sebuah
permasalahan nyata
dan menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).
Mengaitkan konsep pola
bilangan dan jumlah pada
barisan dan deret
geometri dari sebuah
permasalahan nyata dan
menuliskannya dalam
bentuk matematika (C3).
Menganalisis masalah
kontekstual yang
berhubungan dengan
barisan dan deret
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aritmatika dan geometri

(C4).
4.6 Menggunakan pola barisan (4.6.1. Menghitung
aritmatika atau geometri untuk permasalahan
menyajikan dan menyelesaikan kontekstual terkait
masalah kontekstual. materi pola bilangan

dan jumlah pada
barisan dan deret
aritmatika (P3).

4.6.2. Menghitung
permasalahan
kontekstual terkait
materi pola bilangan dan
jumlah pada barisan dan
deret geometri (P3).

4.6.3. Menyelesaikan masalah
kontekstual terkait
materi penerapan barisan
dan deret aritmatika dan

geometri dalam
kehidupan sehari-hari
(P5).

Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.1 dan 4.6.1)

Dengan pembelajaran konvensional dengan sikap rasa

ingin tahu dapat:

Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah pada
barisan dan deret aritmatika dari sebuah
permasalahan nyata dan menuliskannya dalam
bentuk matematika dengan benar dan tepat.

Menghitung permasalahan kontekstual terkait materi
pola bilangan dan jumlah pada barisan dan deret

aritmatika dengan benar dan tepat.
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D. Materi Pembelajaran
Bilangan-bilangan yang disusun berurut dengan aturan
tertentu dikenal dengan nama barisan bilangan. Barisan
adalah daftar urutan bilangan dari kiri ke kanan yang
mempunyai karakteristik atau pola tertentu. Setiap
bilangan dalam barisan merupakan suku dalam barisan.
Barisan aritmatika adalah barisan bilangan yang beda
setiap dua suku yang berurutan adalah sama. Sedangkan
deret aritmatika adalah jumlah dari seluruh suku-suku
pada barisan aritmatika. Jika uq,uy, U3, Uy, Us, ..., Uy
merupakan suku-suku barisan aritmatika, maka suku ke-n
barisan tersebut dinyatakan dengan rumus,
U,=a+n—-1).b
Keterangan:
U,, = suku ke-n
a = suku pertama
n = banyak suku
b = beda
Jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika

ditentukan dengan menggunakan rumus,
Sn =7 a+(n—1).b.

Keterangan:

S, =jumlah suku ke-n
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a = suku pertama

n = banyaknya suku

b = beda

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning, 4C

Model Pembelajaran

Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik

Metode Pembelajaran :  Diskusi

jawab, penugasan

F. Media dan Alat Pembelajaran

1. Meja

2. Kursi

G. Sumber Belajar

1. Buku pegangan siswa

2. Buku pegangan guru

3. Buku referensi lain

4. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kelompok,

Cooperative Learning tipe

tanya

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

n

Pengorganisasia

Waktu

Siswa

Pendahuluan

L.

Guru

2 menit

K

243




mengkondisikan
kelas kemudian
membuka pelajaran
dengan salam, do’a
dan presensi.

(PPK religius)

Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan
“Apa itu pola bilangan?
Apakah ada yang tahu
apa itu pola bilangan dan
jumlah dalam barisan
dan deret aritmatika?
(interaksi, komunikasi)

2 menit

Guru memberikan
gambaran tentang
manfaat mempelajari
barisan dan deret
aritmatika dalam
kehidupan sehari-hari.
dan diberi motivasi
melalui surat :

Q.S Al-Kahfi ayat 22

G A e u;bﬁ-w s

4-;&& u)bﬂj A
e al

Artinya: "Nanti (ada
orang yang akan)
mengatakan  (jumlah
mereka) adalah tiga

3 menit
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orang yang keempat
adalah anjingnya, dan
(yang lain)
mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima
orang yang keenam
adalah anjing nya",
sebagai terkaan
terhadap barang yang
gaib; dan (yang lain
lagi) mengatakan:
"(jumlah mereka) tujuh
orang, yang kedelapan

adalah anjingnya."
Katakanlah: "Tuhanku
lebih mengetahui

jumlah mereka; tidak
ada orang yang
mengetahui (bilangan)

mereka kecuali
sedikit." Karena itu
janganlah kamu
(Muhammad)

bertengkar tentang hal
mereka, kecuali

pertengkaran lahir saja
dan jangan kamu
menanyakan tentang
mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada
seorangpun di antara
mereka."

(PPK religius dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai dan
teknik penilaian pada
pertemuan ini. (PPK
rasa ingin tahu)

2 menit
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Inti

Guru menjelaskan
materi tentang
konsep pola
bilangan dan jumlah
pada barisan dan
deret aritmatika dan
siswa  mengamati
media berupa meja
dan kursi.
(mengamati, critical
thinking)

10 menit

Guru dan siswa
melakukan tanya
jawab terkait materi
pola bilangan dan
jumlah pada barisan
dan deret aritmatika.
(menanya, mencoba,
critical thinking,
percaya diri)

5 menit

Guru memberi waktu
siswa untuk mencatat
materi pembelajaran
yang disampaikan
guru.

(mencoba, critical
thinking, collaboration,
communication,
menghargai, percaya
diri, tanggung jawab)

25 menit

Guru meminta siswa
mengerjakan soal
latihan pola bilangan
dan jumlah pada
barisan dan deret
aritmatika.
(menalar, critical
thinking, teliti)

10 menit

5. Guru memberi

5 menit
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kesempatan  kepada
siswa untuk
menuliskan
jawabannya di papan
tulis.
(mengkomunikasikan,
percaya diri, bertutur
kata baik)

Penutup 1. Guru menyimpulkan 2 menit
materi penyajian
masalah berkaitan
dengan pola bilangan
dan jumlah barisan
dan  deret dalam
barisan aritmatika.

(mengkomunikasikan)

2. Guru memberikan 10 menit
refleksi dan melakukan
evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan
pembelajaran.
(refleksi)

3. Guru meminta peserta 2 menit
didik mempelajari
materi selanjutnya
yaitu pola bilangan dan
jumlah barisan dalam
barisan dan deret
geometri.

(mandiri,
tanggungjawab, rajin)

4. Guru mengarahkan 2 menit
siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri
pembelajaran dengan
salam penutup.

(PPK religius)

[ : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok
I. Penilaian Hasil Belajar
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1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap : Observasi sikap rasa
ingin tahu

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis/LKPD

c. Penilaian Keterampilan : Langkah-langkah
penyelesaian tes tertulis

2. Instrumen Penilaian Sikap

No Nama Rasa ingin tahu
Siswa
Aktif Mengikuti Melaporkan
bertanya pembelajaran data atau
kepada guru | sesuaidengan | informasi
dan teman langkah yang | apaadanya.
kelompok. ditetapkan.
1.
2.
3.
4.
5.

Semarang, 25 Januari 2024

Mengetahui

Kepala MA NU Al-Hikmah Guru Mata Pelajaran

Karyadi, S.P&L, S.Pd,M.Pd Karyadi, S.PY 1, S.Pd,M.Pd
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN
PENGETAHUAN KISI-KISI SOAL

Kompetensi Indikator No Soal Bentuk
Dasar Soal Soal Soal
3.6 3.6.1. 1 Aisyah membuat | Uraian
Menggenerali | Mengaitkan nasi bungkus
sasi pola | konsep pola untuk
bilangan dan | bilangan dan disedekahkan
jumlah pada | jumlah pada pada hari Jum’at. [a
barisan barisan dan dapat membuat
Aritmatika deret nasi bungkus 6
dan Geometri. | aritmatika buah dalam 1 hari.
dari sebuah Karena  semakin
permasalaha- banyak orang yang
n nyata dan membutuhkan ia
menuliskann pun membuat 9
ya dalam nasi bungkus pada
bentuk hari kedua, dan 12
matematika. nasi bungkus pada
hari ketiga. Ia
menduga, banyak
nasi bungkus
berikutnya akan
lebih banyak 3
buah dari hari
sebelumnya.
Bagaimana  cara
mengetahui
banyaknya  nasi
bungkus yang
dibuat Aisyah pada
hari ke-9?
4.6 4.6.1. 2 Abdul sangat | Uraian
Menggunaka | Menghitung gemar menabung,
n pola barisan | permasalahan hasil tabungannya
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aritmatika
atau geometri
untuk
menyajikan
dan
menyelesaika
n masalah
kontekstual.

kontekstual

terkait materi
pola bilangan
dan  jumlah
pada barisan
dan deret
aritmatika.

untuk membeli

buku yang dapat

menambah
pengetahuannya.

Uang yang

ditabung  Abdul

setiap hari selama
tujuh hari
mengikuti pola
barisan aritmatika
dengan suku
pertama Rp.

2.000,00 dan beda

Rp. 2.000,00,

Tentukan:

c. Berapa
Tabungan
Abdul
hari ke-7?

d. Berapa jumlah
total Tabungan
Abdul pada
hari ke-7?

pada
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Materi Pokok

Barisan Aritmatika

Tujuan Pembelajaran

Waktu
Nama

Nomor Absen

TES TERTULIS

: Pola Bilangan dan Jumlah Pada

Mengaitkan konsep pola bilangan
dan jumlah pada barisan dan
deret aritmatika dari sebuah
permasalahan nyata dan
menuliskannya dalam bentuk
matematika dengan benar dan
tepat.

Menghitung permasalahan
kontekstual terkait materi pola
bilangan dan jumlah pada barisan
dan deret aritmatika dengan

benar dan tepat.
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Soal:

Kerjakan latihan soal di bawah ini dengan baik dan benar

secara berkelompok!

3.

4.

Aisyah membuat nasi bungkus untuk disedekahkan pada
hari Jum’at. la dapat membuat nasi bungkus 6 buah dalam
1 hari. Karena semakin banyak orang yang membutuhkan
ia pun membuat 9 nasi bungkus pada hari kedua, dan 12
nasi bungkus pada hari ketiga. la menduga, banyak nasi
bungkus berikutnya akan lebih banyak 3 buah dari hari
sebelumnya. Bagaimana cara mengetahui banyaknya nasi
bungkus yang dibuat Aisyah pada hari ke-9?

Abdul sangat gemar menabung, hasil tabungannya untuk
membeli buku yang dapat menambah pengetahuannya.
Uang yang ditabung Abdul setiap hari selama tujuh hari
mengikuti pola barisan aritmatika dengan suku pertama

Rp. 2.000,00 dan beda Rp. 2.000,00, Tentukan:
c. Berapa Tabungan Abdul pada hari ke-7?

d. Berapa jumlah total Tabungan Abdul pada hari ke-7?
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Kunci Jawaban
KUNCI JAWABAN TES TERTULIS

3. Diketahui:
a=6
b=3
Ditanya:
Ug?
Dari masalah tersebut, dapat dituliskan banyaknya nasi
bungkus sejak hari pertama seperti di bawabh ini.
Harike-1:U, =6
Harike-2:U, =9=64+3=6+ (1% 3)
Harike-3:U; =12=6+6 =6+ (2 X 3)
Demikian seterusnya bertambah 3 buah nasi bungkus
untuk setiap hari berikutnya, sehingga hari ke-n
Up,=6+(...x3)
Up=6+(n—-1)x3
Penyelesaian:
Sesuai dengan pola di atas, maka banyaknya nasi bungkus
yang dibuat Aisyah pada hari ke-9 adalah
Uy=6+(9—-1) %3
=6+ 21
=27
Jadi, banyaknya nasi bungkus yang dibuat Aisyah pada

hari ke-9 adalah 27
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4. Diketahui:
a=5.000
b =5.000
Ditanya:
c. Tabungan Abdul pada hari ke7?
d. Jumlah Tabungan Abdul pada hari ke-7?
Penyelesaian:
c. Up=a+Mm—-1).b
U, = 5.000 + (7 — 1).5.000
U, = 5.000 + (6).5.000
U, = 5.000 + 30.000
U, = 35.000
Jadi, Tabungan Abdul yang ditabung pada hari ke-
7 adalah 35.000
d. S,=7 (a+(n—1).b)

7
S7 = (2(5.000) + (7 — 1).5.000)
7
S7 = (10.000 +30.000)
7

S7 = (40.000)

S, = 140.000
Jadi, jumlah total Tabungan Abdul pada hari ke-7
adalah Rp. 140.000,00
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Lampiran 22 RPP Pertemuan 2 Kelas Kontrol

(RPP)
Nama : MA NU Al-Hikmah Mijen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XI/2
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya
diri dalam Dberinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual, prosedural,
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
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dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta penerapan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengat pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1. Mengaitkan  konsep
bilangan dan jumlah pada pola bilangan dan
barisan Aritmatika dan jumlah pada barisan
Geometri. dan deret aritmatika
dari sebuah

permasalahan  nyata
dan  menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).
3.6.2. Mengaitkan konsep
pola bilangan dan
jumlah pada barisan
dan deret geometri
dari sebuah
permasalahan nyata
dan menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).
3.6.3. Menganalisis masalah
kontekstual yang
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berhubungan dengan
barisan dan deret

aritmatika dan
geometri (C4).
4.6 Menggunakan pola barisan | 4.6.1. Menghitung
aritmatika atau geometri untuk permasalahan
menyajikan dan menyelesaikan kontekstual  terkait
masalah kontekstual. materi pola bilangan
dan jumlah pada
barisan dan deret
aritmatika (P3).

4.6.2. Menghitung
permasalahan
kontekstual terkait
materi pola bilangan
dan jumlah pada
barisan dan deret
geometri (P3).

4.6.3. Menyelesaikan
masalah kontekstual
terkait materi

penerapan barisan
dan deret aritmatika
dan geometri dalam
kehidupan sehari-hari
(P5).

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.2 dan 4.6.2)

Dengan pembelajaran konvensional dengan sikap

disiplin dapat:

1. Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah pada

barisan dan deret

geometri dari sebuah

permasalahan nyata dan menuliskannya dalam

bentuk matematika dengan benar dan tepat.

257




2. Menghitung permasalahan kontekstual terkait
materi pola bilangan dan jumlah pada barisan dan
deret geometri dengan benar dan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Barisan bilangan adalah susunan berurutan
bilangan-bilangan yang mengikuti suatu aturan
tertentu. Barisan merupakan urutan bilangan dari kiri
ke kanan yang memiliki pola atau karakteristik khusus,
dengan setiap bilangan dalam barisan merupakan suku
dalam barisan.

Barisan geometri adalah deret bilangan di
mana nilai perbandingan antara dua suku yang
berurutan selalu konsisten. Rasio ini, disimbolkan
sebagai @ r, adalah nilai perbandingan antara dua suku
berturut-turut. Sedangkan deret geometri adalah
jumlah dari seluruh suku-suku pada barisan geometri.
Jika uq,uy,us,....,u, merupakan susunan suku-suku
barisan geometri dengan u; = a dan r rasio, maka suku
ke-n dinyatakan,

U, =ar"?
Keterangan:
U,, = suku ke-n
a = suku pertama

n = banyak suku
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r =rasio
Jumlah n suku pertama suatu deret geometri
ditentukan dengan menggunakan rumus,
n_
Sn = a(: - 11)
Keterangan:
S, = jumlah n suku pertama
a = suku pertama
n = banyaknya suku
r =rasio
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C
Model Pembelajaran : Cooperative Learning
tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik
Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok,
tanya jawab, penugasan

F. Media dan Alat Pembelajaran

1. Kertas

G. Sumber Belajar
5. Buku pegangan siswa
6. Buku pegangan guru

7. Buku referensi lain
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8. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasia

n

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru
mengkondisikan
kelas kemudian
membuka pelajaran
dengan salam, do’a
dan presensi.

(PPK religius)

2 menit

K

Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan
“siapa yang masih ingat
apa itu pola bilangan?
Apakah ada yang tahu
apa itu pola bilangan dan
jumlah dalam barisan
dan deret geometri?
(interaksi, komunikasi)

2 menit

Guru memberi
gambaran tentang
manfaat mempelajari
pola Dbilangan dan
jumlah dalam barisan
dan deret geometri
dalam kehidupan
sehari-hari. dan diberi
motivasi melalui surat:
Q.S Al-Kahfi ayat 22

T P
i BLL Bl Gk,
il oddy Tl Ul
ped S SETO Y il

3 menit
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248 g LG V5 1 56da 2 5e V)
faal

Artinya: "Nanti (ada
orang yang akan)
mengatakan  (jumlah
mereka) adalah tiga
orang yang keempat
adalah anjingnya, dan
(yang lain)
mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima
orang yang keenam
adalah anjing nya",
sebagai terkaan
terhadap barang yang
gaib; dan (yang lain
lagi) mengatakan:
"(jumlah mereka) tujuh
orang, yang kedelapan

adalah anjingnya."
Katakanlah: "Tuhanku
lebih mengetahui

jumlah mereka; tidak
ada orang yang
mengetahui (bilangan)

mereka kecuali
sedikit." Karena itu
janganlah kamu
(Muhammad)

bertengkar tentang hal
mereka, kecuali

pertengkaran lahir saja
dan jangan kamu
menanyakan tentang
mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada
seorangpun di antara
mereka."

(PPK religius dan PPK
rasa ingin tahu)
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Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan
teknik penilaian pada
pertemuan ini. (PPK
rasa ingin tahu)

2 menit

Inti

Guru menjelaskan
materi tentang pola
bilangan dan jumlah
dalam barisan dan
deret geometri dan
meminta siswa
mengamati media
berupa kertas.
(mengamati, critical
thinking)

10 menit

Guru dan siswa
melakukan tanya
jawab terkait materi
pola Dbilangan dan
jumlah dalam barisan
dan deret geometri.
(menanya, mencoba,
critical thinking,
percaya diri)

5 menit

Guru memberi waktu
siswa untuk mencatat
materi pembelajaran
yang disampaikan.
(mencoba, critical
thinking, collaboration,
communication,
menghargai, percaya
diri, tanggung jawab)

25 menit

Guru meminta siswa
mengerjakan soal
latihan pola bilangan
dan jumlah dalam
barisan dan deret
geometri.

10 menit
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(menalar, critical
thinking, teliti)

Guru memberi
kesempatan  kepada
siswa untuk
menuliskan
jawabannya di papan
tulis.
(mengkomunikasikan,
percaya diri, bertutur
kata baik)

5 menit

Penutup

Guru menyimpulkan
materi penyajian
masalah berkaitan
dengan pola bilangan
dan jumlah dalam
barisan dan deret
geometri..

(mengkomunikasikan)

2 menit

Guru memberikan
refleksi dan melakukan
evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan
pembelajaran.
(refleksi)

10 menit

Guru meminta peserta
didik mempelajari
materi selanjutnya
yaitu barisan dan deret
aritmatika dan
geometri.

(mandiri,

tanggungjawab, rajin)

2 menit

Guru mengarahkan

siswa untuk berdo’a

2 menit

263




dan mengakhiri
pembelajaran dengan
salam penutup.

(PPK religius)

[ : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap Observasi
sikap rasa ingin tahu dan Kerjasama
b. Penilaian Pengetahuan Tes
tertulis/LKPD
c. Penilaian Keterampilan : Langkah-langkah
penyelesaian tes tertulis
Instrumen Penilaian Sikap
No Nama Disiplin
Siswa
Ikut serta Mengikuti Melaporkan
mengerjakan | pembelajaran data atau
tugas sesuai dengan | informasi
kelompok. langkah yang | apaadanya.
ditetapkan.
1.
2.
3.
4.
5.
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Semarang, 30 Januari 2024

Mengetahui
Kepala MA NU Al-Hikmah Guru Mata Pelajaran
= L/ Z
Karyadi, S.PY{.1, S.Pd.,M.Pd Karyadi, S.P4L, S.Pd.,M.Pd
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN

PENGETAHUAN KISI-KISI SOAL

Kompetensi | Indikator Soal No Soal Bentuk
Dasar Soal Soal
3.6 3.6.4. 1 Dalam sebuah | Uraian
Menggenerali | Mengaitkan majelis dakwah
sasi pola | konsep pola disusun  kursi
bilangan dan | bilangan dan dengan  baris
jumlah pada | jumlah  pada paling depan
barisan barisan dan terdiri 5 buabh,
Aritmatika deret geometri baris kedua
dan Geometri. | dari sebuah berisi 10, baris
permasalahan ketiga 20 buah
nyata dan dan seterusnya.
menuliskannya Tentukan:
dalam bentuk a. Suku
matematika. Pertama
(U
b. Rasio (1)
c. Rumus
suku ke-n
4.6 4.6.4. 2 Pertambahan Uraian
Menggunaka | Menghitung santri di sebuah
n pola barisan | permasalahan yayasan tahfidz
aritmatika kontekstual mengikuti
atau geometri | terkait materi barisan
untuk pola bilangan geometri. Pada
menyajikan dan jumlah tahun 2018
dan pada  barisan pertambahanny
menyelesaika | dan deret a 50 santri dan
n masalah | geometri. pada tahun 2020
kontekstual. pertambahanny
a 200 santri.
Pertambahan
santri di yayasan
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tahfidz tersebut
pada tahun 2023
adalah..
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Materi Pokok

Barisan Geometri.

Tujuan Pembelajaran

Waktu
Nama

Nomor Absen

TES TERTULIS

: Pola Bilangan dan Jumlah Pada

Mengaitkan konsep pola bilangan
dan jumlah pada barisan dan deret
geometri dari sebuah
permasalahan nyata dan
menuliskannya dalam  bentuk
matematika dengan benar dan
tepat.

Menghitung permasalahan
kontekstual terkait materi pola
bilangan dan jumlah pada barisan
dan deret geometri dengan benar

dan tepat.
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Soal

1. Dalam sebuah majelis dakwah disusun kursi dengan baris
paling depan terdiri 5 buah, baris kedua berisi 10, baris

ketiga 20 buah dan seterusnya. Tentukan:
d. Suku Pertama (Uq);

e. Rasio (1)

f.  Rumus suku ke-n

2. Pertambahan santri di sebuah yayasan tahfidz mengikuti
barisan geometri. Pada tahun 2018 pertambahannya 50
santri dan pada tahun 2020 pertambahannya 200 santri.
Pertambahan santri di yayasan tahfidz tersebut pada tahun

2023 adalah...
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Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS

1. Jawab:

a.

b.

C.

Suku Pertama (U+):

U1 =a=>5
Rasio (r)

Rumus suku ke-n

Oleh karena a = 5 dan r = 2 maka rumus sukuk e-n dari
barisan geometri tersebut adalah
n—-1

U,=ar

=5(2)"!

2. Diketahui:

Pada tahun 2018 =U; = a =50
Pada tahun 2020 = U3 = 200

Ditanya:

Pertambahan santri di yayasan tahfidz tersebut pada
tahun 2023
Misalkan Pada tahun 2018 = U; = a = 50 maka pada

tahun 2020 = Uz = 200, selanjutnya mencari rasio

barisan geometri terlebih dahulu.
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U; = ar?

200 = 5072
200
50

4 = r?

2

2=r
Penyelesaian:
Tahun 2023 berarti dilambangkan dengan Ug
Ug = ar®

=50(2)° = 1.600
Jadi, pertambahan santri yayasan tahfidz pada tahun 2023
adalah 1.600 santri.
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Lampiran 23 RPP Pertemuan 3 Kelas Kontrol

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama : MA NU Al-Hikmah Mijen
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XI/2
Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya
diri dalam Dberinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual, konseptual,  prosedural,

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
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pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta penerapan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengat pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1. Mengaitkan konsep
bilangan dan jumlah pada pola bilangan dan
barisan Aritmatika dan jumlah pada barisan
Geometri. aritmatika dari sebuah

permasalahan nyata
dan  menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).
3.6.2. Mengaitkan konsep
pola bilangan dan
jumlah pada barisan
geometri dari sebuah
permasalahan nyata
dan  menuliskannya
dalam bentuk
matematika (C3).
3.6.3. Menganalisis
masalah kontekstual
yang berhubungan

273



dengan barisan dan
deret aritmatika dan
geometri (C4).

4.6 Menggunakan pola barisan | 4.6.1. Menghitung
aritmatika atau geometri untuk permasalahan
menyajikan dan menyelesaikan kontekstual terkait
masalah kontekstual. materi pola bilangan
dan jumlah pada
barisan
aritmatika(P3).

4.6.2. Menghitung
permasalahan
kontekstual  terkait
materi pola bilangan
dan jumlah pada
barisan geometri (P3).

4.6.3. Menyelesaikan
masalah kontekstual
terkait materi
penerapan barisan
dan deret aritmatika
dan geometri dalam
kehidupan sehari-
hari (P5).

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.3 dan 4.6.3)
Dengan pembelajaran konvensional dengan sikap rasa

ingin tahu dapat:

1. Menganalisis masalah  kontekstual  yang
berhubungan dengan barisan dan deret aritmatika
dan geometri dengan tepat.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual terkait materi

penerapan barisan dan deret aritmatika dan
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geometri dalam kehidupan sehari-hari dengan
benar dan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Barisan aritmatika adalah barisan bilangan
yang beda setiap dua suku yang berurutan adalah sama.
Sedangkan deret aritmatika adalah jumlah dari seluruh
suku-suku pada barisan aritmatika. Jika
Uq, Uy, U3, Uy, Us, -..., U, Mmerupakan suku-suku barisan
aritmatika, maka suku ke-n Dbarisan tersebut

dinyatakan dengan rumus,
U,=a+n—-1).b

Keterangan:

U,, = suku ke-n

a = suku pertama

n = banyak suku

b = beda

Jumlah n suku pertama suatu deret aritmatika

ditentukan dengan menggunakan rumus,

Sn =7 Qa+ (n—1).b.

Keterangan:
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Sn =jumlah suku ke-n
a = suku pertama

n = banyaknya suku

b = beda

Barisan geometri adalah deret bilangan di
mana nilai perbandingan antara dua suku yang
berurutan selalu konsisten. Rasio ini, disimbolkan
sebagai @ r, adalah nilai perbandingan antara dua suku
berturut-turut. Sedangkan deret geometri adalah
jumlah dari seluruh suku-suku pada barisan geometri.
Jika uq,uy,us,....,u, merupakan susunan suku-suku
barisan geometri dengan u; = a dan r rasio, maka suku

ke-n dinyatakan,

U, =ar"?

Keterangan:
U,, = suku ke-n
a = suku pertama
n = banyak suku
T =rasio
Jumlah n suku pertama suatu deret geometri

ditentukan dengan menggunakan rumus,
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a(r™ —1)
Sn = r—1

Keterangan:

S, = jumlah n suku pertama
a = suku pertama

n = banyaknya suku

T =rasio

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Scientific Learning, 4C
Model Pembelajaran : Cooperative Learning
tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik
Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok,

tanya jawab, penugasan

F. Media dan Alat Pembelajaran

1. Papan tulis

G. Sumber Belajar
1. Buku pegangan siswa
2. Buku pegangan guru
3. Bukureferensi lain
4. Internet

H. Langkah-langkah Pembelajaran

| Kegiatan | Deskripsi Kegiatan |Pengorganisasia
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Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru
mengkondisikan
kelas kemudian
membuka pelajaran
dengan salam, do’a
dan presensi.

(PPK religius)

2 menit

Guru melakukan

apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan
“siapa yang masih ingat
ap aitu pola bilangan?
Apakah ada yang tahu
apa itu pola bilangan dan
jumlah dalam barisan
geometri?

(interaksi, komunikasi)

2 menit

Guru memberi
gambaran tentang
manfaat mempelajari
pola Dbilangan dan
jumlah dalam barisan
geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
dan diberi motivasi
melalui surat :

Q.S Al-Kahfi ayat 22

e.@.a_\\_) Z\:\t\ u)l)s.\.m
4—;&» u)bﬂ-v PR
w Oy Sl

5 gtk e«-‘*‘-‘ﬁ
Y\ eé.i\la_\ A (-.@_ma_\ elc\
\J; agd & DRt

g;é‘mxjj \3@_2. zi

3 menit
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Artinya: "Nanti (ada
orang yang akan)
mengatakan  (jumlah
mereka) adalah tiga
orang yang keempat
adalah anjingnya, dan
(yang lain)
mengatakan: "(jumlah
mereka) adalah lima
orang yang keenam
adalah anjing nya",
sebagai terkaan
terhadap barang yang
gaib; dan (yang lain
lagi) mengatakan:
"(jumlah mereka) tujuh
orang, yang kedelapan

adalah anjingnya."
Katakanlah: "Tuhanku
lebih mengetahui

jumlah mereka; tidak
ada orang yang
mengetahui (bilangan)

mereka kecuali
sedikit." Karena itu
janganlah kamu
(Muhammad)

bertengkar tentang hal
mereka, kecuali

pertengkaran lahir saja
dan jangan kamu
menanyakan tentang
mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada
seorangpun di antara
mereka."

(PPK religius dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan

2 menit
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tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan
teknik penilaian pada
pertemuan ini. (PPK
rasa ingin tahu)

Inti

Guru menjelaskan
materi tentang materi
penerapan barisan dan
deret aritmatika dan
geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
(mengamati, critical
thinking)

10 menit

Guru dan siswa
melakukan tanya
jawab dengan guru
terkait materi barisan
dan deret aritmatika
dan geometri.

(menanya, mencoba,
critical thinking,
percaya diri)

5 menit

Guru memberi waktu
siswa untuk mencatat
materi pembelajaran
yang disampaikan.
(mencoba, critical
thinking, collaboration,
communication,
menghargai, percaya
diri, tanggung jawab)

25 menit

Guru meminta siswa
mengerjakan soal
latihan terkait materi
penerapan barisan dan
deret aritmatika dan

geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
(menalar, critical

thinking, teliti)

10 menit
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Guru memberi
kesempatan  kepada
siswa untuk
menuliskan
jawabannya di papan
tulis.
(mengkomunikasikan,
percaya diri, bertutur
kata baik)

5 menit

Penutup

Guru menyimpulkan
materi penerapan
barisan dan deret
aritmatika dan
geometri dalam
kehidupan sehari-hari.
(mengkomunikasikan)

2 menit

Guru  merefleksikan
dan melakukan
evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan
pembelajaran.
(refleksi)

10 menit

Guru meminta peserta
didik mempelajari
materi selanjutnya
yaitu kimit fungsi.
(mandiri,
tanggungjawab, rajin)

2 menit

Guru mengarahkan
siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri
pembelajaran dengan
salam penutup.
(PPK religius)

2 menit

L

[ : Individu, K : Klasikal, G : Kelompok

Penilaian Hasil Belajar
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1. Teknik Penilaian
a. Penilaian sikap : Observasi sikap rasa
ingin tahu dan kerjasama
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis/LKPD
c. Penilaian Keterampilan : Langkah-langkah
penyelesaian tes tertulis

2. Instrumen Penilaian Sikap

No Nama Rasa ingin tahu
Siswa
Aktif Mengikuti Melaporkan
bertanya pembelajaran data atau
dengan guru | sesuai dengan | informasi
dan teman langkah yang | apaadanya.
kelompok. ditetapkan.
1.
2.
3.
4.
5.
Semarang, 1 Februari 2024
Mengetahui
Kepala MA NU Al-Hikmah Guru Mata Pelajaran
= o = /
Karyadi, S.P{.L, S.Pd.M.Pd Karyadi, S.P{.1, S.Pd,M.Pd
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN
PENGETAHUAN KISI-KISI SOAL

Kompetensi | Indikator Soal No Soal Bentuk
Dasar Soal Soal
3.6 3.6.3. 1 Pupuk organik | Uraian
Menggenerali | Mengaitkan diproduksi dan
sasi pola | masalah menghasilkan
bilangan dan | kontekstual 300 ton dalam 1
jumlah pada | yang bulan pertama,
barisan berhubungan berkat  usaha
Aritmatika dengan barisan dan do’a
dan Geometri. | dan deret pengusaha
aritmatika dan pupuk organik
geometri tersebut ia
selalu dibanjiri
pesanan. Maka
setiap bulannya
ia  menaikkan
produksinya
secara tetap 15
ton. Jumlah
pupuk yang
diproduksi
selama 1 tahun
adalah
4.6 4.6.3. 2 Dalam surat Al- | Uraian
Menggunaka | Menyelesaikan Hadid ayat 11
n pola barisan | masalah Allah berfirman,
aritmatika kontekstual “Barangsiapa
atau geometri | terkait materi meminjamkan
untuk penerapan kepada Allah
menyajikan barisan dan dengan
dan deret pinjaman  yang
menyelesaika | aritmatika dan baik, maka Allah
n masalah | geometri dalam akan
kontekstual. | kehidupan mengembalikan
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sehari-hari

nya berlipat
ganda untuknya
dan baginya
pahala yang
mulia”. Sama
halnya dengan
bakteri yang
berkembang

biak dengan cara
membelah diri
menjadi berlipat
ganda untuk
membentuk sel-

sel baru.
Diketahui
bakteri X
berkembang

biak  menjadi
dua kali lipat
setiap lima
menit, setelah
10 menit banyak
bakteri ada 100.
Banyak bakteri
setelah 20 menit
adalah
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TES TERTULIS

Materi Pokok : Barisan dan Deret Aritmatika dan

Geometri
Tujuan Pembelajaran

1. Menganalisis masalah kontekstual yang
berhubungan dengan barisan dan deret
aritmatika dan geometri dengan tepat.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual
terkait materi penerapan barisan dan
deret aritmatika dan geometri dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar

dan tepat.

Waktu
Nama

Nomor Absen

Soal:

1. Pupuk organik diproduksi dan menghasilkan 300 ton
dalam 1 bulan pertama, berkat usaha dan do’a pengusaha

pupuk organik tersebut ia selalu dibanjiri pesanan. Maka
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setiap bulannya ia menaikkan produksinya secara tetap 15
ton. Jumlah pupuk yang diproduksi selama 1 tahun
adalah...

Dalam surat Al-Hadid ayat 11 Allah berfirman,
“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, maka Allah akan mengembalikannya
berlipat ganda untuknya dan baginya pahala yang mulia”.
Sama halnya dengan bakteri yang berkembang biak
dengan cara membelah diri menjadi berlipat ganda untuk
membentuk sel-sel baru. Diketahui bakteri X berkembang
biak menjadi dua kali lipat setiap lima menit, setelah 10
menit banyak bakteri ada 100. Banyak bakteri setelah 20

menit adalah...
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Kunci Jawaban
KUNCI JAWABAN TES TERTULIS
1. Diketahui:

Produksi bulan pertama (a) = 300 ton

Kenaikan produksi (b) = 15 ton

Ditanya:

Jumlah produksi selama 1 tahun (S;5)?

Untuk mencari jumlah ke-n dengan n = 12 maka memakai

rumus: S,, = %(Za + (n—1)b)
Penyelesaian:

12
Sz = 7(2.300 + (12 - 1)15)
Sy, =6 (600 + (11)15)
512 = 6 (765)
512 = 4‘.590

Jadi, jumlah pupuk yang diproduksi selama 1 tahun
adalah 4.590 ton

2. Sukuketiga=U; = ar? = 100

Beda=7r =2
Ditanya:

Banyak bakteri setelah 20 menit adalah?
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Misalkan U; menyatakan banyaknya bakteri mula-mula (0
menit), U, saat 5 menit. U; saat 10 menit, dan seterusnya.
Maka Us menyatakan 20 menit.

Dengan demikian, didapat

U,=a""1
Penyelesaian:
Us = ar*

= (ar®)r?

= (100)(2%)

=400

Jadi, banyak bakteri setelah 20 menit adalah 400.
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Lampiran 24 Kisi-Kisi Postest

KISI-KISI POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS MATERI BARISAN DAN
DERET KELAS XI MA NU AL-HIKMAH

Judul Penelitian: Efektivitas Model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Bermuatan
Pendidikan  Profetik  Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas XI MA NU Al-
Hikmah

Kompetensi Dasar:

3.6 Menggeneralisasi pola bilangan dan jumlah pada

barisan Aritmatika dan Geometri.

4.6 Menggunakan pola barisan aritmatika atau

geometri untuk menyajikan dan menyelesaikan

masalah kontekstual.

Indikator Pembelajaran:

3.6.1. Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah
pada barisan aritmatika dari sebuah
permasalahan nyata dan menuliskannya dalam
bentuk matematika.

3.6.2. Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah

pada barisan geometri dari sebuah
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3.6.3.

4.6.1.

4.6.2.

4.6.3.

permasalahan nyata dan menuliskannya dalam
bentuk matematika.

Menganalisis masalah kontekstual yang
berhubungan dengan barisan aritmatika dan
geometri.

Menghitung permasalahan kontekstual terkait
materi pola bilangan dan jumlah pada barisan
aritmatika.

Menghitung permasalahan kontekstual terkait
materi pola bilangan dan jumlah pada barisan
geometri.

Menyelesaikan masalah kontekstual terkait
materi penerapan barisan aritmatika dan

geometri.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

1. Memahami Masalah

Menyusun Rencana Penyelesaian

2
3. Melaksanakan Rencana Penyelesaian
4

Memeriksa Kembali Prosedur dan  Hasil

Penyelesaian

Indikator Pendidikan Profetik:

1. Toleransi, bekerja sama, tidak membeda-kan, cinta

damai.
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2. Gemar membaca, Kkreatif, rasaingin tahu yang
tinggi.

3. Religius, disiplin, jujur dan mandiri.
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KISI-KISI SOAL:

Kompetensi Indikator Indikator Indikator Soal Bentuk
Dasar Materi Kemampuan Pendidikan Soal
Pemecahan Profetik
masalah
Matematis
3.6 3.6.2. Memahami Toleransi, Seorang pedagang | Uraian
Menggenerali |Mengaitkan Masalah bekerja buah  selalu rugi
sasi pola |konsep pola Menyusun sama, tidak dalam berdagang saat
bilangan dan |bilangan dan Rencana membeda- ia masih pemula,
jumlah pada [jumlah pada Penyelesaian kan, cinta tetapi ia selalu belajar
barisan barisan Melaksanakan damai. dari kesalahan,
Aritmatika aritmatika Rencana Gemar dengan kreatifitasnya
dan Geometri. |dari  sebuah Penyelesaian membaca, ia membuat toko buah
permasalahan Memeriksa kreatif, rasa yang banyak digemari
nyata dan Kembali ingin tahu masyarakat dan
menuliskanny Prosedur dan yang tinggi. mendapat
a dalam Hasil Religius, keuntungan dari
bentuk Penyelesaian disiplin, penjualannya.
matematika. jujur  dan Keuntungannya
mandiri. bertambah setiap

bulan dengan jumlah
yang sama yaitu Rp.
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4.6.1
Menghitung
permasalaha
n kontekstual
terkait materi
pola bilangan
dan jumlah
pada barisan
aritmatika.

200.000. Dalam 1
bulan pertama ia
mendapat

pendapatan Rp.
3.000.000. Jumlah
uang yang diterima
pedagang  tersebut
selama 10 bulan
adalah....

Pupuk organik
diproduksi dan
menghasilkan 200 ton
dalam 1 bulan
pertama, berkat

usaha dan do’a
pengusaha pupuk
organik tersebut ia

selalu dibanjiri
pesanan. Maka setiap
bulannya ia
menaikkan

produksinya secara
tetap 10 ton. Jumlah
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4.6
Menggunaka
n pola barisan
aritmatika
atau geometri
untuk
menyajikan
dan

3.6.2
Mengaitkan
konsep pola
bilangan dan
jumlah pada
barisan
geometri dari
sebuah

pupuk yang
diproduksi selama 1
tahun adalah ....

Ahmad naik taksi dari
rumahnya ke masjid
untuk mengaji yang
berjarak 6 kilometer.
Ongkos taksi adalah
Rp. 3.000,00 untuk 1
kilometer  pertama,
kemudian bertambah
Rp.500,00 tiap 100
meter  selanjutnya.
Besar ongkos taksi
yang harus dibayar
Ahmad adalah....

Dalam surat Al-Hadid
ayat 11 Allah
berfirman,
“Barangsiapa
meminjamkan kepada
Allah dengan
pinjaman yang baik,
maka  Allah  akan
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menyelesaika
n masalah
kontekstual.

permasalaha
n nyata dan
menuliskann
ya dalam
bentuk
matematika.

4.6.2
Menghitung
permasalaha

mengembalikannya

berlipat ganda
untuknya dan baginya
pahala yang mulia”.
Sama halnya dengan

bakteri yang
berkembang biak
dengan cara
membelah diri
menjadi berlipat
ganda untuk
membentuk  sel-sel
baru. Diketahui
bakteri X berkembang

biak menjadi dua kali
lipat setiap lima
menit, setelah 20
menit banyak bakteri
ada 300. Banyak
bakteri setelah 30
menit adalah....

Sebuah yayasan
setiap bulannya selalu
memberikan
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n kontekstual
terkait materi
pola bilangan
dan jumlah
pada barisan
geometri.

3.6.3
Menganalisis
masalah
kontekstual
yang
berhubungan
dengan
barisan
aritmatika
dan geometri.

4.6.3
Menyelesaika
n masalah
kontekstual
terkait materi
penerapan
barisan

sumbangan

pendidikan  kepada
siswa yang rajin dan
disiplin. Untuk siswa
SD sebanyak 10 siswa,
SMP 15 siswa dan
SMA 25 siswa yang
besarnya mengikuti
aturan deret
geometri. Setiap
bulan, siswa SD
menerima santunan
Rp. 40.000,00 dan
siswa SMA sebesar
Rp. 160.000,00. Besar
uang yang harus
dikeluarkan yayasan
setiap bulan adalah ....
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aritmatika
dan geometri.
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Lampiran 25 Soal Postest

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS MATERI BARISAN DAN DERET KELAS XI MA

Judul Penelitian

Peneliti

Fokus Pengamatan

Materi Pokok
Tempat
Kelas/Semester

Hari/tanggal

Nama Peserta Didik

Nomor Absen

Petunjuk Pengerjaan

NU AL-HIKMAH

: Efektivitas Model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Bermuatan
Pendidikan Profetik Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas XI MA NU Al-
Hikmah

: Zahra Dwita Ariella Maharani

: Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

: Barisan dan Deret

: MA NU Al-Hikmah Mijen

1 XI/2

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

2. Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah

disediakan.
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3. Tulislah identitas diri dengan lengkap pada kolom yang
telah disediakan.

4. Cermati soal yang tersedia, jika terdapat soal yang
kurang jelas, tanyakan pada guru.

5. Kerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih
dahulu.

6. Kerjakan soal secara jujur.

7. Periksa Kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan

kepada guru.

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Seorang pedagang buah selalu rugi dalam berdagang
saat ia masih pemula, tetapi ia selalu belajar dari
kesalahan, dengan kreatifitasnya ia membuat toko
buah yang banyak digemari masyarakat dan mendapat
keuntungan dari penjualannya. Keuntungannya
bertambah setiap bulan dengan jumlah yang sama
yaitu Rp. 200.000. Dalam 1 bulan pertama ia mendapat
pendapatan Rp. 3.000.000. Jumlah uang yang diterima
pedagang tersebut selama 10 bulan adalah....

2. Pupuk organik diproduksi dan menghasilkan 200 ton
dalam 1 bulan pertama, berkat usaha dan do’a
pengusaha pupuk organik tersebut ia selalu dibanjiri

pesanan. Maka setiap bulannya ia menaikkan
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produksinya secara tetap 10 ton. Jumlah pupuk yang
diproduksi selama 1 tahun adalah....

Ahmad naik taksi dari rumahnya ke masjid untuk
mengaji yang berjarak 6 kilometer. Ongkos taksi adalah
Rp. 3.000,00 untuk 1 kilometer pertama, kemudian
bertambah Rp.500,00 tiap 100 meter selanjutnya.
Besar ongkos taksi yang harus dibayar Ahmad
adalah....

Dalam surat Al-Hadid ayat 11 Allah berfirman,
“Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan
pinjaman  yang  baik, maka  Allah  akan
mengembalikannya berlipat ganda untuknya dan
baginya pahala yang mulia”. Sama halnya dengan
bakteri yang berkembang biak dengan cara membelah
diri menjadi berlipat ganda untuk membentuk sel-sel
baru. Diketahui bakteri X berkembang biak menjadi
dua Kkali lipat setiap lima menit, setelah 20 menit
banyak bakteri ada 300. Banyak bakteri setelah 30
menit adalah....

Sebuah yayasan setiap bulannya selalu memberikan
sumbangan pendidikan kepada siswa yang rajin dan
disiplin. Untuk siswa SD sebanyak 10 siswa, SMP 15
siswa dan SMA 25 siswa yang besarnya mengikuti

aturan deret geometri. Setiap bulan, siswa SD
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menerima santunan Rp. 40.000,00 dan siswa SMA
sebesar Rp. 160.000,00. Besar uang yang harus

dikeluarkan yayasan setiap bulan adalah....
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Lampiran 26 Kunci Jawaban Postest

KUNCI JAWABAN DAN PANDUAN PEMBERIAN SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SOAL POSTTEST

disajikan dalam soal meliputi suku
pertama (a) dan beda (b) tetapi
hanya mencantumkan pertanyaan,
dalam hal ini adalah jumlah suku
ke-10

NO KUNCI JAWABAN INDIKATOR SKOR KETERANGAN SKOR
SOAL MAKS
1 Diketahui: Memahami 3 Menuliskan semua informasi yang 12

e Pendapatan awal = | Masalah disajikan dalam soal meliputi suku
suku pertama = pertama (a) dan beda (b) serta
3.000.000 mencantumkan pertanyaan, dalam

e Kenaikan hal ini adalah jumlah suku ke-10
keuntungan = beda 2 Menuliskan sebagian informasi
=200.000 yang disajikan dalam soal meliputi

Ditanya: suku pertama (a) dan beda (b) serta

Jumlah suku ke-10 yaitu mencantumkan pertanyaan, dalam

gaji selama 10 bulan? hal ini adalah jumlah suku ke-10
1 Tidak menuliskan informasi yang
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Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama (a) dan beda (b) serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah jumlah suku ke-10.

Jika  yang ditanya
jumlah  maka  Kkita
menggunakan rumus

n
S, = E(Za + (n—1)b)
S0
10
= —-(2(3.000.000)
+ (10 — 1)200.000)

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan  bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
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rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

51010
= —-(2(3.000.000)

+ (10 — 1)400.000)
S10

= 5(6.000.000

+ 1.800.000)

S, = 5(7.800.000)
Si0 = 39.000.000

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, menyelesaikan masalah
berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat  model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
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masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, jumlah uang yang | Memeriksa Memeriksa kembali hasil
diterima pedagang | Kembali penyelesaian, menyusun
tersebut selama | Prosedur dan kesimpulan penyelesaian dengan
sepuluh bulan adalah | Hasil data jumlah suku ke-n yang
Rp39.000.000 Penyelesaian diperoleh.
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Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang

kurang tepat dengan jumlah suku
ke-n yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang

tidak tepat dengan data jumlah
suku ke-n yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data jumlah suku ke-n yang
diperoleh.

Diketahui:
e  Produksi bulan
pertama = suku

pertama = 200 ton
e Kenaikan produksi
=beda =10 ton
Ditanya:

Memahami
Masalah

Menuliskan semua informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah jumlah suku ke-12

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku pertama dan beda serta

12

306




Jumlah produksi selama
1 tahun (12 bulan) yaitu
jumlah suku ke-127?

mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah jumlah suku ke-12

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan beda tetapi hanya
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah jumlah suku ke-12

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah jumlah suku ke-12

Untuk mencari jumlah
maka memakai rumus

Sp =2 2a+ (n—1)b)

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang

307




akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
jumlah suku ke-n.

Melaksanakan Membuat model matematika
Rencana berdasarkan masalah yang
Penyelesaian diberikan, menyelesaikan masalah
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512
12
= —-(2(200)

+(12 - 1).10)
S,, = 6(400 + 110)
=3.060

berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
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langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, jumlah pupuk yang
diproduksi selama 1
tahun adalah 3.060 ton

Memeriksa
Kembali

Prosedur dan

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan

Hasil data jumlah suku Kke-n yang

Penyelesaian diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan jumlah suku
ke-n yang diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data jumlah
suku ke-n yang diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data jumlah suku ke-n yang
diperoleh.

Diketahui: Memahami Menuliskan semua informasi yang 12
Masalah disajikan dalam soal meliputi suku
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e Taksi untuk 100
meter pertama =
suku pertama =
3.000

e Selisih ongkos taksi
setiap 100 meter
berikutnya = beda =
500

e Banyak
pertambahan taksi
(dihitung  per100
meter) =n

e Besar ongkos yang
harus dibayar = U,

pertama dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan aritmatika.

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku pertama dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan aritmatika.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan beda tetapi hanya
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan aritmatika.

Tidak menuliskan informasi yang

Ditanya: disajikan dalam soal meliputi suku
Berapa ongkos taksi pertama dan beda serta
yang harus dibayar mencantumkan pertanyaan, dalam
Ahmad? hal ini adalah barisan aritmatika.
Mencari nilai n terlebih | Menyusun Menyusun rencana pemecahan
dahulu. Rencana masalah menggunakan prosedur
100 meter = 0,1 | Penyelesaian yang jelas, memperkirakan rencana
kilometer penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan bahasa  yang lebih
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Karena ongkos taksi
pada 1  kilometer
pertama maka,
n=(6-1)01
=5:0,1=50
Dengan demikian, n =
50
Untuk mencari besar
ongkos taksi yang harus
dibayar maka memakai
rumus,
U,=a+n—-1b

sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
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masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan aritmatika.

Uso

= (3.000

+ (50 — 1).500)
Uso

=3.000 + (49).500
U,g = 3.000 + 24.500
U,g = 27.500

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, menyelesaikan masalah
berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.
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Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, banyaknya ongkos
taksi  yang  harus
dibayar Ahmad adalah
Rp.27.500

Memeriksa
Kembali

Prosedur dan

Hasil
Penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data barisan aritmatika yang

diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun

kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan barisan
aritmatika yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data barisan
aritmatika yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
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kesimpulan penyelesaian dengan
data Dbarisan aritmatika yang
diperoleh.

Diketahui:

Suku kelima =Ug=
ar* =300
Beda=r=2

Ditanya:

Banyak bakteri setelah
30 menit adalah?

Memahami
Masalah

Menuliskan semua informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
kelima dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan gemoetri.

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku kelima dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
kelima dan beda tetapi hanya
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
kelima dan beda serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah barisan geometri.

12
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Misalkan U,
menyatakan banyaknya
bakteri mula-mula (0
menit), U, saat 5 menit.
U; saat 10 menit, dan
seterusnya. Maka U,
menyatakan 30 menit.
Dengan demikian,
didapat

U, =ar™?

Us = 20 menit

ar* = 20 menit

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan  bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.
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Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
barisan geometri.

U, =ar’!
U, = ar®

= (ar*)r?
= (300)(2)?
=300(4)

= 1.200

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, menyelesaikan masalah
berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.
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Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Jadi, banyak bakteri
setelah 30 menit adalah
1.200

Memeriksa
Kembali

Prosedur dan

Hasil
Penyelesaian

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data barisan geometri yang

diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun

kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan barisan
geometri yang diperoleh.
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Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang

tidak tepat dengan data barisan
geometri yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data barisan geometri yang
diperoleh.

Diketahui:

Suku pertama = U; =
a = 40.000

Suku ketiga = U;=
160.000

Ditanya:
Besar uang yang harus
dikeluarkan  yayasan

setiap bulan adalah?

Memahami
Masalah

Menuliskan semua informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan  ketiga  serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Menuliskan sebagian informasi
yang disajikan dalam soal meliputi
suku pertama dan ketiga serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan Kketiga tetapi hanya

12
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mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Tidak menuliskan informasi yang
disajikan dalam soal meliputi suku
pertama dan  ketiga  serta
mencantumkan pertanyaan, dalam
hal ini adalah deret geometri.

Mencari rasio terlebih
dahulu,

Us = ar?

160.000 = 40.000. 72

4 =72

r=vV4=2

Menyusun
Rencana
Penyelesaian

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang jelas, memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, menyajikan masalah
dengan  bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
deret geometri.

Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus
deret geometri.
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Menyusun rencana pemecahan
masalah menggunakan prosedur
yang kurang jelas, memperkirakan
rencana penyelesaian masalah yang
akan  digunakan,  menyajikan
masalah dengan bahasa yang
sederhana sesuai dengan rumus
deret geometri.

Tidak menyusun rencana
pemecahan masalah menggunakan
prosedur yang jelas, tidak
memperkirakan rencana
penyelesaian masalah yang akan
digunakan, tidak  menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih
sederhana sesuai dengan rumus

deret geometri.
U, =ar Melaksanakan Membuat model matematika
= 40.000.2 Rencana berdasarkan masalah yang
= 80.000 Penyelesaian diberikan, menyelesaikan masalah

Dengan demikian,

Jumlah uang yang
diterima 10 siswa

berdasarkan strategi yang telah
disusun, menyelesaikan langkah
penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.
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SD =10 x 40.000 =
Rp. 400.000
e Jumlah uang yang
diterima 15 siswa
SMP =15 x 80.000 =
Rp. 1.200.000
e Jumlah uang yang
diterima 20 siswa
SMA =25 x 160.000
= Rp. 4.000.000
Jumlah uang yang harus
dikeluarkan oleh
yayasan yaitu sebesar:
Rp. 400.000 + Rp.
1.200.000 + Rp.
4.000.000 =
Rp.5.600.000

Membuat  model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan

masalah berdasarkan strategi yang
telah  disusun, menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Membuat model  matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan
langkah penyelesaian untuk
mengomunikasikan kesimpulan.

Tidak membuat model matematika
berdasarkan masalah yang
diberikan, tidak menyelesaikan
masalah berdasarkan strategi yang
telah disusun, tidak menyelesaikan

langkah penyelesaian untuk

mengomunikasikan kesimpulan.
Jadi, jumlah uang yang | Memeriksa Memeriksa kembali hasil
harus dikeluarkan oleh | Kembali penyelesaian, menyusun
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yayasan
Rp.5.600.000

adalah

Prosedur dan

Hasil
Penyelesaian

kesimpulan penyelesaian dengan
data deret geometri yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun
kesimpulan penyelesaian yang
kurang tepat dengan deret geometri

yang diperoleh.
Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, menyusun

kesimpulan penyelesaian yang
tidak tepat dengan data deret
geometri yang diperoleh.

Memeriksa kembali hasil
penyelesaian, tidak menyusun
kesimpulan penyelesaian dengan
data deret geometri yang diperoleh.
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Lampiran 27 Lembar Uji Coba Soal Postest
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Lampiran 28 Analisis Validitas Postest

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL POSTEST DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLAH | NILAI

1 2 3 4 5
NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 8 6 6 6 11 37 61,7
UI-02 8 8 6 6 11 39 65
UI-03 8 8 6 6 11 39 65
UI-04 3 0 0 0 9 12 20
UI-05 5 6 3 6 11 31 51,7
UI-06 5 6 3 4 11 29 48,3
UI-07 8 6 3 6 11 34 56,7
UI-08 3 0 0 0 6 9 15
UI-09 3 0 0 0 6 9 15
UI-10 3 0 0 0 6 9 15
UI-11 8 6 6 6 11 37 61,7
UI-12 8 6 3 6 11 34 56,7
UI-13 5 6 3 6 11 31 51,7
Ul-14 5 6 3 4 11 29 48,3
UI-15 0 2 2 0 9 13 21,7
Ul-16 0 2 0 0 3 5 8,3
UI-17 0 2 0 0 3 5 8,3
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UI-18 3 0 0 0 6 9 15
UI-19 3 6 6 4 11 30 50
UI-20 5 6 3 4 11 29 48,3
Ul-21 3 2 2 0 9 16 26,7
Ul-22 0 2 2 2 9 15 25
UI-23 8 6 6 4 11 35 58,3
Ul-24 0 2 0 0 3 5 8,3
UI-25 0 2 0 0 3 5 8,3
r 0,90 | 0,929 | 0,920 | 0,960 | 0,904
hitung 0
rtabel | 0,39 | 0,396 | 0,396 | 0,396 | 0,396
6
Kriteria | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS POSTEST

Rumus:

Txy

NYXY -EXQRY)

Jvze—a@rawsr-any

dengan :

Ty, = Koefisien korelasi yang dicari

Y. X = Hasil skor X dan Y untuk setiap

responden

> X = Skor item
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2. Y =Skor responden

X % = Kuadrat skor item

2 Y? = Kuadrat skor responden

N  =Dbanyaknya responden
Kriteria:
Jika hasil uji validitas didapatkan 7p,;tyng > Ttaper maka
dapat dikatakan bahwa item valid, sedangkan jika
didapatkan 7p;tyng < Ttaper maka item dikatakan tidak

valid (menggunakan taraf signifikansi 5%).

Perhitungan:
KODE | Skor Total x? y? xy
butir skor
soal no | (Y)
1(X)
Ul-01 296
8 37 64 1369
UI-02 312
8 39 64 1521
UI-03 312
8 39 64 1521
UI-04 36
3 12 9 144
UI-05 155
5 31 25 961
UI-06 145
5 29 25 841
U1-07 8 34 64 1156 272
UI-08 3 9 9 81 27
UI-09 27
3 9 9 81
UI-10 27
3 9 9 81
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Txy

UI-11 296
8 37 64 1369

UI-12 272
8 34 64 1156

UI-13 155
5 31 25 961

Ul-14 145
5 29 25 841

UI-15 0
0 13 0 169

Ul-16 0
0 5 0 25

UI-17 0
0 5 0 25

UI-18 27
3 9 9 81

UI-19 90
3 30 9 900

UI-20 145
5 29 25 841

UI-21 48
3 16 9 256

UI-22 0
0 15 0 225

UI-23 8 35 280

64 1225

Ul-24 0 5 0 25 0

UI-25 0 5 0 25 0

Jumlah 102 546 636 | 15880 3067

NYXY -QXQY)

Txy =
Jozy -y - @y

(25 x 3067) — (102) (546)

- J{(25 x 636) — (10404)}{(25 x 15880) — (298116)}
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76675 — 55692

Ty = J (15900 — 10404)(397000 — 298116)
20983

" = (5496)(98884)

20983

*¥ 7 23312,367

Tey = 0,900

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 25, diperoleh

Ttaper = 0,396  karena Thitung>reapel maka dapat

disimpulkan bahwa butir soal tersebut valid.
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Lampiran 29 Analisis Reliabilitas Postest

ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL POSTEST DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLAH

1 2 3 4 5
NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 8 6 6 6 11 37
UI-02 8 8 6 6 11 39
UI-03 8 8 6 6 11 39
UI-04 3 0 0 0 9 12
UI-05 5 6 3 6 11 31
UI-06 5 6 3 4 11 29
UI-07 8 6 3 6 11 34
UI-08 3 0 0 0 6 9
UI-09 3 0 0 0 6 9
UI-10 3 0 0 0 6 9
UI-11 8 6 6 6 11 37
UI-12 8 6 3 6 11 34
UI-13 5 6 3 6 11 31
Ul-14 5 6 3 4 11 29
UI-15 0 2 2 0 9 13
Ul-16 0 2 0 0 3 5
UI-17 0 2 0 0 3 5
UI-18 3 0 0 0 6 9
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Jumlah | 37,578
varian

Jumlah | 158,21

total 4
varian
n 5
n-1 4
r 0,953

kriteria | Baik

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS POSTEST

Rumus:

r=

il -5r

Keterangan:

331

UI-19 3 6 6 4 11 30
UI-20 5 6 3 4 11 29
UI-21 3 2 2 0 9 16
Ul-22 0 2 2 2 9 15
UI-23 8 6 6 4 11 35
Ul-24 0 2 0 0 3 5
UI-25 0 2 0 0 3 5
Jumlah 102 96 63 70 215 546
Varian 8,794 | 7,334 | 5,290 | 7,040 | 9,120




r = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal

Y's;2 = varians skor butir soal ke-i

2

St = varians skor total
Kriteria:
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90<r<1,00 Sangat baik
0,70<r <0,90 Baik
0,40<r<0,70 Cukup baik
0,20<1r <0,40 Tidak tepat/buruk
r<o0,20 Sangat tidak tepat/ sangat
buruk

Instrumen penelitian dapat dinyatakan

reliable jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60.
Perhitungan:
Jumlah Varian Total (s;2)
= 158,214
Jumlah varians skor tiap butir soal
Y52 =512+ 5,2 + 532 +5,% + 552
= 8,794 + 7,334 + 5,290 + 7,040 + 9,120

= 37,578
Tingkat Reliabilitas:
el 2]
n -1
_ [ [ B 37,578 — 0.953
G-1 158,214 ’
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Pada taraf signifikan 5% dengan N =25
diperoleh r > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa

reliabel dengan kategori sangat baik.

333



Lampiran 30 Analisis Tingkat Kesukaran Postest

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL
POSTEST DAN CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLA
1 2 3 4 5 H
NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 8 6 6 6 11 37
UI-02 8 8 6 6 11 39
UI-03 8 8 6 6 11 39
UI-04 3 0 0 0 9 12
UI-05 5 6 3 6 11 31
UI-06 5 6 3 4 11 29
UI-07 8 6 3 6 11 34
UI-08 3 0 0 0 6 9
UI-09 3 0 0 0 6 9
UI-10 3 0 0 0 6 9
UI-11 8 6 6 6 11 37
UI-12 8 6 3 6 11 34
UI-13 5 6 3 6 11 31
Ul-14 5 6 3 4 11 29
UI-15 0 2 2 0 9 13
UI-16 0 2 0 0 3 5
UI-17 0 2 0 0 3 5
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UI-18 3 0 0 0 6 9
UI-19 3 6 6 4 11 30
UI-20 5 6 3 4 11 29
Ul-21 3 2 2 0 9 16
Ul-22 0 2 2 2 9 15
UI-23 8 6 6 4 11 35
Ul-24 0 2 0 0 3 5
UI-25 0 2 0 0 3 5
Jumlah 102 96 63 70 215 546
Rata- 4,08 3,84 2,52 2,8 8,6
rata
TK 0,34 0,32 0,21 0,23 0,71
Kriteria | Sedang | Sedang | Sukar | Sukar | Mudah

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN

Rumus:

Keterangan :

IK = Indeks kesukaran butir soal

X =Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum
yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal

tersebut dengan tepat (sempurna)

Kriteria:
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IK Interpretasi Indeks
Kesukaran
IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK < 0,30 Sukar
0,30 <1IK<0,70 Sedang
0,70 <1IK <1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah
Contoh perhitungan nomor 1:
Skor maksimal = 12
KODE SKOR BUTIR SOAL NOMOR 1

UI-01 8

UI-02 8

UI-03 8

Ul-04 3

UI-05 5

UI-06 5

UI-07 8

UI-08 3

UI-09 3

UI-10 3
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Ul-11

Ul-12

UI-13

Ul-14

UI-15

Ul-16

Ul-17

UI-18

UI-19

UI-20

Ul-21

Ul-22

UlI-23

Ul-24

UI-25
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Jumlah 102

Rata- 4,08

rata

4,08
12

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai

IK =

=0,34

tingkat kesukaran sedang.

338



Lampiran 31 Analisis Daya Pembeda Postest

ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL POSTEST DAN

CONTOH PERHITUNGANNYA

KODE SOAL JUMLAH
1 2 3 4 5

NILAI 12 12 12 12 12
MAX
UI-01 8 6 6 6 11 37
UI-02 8 8 6 6 11 39
UI-03 8 8 6 6 11 39
UI-04 3 0 0 0 9 12
UI-05 5 6 3 6 11 31
UI-06 5 6 3 4 11 29
UI-07 8 6 3 6 11 34
UI-08 3 0 0 0 6 9
UI-09 3 0 0 0 6 9
UI-10 3 0 0 0 6 9
UI-11 8 6 6 6 11 37
UI-12 8 6 3 6 11 34
UI-13 5 6 3 6 11 31
Ul-14 5 6 3 4 11 29
UI-15 0 2 2 0 9 13
Ul-16 0 2 0 0 3 5
UI-17 0 2 0 0 3 5
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UI-18 3 0 0 0 6 9
UI-19 3 6 6 4 11 30
UI-20 5 6 3 4 11 29
Ul-21 3 2 2 0 9 16
UI-22 0 2 2 2 9 15
UI-23 8 6 6 4 11 35
Ul-24 0 2 0 0 3 5
UI-25 0 2 0 0 3 5
Jumlah 102 96 63 70 215 546
SOAL
KODE 1 2 3 4 5
XKA 6,461 6,308 | 4,385 5,231 11
XKB 1,5 1,167 0,5 0,167 6
Skor Maks 12 12 12 12 12
DP 0,413 0,428 | 0,324 | 0,422 0,417
Kriteria Baik Baik Cukup Baik Baik

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA

Rumus:

Keterangan:

DpP

X, — Xp

SMI

D =Indeks daya pembeda butir soal

X, = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
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Xg = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum
yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal

tersebut dengan tepat (sempurna).

Kriteria:

Nilai Indeks Daya Pembeda
> 0,40 Sangat baik
0,30-0,39 Baik
0,20 -0,29 Cukup, soal perlu

perbaikan
<0,19 Kurang baik, soal harus
dibuang
Perhitungan:

Contoh perhitungan pada butir soal nomor 1, untuk
butir soal instrument lainnya dihitung menggunakan
cara yang sama berdasarkan tabel analisis butir soal.

Skor maksimum = 12
p 6,461 — 1,5
B 12

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai

= 0,413

daya pembeda sangat baik.
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Lampiran 32 Daftar Nilai Uji Postest Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Kelas Kontrol

DAFTAR NILAI UJI POSTEST KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS

KONTROL
KODE Kelas Kontrol
XIIPS1
K-01 27
K-02 50
K-03 50
K-04 40
K-05 27
K-06 48
K-07 32
K-08 20
K-09 32
K-10 40
K-11 47
K-12 48
K-13 33
K-14 47
K-15 28
K-16 40
K-17 55
K-18 60
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K-19 50
K-20 47
K-21 55
K-22 40
K-23 25
K-24 50
K-25 38
K-26 40
K-27 55
K-28 30
Jumlah 1154
Rata-rata 41,21428571

Lampiran 33 Daftar Nilai Uji Postest Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Kelas Eksperimen

DAFTAR NILAI UJI POSTEST KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS

EKSPERIMEN
KODE Kelas Eksperimen
XIIPS 2
E-01 82
E-02 82
E-03 88
E-04 82
E-05 60
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E-06 70
E-07 82
E-08 82
E-09 82
E-10 75
E-11 82
E-12 60
E-13 78
E-14 72
E-15 68
E-16 78
E-17 77
E-18 68
E-19 85
E-20 70
E-21 65
E-22 65
E-23 78
E-24 85
E-25 82
E-26 60
E-27 82
E-28 75
Jumlah 2115
Rata-rata 75,53571429
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Lampiran 34 Uji Normalitas Postest Kelas XI IPS 2

UJI NORMALITAS DATA KELAS XI IPS 2

(EKSPERIMEN)
x zZ F(z) S(z) | |F(2) - S(2)|
60 11,869 0,031 | 0,107 0,076
60 11,869 0,031 | 0,107 0,076
60 11,869 0,031 | 0,107 0,076
65 11,268 0,102 | 0,179 0,076
65 1,268 0,102 | 0,179 0,076
68 20,907 0,182 | 0,250 0,068
68 20,907 0,182 | 0,250 0,068
70 20,666 0,253 | 0,321 0,069
70 20,666 0,253 | 0,321 0,069
72 20,425 0,335 | 0,357 0,022
75 20,064 0,474 | 0,429 0,046
75 20,064 0,474 | 0,429 0,046
77 0,176 0,570 | 0,464 0,106
78 0,297 0,617 | 0,571 0,045
78 0,297 0,617 | 0,571 0,045
78 0,297 0,617 | 0,571 0,045
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
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82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
82 0,778 0,782 | 0,893 0,111
85 1,139 0,873 | 0,964 0,092
85 1,139 0,873 | 0,964 0,092
88 1,500 0,933 1 0,067

Lnitung 0111

Leaper 0,167

Ket. Normal

PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS XI IPS 2
Kriteria:
Jika Lpitung < Ltaper maka H, diterima dengan taraf

signifikan yang digunakan a = 5%.

Perhitungan:
X = 75,536
s =8,311

Menentukan Lp;tyng= Lmax diperoleh dari harga paling

besar diantara selisih |F(z) — S(z)| yaitu sebesar 0,111.

Dengan a = 5% dan N = 28 maka,

Ltaper = @ = @
Vn o V28

Dengan demikian Lpjryng < Ltgper maka H, diterima

= 0,167

yang artinya data berdistribusi normal.
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Lampiran 35 Uji Normalitas Postest Kelas XI IPS 1

UJI NORMALITAS DATA KELAS XI IPS 1 (KONTROL)

x z F(2) 5() | |F(2) - S(2)]
20 -1,981 0,024 | 0,036 0,012
25 -1,514 0,065 | 0,071 0,006
27 -1,327 0,092 | 0,143 0,051
27 -1,327 0,092 | 0,143 0,051
28 -1,234 0,109 | 0,179 0,070
30 -1,047 0,148 | 0,214 0,067
32 -0,860 0,195 | 0,286 0,091
32 -0,860 0,195 | 0,286 0,091
33 -0,767 0,222 | 0,321 0,100
38 -0,300 0,382 | 0,357 0,025
40 -0,113 0,455 | 0,536 0,081
40 -0,113 0,455 | 0,536 0,081
40 -0,113 0,455 | 0,536 0,081
40 -0,113 0,455 | 0,536 0,081
40 -0,113 0,455 | 0,536 0,081
47 0,540 0,705 | 0,643 0,063
47 0,540 0,705 | 0,643 0,063
47 0,540 0,705 | 0,643 0,063
48 0,634 0,737 | 0,714 0,023
48 0,634 0,737 | 0,714 0,023
50 0,820 0,794 | 0,857 0,063
50 0,820 0,794 | 0,857 0,063
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50 0,820 0,794 | 0,857 0,063
50 0,820 0,794 | 0,857 0,063
55 1,287 0,901 | 0,964 0,063
55 1,287 0,901 | 0,964 0,063
55 1,287 0,901 | 0,964 0,063
60 1,754 0,960 1 0,040
Lhitung 0,100
Leaver 0,167
Ket. Normal

PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS XI IPS 1
Kriteria:
Jika Lpitung < Ltaper maka H, diterima dengan taraf

signifikan yang digunakan a = 5%.

Perhitungan:
X = 41,214
s =10,709

Menentukan Lp;tyng= Lmax diperoleh dari harga paling

besar diantara selisih |F(z) — S(z)| yaitu sebesar 0,100.

Dengan a = 0,05 dan N = 28 maka,

Ltaper = 2556 = 035
Vn o V28

Dengan demikian Lpjryng < Ltgper maka H, diterima

= 0,167

yang artina data berdistribusi normal.
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Lampiran 36 Uji Homogenitas Pretest Kelas XI

UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN

MASALAH MATEMATIS KELAS XI

Tabel Uji F
Kelas Dk=n- | Jumlah n Rata- | Varians
1 rata
XIIPS 1 27 1154 28 | 41,21 114,69
XIIPS 2 27 2115 28 | 75,54 69,07
Rumus:
Varians terbesar 114,69
Fhitung = = = 1,66

varians terkecil 69,07

Untuk @ = 0,05 dengan dk= n-1 maka diperoleh

Fiay(aky,dky) = Fo,05)(28,28) = 1,90. Karena Fpityng <

Fiqper maka Hy diterima, kedua kelas homogen.
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Lampiran 37 Uji Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Kelas XI

UJI PERBEDAAN RATA-RATA KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS KELAS XI

Rumus:
X — X
thitung =
(ny — 1)512 + (n; — 1)522 (l + i)
ng+n, —2 ny N,
Keterangan:

X, = rata-rata kemampuan siswa kelas eksperimen
X, = rata-rata kemampuan siswa kelas kontrol

2 _ . . . .
si =variansi kemampuan siswa kelas eksperimen
s% = variansi kemampuan pemecahan kelas kontrol
n,; = banyaknya siswa Kkelas eksperimen

n, = banyaknya siswa kelas kontrol

Hipotesis:
Kriteria pengujian hipotesis adalah jika tpitung < traper
maka Ho diterima dan H; ditolak. Namun jika tp;¢yng >

traper maka Ho ditolak dan H; diterima.
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Dengan menggunakan derajat kebebasan=n; + n, —

2 dan @ = 5% maka diperoleh data berikut:

Kelas N | Mean | Varians | thiung | Liapel
Eksperimen | 28 | 75,54 | 69,07 13,40 2,00
Kontrol 28 | 41,21 | 114,69

Berdasarkan rumus diatas diperoleh:

X1 =X

thitung =
j<n1—1>sf+<nz—1>s% (41

ng+n, —2 ny N,

75,54 — 41,21

= \[(28 —1)69,07 + (28 — 1)114,69 (i n i)
28+28 -2 28 " 28

34,32

J 1864,96 + 3096,71
54

34,33

/91,88 (0,07)
34,32

= 2,56

= 13,40

(0,07)

Dengan menggunakan derajat kebebasan=n; + n, —
2 dana = 5% diperoleh t;4pe; = 2,00. Karena tptyng =
13,40 > tiqper = 1,67 maka H, ditolak dan H; diterima

yang artinya rata-rata nilai postest kelas eksperimen
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setelah diberikan perlakuan model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw bermuatan Pendidikan Profetik
lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang tidak

diberikan perlakuan/treatment.
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Lampiran 38 Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SISWA OLEH DOSEN AHLI
Satuan Pendidikan : MA NU Al-Hikmah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :X1/2

Materi Pokok : Barisan dan deret
Petunjuk:

Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian validator terhadap soal essay (terlampir) dengan skala
penilaian sebagai berikut:

Pedoman Penskoran Validasi

1. Skor1 : Tidak sesuai

2. Skor2 : Kurang sesuai
3. Skor3  :Cukup
4. Skor 4 : Sesuai
5. Skor5  :Sangatsesuai
No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
1 2 3 4 5
1 Kesesuaian soal dengan
tujuan penelitian o
2 Kesesuaian soal dengan o
tujuan pembelajaran

353




354



Kejelasan maksud dari

soal

Kemungkinan soal dapat

terselesaikan

10

Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada soal
dengan kaidah bahasa

Indonesia

11

Kalimat soal tidak

mengandung arti ganda

12

Rumusan kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederhana bagi
siswa, mudah dipahami
dan menggunakan bahasa

yang dikenal siswa

Kesimpulan:

355




356



LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SISWA OLEH DOSEN AHLI
Satuan Pendidikan : MA NU Al-Hikmah

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XI/2

Materi Pokok : Barisan dan deret
Petunjuk:

Berilah tanda () pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian validator terhadap soal essay (terlampir) dengan skala
penilaian sebagai berikut:
Pedoman Penskoran Validasi

1. Skor1  :Tidak sesuai

2. Skor2 : Kurang sesuai

3. Skor3  :Cukup
4, Skor4  :Sesuai
5

. Skor5  :Sangatsesuai

No Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
1 2 3 4 5
1 Kesesuaian soal dengan
tujuan penelitian Vv
2 Kesesuaian soal dengan \/

tujuan pembelajaran
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Kejelasan maksud dari

soal

Kemungkinan soal dapat

terselesaikan

10

Kesesuaian bahaSa yang
digunakan pada soal
dengan kaidah bahasa
Indonesia

11

Kalimat soal tidak
mengandung arti ganda

12

Rumusan kalimat soal
menggunakan bahasa
yang sederhana bagi
siswa, mudah dipahami
dan menggunakan bahasa

yang dikenal siswa

Kesimpulan:

o Anet dyunlan dengsn sedilet e

Saran: - focdurkilian Avrvak Penulisar

- tamvalean beberaps astek unMk  bagian

PIOseRAE
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Lampiran 39 Lembar Jawaban Pretest

LEMBAR JAWABAN PRETEST

Er-aD 35 gD

€ 2.2000:000 % ( 10 - 1) qob-000]
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Lampiran 40 Lembar Jawaban Postest

LEMBAR JAWABAN POSTEST
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Lampiran 41 Lembar Kerja Peserta Didik I
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I

LEMBAR KERJA PESERTA

DIDIK (LKPD)

Materi Pokok : Pola Bilangan dan Jumlah Pada Barisan dan Deret Aritmatika

Tujuan Pembelajaran

1. Mengaitkan konsep pola bilangan dan jumlah pada barisan dan deret aritmatika dari

sebuah permasalahan nyata dan menulis} dalam bentuk matematika dengan benar

dan tepat.

~

Menghitung permasalahan kontekstual terkait materi pola bilangan dan jumlah pada

barisan dan deret aritmatika dengan benar dan tepat.

Waktu L 10 mend't

Anggota Kelompok  : { >

1. Aifaiul g Siikr
2. Mafiflica G (m’z

3. e fgmd ¢ 6 (uesi

Ayo bandingkan banyak meja dan kursi pada kedua gambar di bawah ini. Pada Gambar 1.1, terdapat
satu meja berbentuk segiempat yang dilengkapi empat kursi. Jika dua meja disatukan, maka dapat
dilengkapi dengan 6 kursi (Gambar 1.2)

11 12

Ayo berdiskusi!
Jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi bersama teman kelompokmu.

¥ ; i A
1. Berapa orang yang dapat duduk di kursi dengan sejumlah meja yang AR TI5
berkolak dengan datam gisi table 1.1 untuk menjawab pertanyaan tersebut.
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Banyak Meja 1 2 3 4 5 6

Banyak Kursi 4 6 8 ) v | W

2. Jika terdapat 20 orang yang akan makan bersama dalam satu meja, maka berapa meja yang
perlu disatukan? Bagai kalian huinya? Jelaskan jawab

Banyak meja

o
-
=
—
o
~
Y
—
N

Ranyale kuify 4 (L 8 [0} 2

Amatilah kalender tahun 2024!
* Lihatlah angka-angka tanggal pada bulan Januari!
.

Isilah titik-titik pada tabel yang sudah disediakan!
* Lalu diskusikan dengan t t satu kel k

Dari hasil pengamatan anda, jawablah pertanyaan berikut dan tulis pada titik-titik !

1. Sebutkan angka-angka yang jatuh pada hari ahad bulan Januari!
2. Berapa beda/ selisih tiap sukunya?

3. Bagaimana pola bilangannya?

: £ an qtb , ,at3s.
7“[ 21 28 bedt\/S‘el'f”‘? P,,mv,.\enq a q t2b.at3b
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Lampiran 42 Lembar Kerja Peserta Didik II
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 11

A

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Waktu
Kelas SECler
Anggota Kelompok @ 3

1w\ Okta u. Targareka angal
2 figma nuw| T Rk eko
3 lut patuy

Kegiatan 1

Siapkan kertas berbentuk persegi panj lalu ayo berekspl melipat kertas beberapa kali. Jika
kertas tersebut dilipat sebanyak 1 kali seperti pada Gambar, maka kertas akan terbagi menjadi 2
bagian sama besar. Lanjutkan melipat kertas seb k beberapa kali, lalu tuliskan jumlah bagian

sama besar yang terbentuk pada Tabel.

“Tabel jumlah lipatan kertas dan bagian sama besar yang terbentuk.

Ayo berdiskusi!

nyak Meja | 1kali | 2kali 3kali [ 4kall
2 bagian | ¢.bagian | g.bagian |(.bagian
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s 20
Uz_zf_z

Us _ 1
R

* Apakah rasio antara dua suku yang berdekatan selalu sama?

Jadi, rasio pada barisan geometri dapat dinyatakan dengan,

U,
U,,—.\‘

r=

Bakteri merupakan makhluk hidup yang berkembang biak dengan cara membelah diri. Dalam
waktu dua jam, satu sel bakteri membelah diri menjadi 3 bagian seperti pada gambar dibawah. Ayo
mencari jumlah bakteri setelah 20 jam, jika jumlah awal adalah 2 sel bakteri!

e
e e
POO OO OO®
Untuk menentukan jumlah sel bakteri setelah 20 jam, kalian harus melengkapi pernyataan di
bawah ini.

* Suku pertama pada permasalahan di atas adalah 2.

* Tiap dua jam, membelah menjadi 3, maka rasio pada barisan di atas adalah 0
Dalam 20 jam, terjadi pembelahan sebanyak 20 jam : 2 jam = 10 kali = n = 10.
Un.. =0

Uy =2

G T s
Uy=2%x3 (2 dikali 3 sebanyak |, kali) =2 x 3" R
Us=2x3x3 (2dikali 3 sebanyak 2 kali) = 2 x 3~ %3 3 X3

Uy=2x3x3.x3 (2dikali 3 sebanyak 3. kali) =2 x 3~
Us = 2% 3% 2.% 3. 3. (2 dikali 3 sebanyak %, kali) = 2 x 3"

Jadi, rumus umum untuk menentukan suku ke-n pada barisan geometri adalah:

Hitunglah suku ke-10 memakai rumus yang sudah kita dapatkan!

o= 2535 o0 3% 2 2.14:483
-2q.34t
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Lampiran 43 Lembar Kerja Peserta Didik III
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK III

|

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Kelas COY s g
Waktu
Anggota Kelompok

1. Oinda 4. Macvin
2. Sovira St
3. Nue

Kegiatan 1

Masalah:

Pak Somad seorang yang dermawan di kampungnya, tetapi Pak Somad tidak pernah sombong justru
1 'g ia miliki ia selalu berbagi kepada yang membutuhkan. la juga seorang yang jujur
keras. Suatu hari di lahan pertanian miliknya Pak Somad menemukan 1 hama pada
“tumbuhan. Lalu pada hari kedua Pak Somad mendapati 3 hama, hari ketiga mencapai 9 hama.
e R
Untuk membasmi hama dengan obat pembasmi harus diketahui laju pertumbuhan hama tersebut
K isi_yang pas. Pak Somad pun memesan obat

supaya dapat p
pembasmi hama. Jika obat tersebut datang dalam waktu 10 hari dari pemesanan dan pemesanan
dilakukan pada hari ke-5 setelah ditemukannya hama. Maka bantulah Pak Somad menemukan

jumlah hama yang terdapat pada hari ke-15 dan total hama sampai hari ke-15.
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Coba laksanakan rencana penyelesaian.

e T\ SR
———

2 S ooy (wermer) v ((gavap.0

T
4 o & T
. = \Ab
-_: o2 ) - 2 .S
o g . ‘mt T ‘7 -m .hr I‘h dan b K p I}

-:,*W\ﬂ- Voma frde  whets ke U hort oddalan, ‘I.\‘\q.h'-gl

tali tersebut 4 bagian, masing-masing membentuk barisan geometri. Jika
ah 2 cm dan potongan tali terpanjang adalah 54 cm, Berapak

23 =¢%

y& -2
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Lampiran 44 Lembar Angket Pendidikan Profetik
LEMBAR ANGKET PENDIDIKAN PROFETIK
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Lampiran 45 Lembar Observer Pertemuan I

Materi Pokok
Kelas / Semester
Waktu

LEMBAR OBSERVER PERTEMUAN I

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Pertemuan 1

: Barisan dan Deret
X122
: 2 x 40 menit

Petunjuk: Berikan tanda rumput () pada kolom “Ya” jika dilaksanakan dan “Tidak” jika
tidak dilaksanakan.

No.

15

Indikator/Deskri

Pelal

Ya

Tidak

Catatan Pengamatan

Pendahuluan

b. Melakukan apersepsi.

a. Mengkondisikan kelas kemudian
membuka pelajaran dengan salam,
do’a dan presensi.

|c. Menyamp lajari

barisan dan deret melalui alyantr AI-'
Qur'an.

d. iyampaikan tujuan pembelaj
yang akan dicapai dan teknik

v
v
v
v

_penilaian pada pertemuan ini.

a. Siswa mengamati media berupa
} meja berlangsungnya
 Cooperative Learning
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Lampiran 46 Lembar Observer Pertemuan II

LEMBAR OBSERVER PERTEMUAN II

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
Pertemuan 2
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Kelas / Semester  :X12/2
Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk: Berikan tanda rumput () pada kolom "Ya" jika dilaksanakan dan “Tidak” jika
tidak dilaksanakan.

‘No. Indikator/Deskriptor Pelaksanaan Catatan Pengamatan
Ya | Tidak

‘1. | Pendahuluan

a. Mengkondisikan kelas kemudian
membuka pelajaran dengan salam, v

_g_ofa.;!an presensi.

b. Melakukan apersepsi. <

¢. Menyampaikan manfaat mempelajari

barisan dan deret melalui ayat Al- \/

v

Qur'an.

d. y aikan tujuan pembel
yang akan dicapai dan teknik
penilaian pada pertemuan ini.

. Siswa mengamati media berupa
rtas  untuk  berlangsungnya
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Lampiran 47 Lembar Observer Pertemuan III

LEMBAR OBSERVER PERTEMUAN III

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
Pertemuan 3
‘Materi Pokok - Barisan dan Deret
Kelas / Semester ~ :X12/2
‘Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk: Berikan tanda rumput (V) pada kolom "Ya" jika dilaksanakan dan “Tidak" jika
tidak dilaksanakan.

No. Indikator/Deskriptor Pelaksanaan Catatan Pengamatan
Ya | Tidak

3 )’end‘ahulnan

2. Me disik kelas  kemudi

-] membuka pelajaran dengan salam,

_'«‘z._.‘._ .  do'adan prese
- A0S 1’. Melakukan apersepsi.

e fe uﬂqampaihan ‘manfaat mempelajari
| barisan dan deret melalui ayat Al-

paikan tujuan pembelajaran

i
v
v
ai dan teknik \/
v
7

1 pertemuan ini.

TR
_pembelajaran

378



379



Lampiran 48 Dokumentasi Penelitian
DOKUMENTASI PENELITIAN

Mengerjakan Soal Pretest
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Guru membimbing diskusi kelompok
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Mengerjakan LKPD
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— mummnmllml

Mempresentasikan hasil jawaban
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Mengerjakan Soal Postest
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Guru Matematika sebagai observer kegiatan

pembelajaran
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Lampiran 49 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing
SURAT PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING
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Lampiran 52 Tabel r Product Moment

TABEL r PRODUCT MOMENT
TABEL III
NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

. Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% | 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0,997 10999 |27 0,381 | 0,487 |55 0,266 | 0,345
B 0,950 | 099 |28 0374 | 0,478 | 60 0,254 | 0,330
s 0,878 | 0959 |29 0,367 | 0,470 |65 0,244 | 0,317
6 0,811 0917 |30 0361 |0463 |70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 |31 0,355 | 0456 |75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 |32° |0349 | 0449 |80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 |33 0344 |0442 |85 0,213 | 0,278

10 | 0,632 | 0,765 34 0339 | 0436 |90 0,207 | 0,270

11 0,602 | 0,735 35 0,334 |0,430 |95 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 [0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 | 0,532 |.0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 |0,5i4 | 0,641 39 0316 | 0408 | 175 0,148 | 0,194

16 |0497 |0623 |40 [o0312 |0403 |200 |o0,138 | 0,181
17 |0482 |0606 |41 [0308 0398 |300 |o,113 |0,148
18 |0468 |059% |42 [o0304 0393 |400 |0098 |0,128
19 |o04s6 |0s7s |43 |o301 |0389 |s00 |o088 |o0,115
20 |o444 |0561 |44 [0297 [0384 |600 |0080 |o0,105

21 |0433 |0549 |45 |0294 [0380 |700 |o0074 |0,097
22 [0423 |0537 |46 [0291 |0376 |[s00 |0070 | 0,091
23 |o413 |0526 |47 |o0288 0372 |90 |o065 |0086
24 |o404 0515 |48 0284 |0368 |1000 |0062 | 0,081

25 | 0396 | 0,505 49 0,281 | 0,364
26 | 0,388 | 0,496 50 0279 | 0,361
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Lampiran 53 Tabel T

TABEL DISTRIBUSI T
Cine-Tailed Test
a 025 [ ed0 [ o005 [ 042s 0,01 [T
Two-Tailed Test
0,50 .20 10 05 [XTH 0,01 002
1 100000 | 3077684 | 6313752 [ 12706205 | 31820516 | 63656741 | 318308539
1 0,5 16497 LRRSAIE | 2019966 [ 43006531 [ 6964557 [ 9924843 | 23337135
3 0, 764592 1637744 | 2353163 [ 3187446 [ 4540703 [ 5340009 10314532
4 0, 740697 1533206 | 2131847 | 2776445 31746947 | 4604095 T.173182
5 0,726647 1475884 | 2015048 | 2570582 | 3364030 | 4032143 5803430
[ 0,717558 1439756 LO43LIR0 | 2446912 | 3042668 [ 3707428 5207626
7 0711142 1414924 L.RU4579 [ 2364624 [ 2997952 | 3499453 4785290
[ 0, 706387 1396815 1859548 | 2306004 | 2HM459 [ 3355387 4500791
] 0,702722 1383029 LB33LI3 | 2262157 | 2821438 [ 3.249836 4206806
10 0,65949812 1372184 1812461 2223139 | 3763769 [ 3169273 4,143700
11 0L697445 1363430 1795ERS | 2200085 2718079 | 3105807 4024701
12 0,695483 1356217 L.T822HE [ 2.174RI3 LEI0U9R | 3054540 3930633
13 0,6938249 1350171 1770933 | 2160369 | 2650309 [ 3012276 3851982
4 0,692417 1345030 LI61300 | 2144787 | 2624494 [ 2976843 3.787390
15 0,691197 1340606 1753050 | 2,131450 | 2602480 [ 2946713 3,732834
16 0L650132 1336757 1745884 | 2,119905 2583487 [ 2920782 3686155
17 0689195 1.333379 L739607 | 2109816 | 2566934 [ 2398331 3645767
18 0648364 1330391 1734064 | 2100022 | 2552380 [ 2ATHHOD 3610485
19 L6876 L 1.32772% 1729133 | 2093024 | 2.53%483 [ 23609315 3.579400
20 0,646954 1,325341 1724718 | 2085963 2527977 [ 2345340 3.55180%
21 0L686352 1323188 1720743 | 20796014 | 2517648 | 2331360 3527154
12 0645803 1,321237 1717144 [ 2073873 2508335 [ 2318736 3504592
23 0645306 1310460 1713872 [ 2068658 [ 2499867 | 2807336 3 484964
PY] 0684850 1317836 L7I0KR2 | 2063899 | 2492159 [ 2796040 3466777
25 0634430 1316345 1708141 2059539 | 2485107 [ 2757436 3 450189
26 0,684043 1314972 1705618 | 2055529 | 2478630 [ 2778715 3434997
27 0,643645 1,313703 1703288 [ 2051831 2472660 [ 2770683 3471034
I8 0643351 1.312527 1701131 2048407 | 3467140 | 3763762 3 408155
19 0,683044 1311434 LEU9L12T | 2045230 | 2462021 2. TSE3RE 3.398240
in 0,642756 1310415 1697261 2042272 | 3457262 [ 2749006 3385185
31 0,642486 1300464 LEUsS19 [ 2039513 2452824 [ 2744042 3374899
31 0642234 1308573 LGUIRRD [ 2034933 TA4R678 [ 2738481 3365306
EE] 0631997 1307737 L692360 [ 2034515 1444794 [ 2733377 3356337
M 0681774 1306952 LEOOH24 | 2032245 2441150 | 27283 3347934
35 0681564 1306212 L6957 | 2030108 | 2437723 [ 2723806 3.340045
36 0681366 1305514 LGEE29E [ 2028094 | 243494 | 2719485 3332624
37 0641178 1304854 LGETO9E [ 2026192 [ 2431447 | 3,715409 3325631
38 64 L00L 1304230 LGRSHSS | 2024394 | 2428568 [ 2.TLISSH 33150
39 0680833 1303639 LGR4KTS | 2022691 2425841 2707913 3312788
40 0,680673 1,303077 [EEELE 2021075 2423357 | 2704459 3306874

Sumber: Kadir. (2018). Statistika Terapan: Konsep, Contoh, dan

Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel dalam Penelitian.

Depok: Raja Grafindo Persada
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Ope-Tailed Test
df .25 [ 0,10 I [ o5 ] 1 [ o5 T o0l
Two-Tailed Test
.50 021 .10 0,05 2 041 112

41 680321 1,302543 1 GRIETH 2019541 2 A20803 2701141 3301273
41 680376 1,302035 1GR1952 2015E2 2AIB4T0 26060 3,295%51
43 1680238 1301552 1651071 2016692 2416250 2685002 3.290890
4H 0680107 1301090 L6ROZI0 2015368 2414134 2692278 3286072
45 0679941 1300649 1679427 2014103 2412116 2689545 3281480
46 IL6T9HG] 1,300228 L GTRAGD 2012896 2AL0LRY 2687013 3277008
47 679746 1, 299325 1677927 2011741 2408345 2684556 3272912
48 [L6TY63S 1,2499419 1677224 2010635 2406581 2682204 3268910
45 679330 1, 299049 1676551 209575 2404892 2679952 3,265079
50 [L6 79428 1298714 1675905 2,(M18559 2403372 267771 32601409
51 0679331 1, 298373 1675285 27554 2AMTIH 2675712 32574890
51 1679237 1296045 1L G7465% 2IM664T 2400225 2673734 3.254512
53 679147 1297730 1674116 205746 2398790 2671823 32501268
L (L6 T9060 1297426 1673565 2 (04479 2397410 2669935 32481489
55 L6787 1,297134 1673034 2 (4045 2396081 2668216 3.245149
A6 06 TERD G 1296853 14672522 203241 2394501 2666512 3,242261
57 [L6TER 1S 1. 296581 1672029 22465 2393568 2h648T0 3.239474
58 [L6THT43 1, 296319 1671553 2001717 2392177 2663247 3236795
59 LG TRET] 1296066 1671093 2,(WI0H5 2391279 261759 3234207
0 [0L,678601 1,295421 1670649 2 (00298 2300119 2660243 3,231709
i1 [6TH533 1, 295585 LAT021% 1,5999624 23T 2658057 3229296
[ 0678467 1,295356 1 66SE0S 1998972 2358011 26574TY 3226504
3 (L6 THA04 1,.295134 1 66%402 1.FE341 23RT0Y LG560145 3224704
i 675342 1294920 1LA6HI 3 197730 2386037 2654854 3222507
05 0676283 1,294712 1 66R63G 1997134 2385097 2653604 3220414
19 678225 1,294511 1668271 1996564 2384186 2652394 3218368
7 L6TEIGY 1,294315 Lo6TH 6 1,608 2383302 2651220 3216386
[ [L678115 1,.2494126 1667572 115469 2 3R24H6 2650081 3214463
5 [L,678062 1,293942 166T239 194945 2381615 2648977 3212599
70 [L6TEOL] 1, 293763 1666914 19494417 2380807 2647905 3210789
71 0677961 1293589 1 G6GA00 1,5993543 2350024 2646063 3,209032
71 0677912 1,293421 1 66624 1,593464 2379262 2645852 3,207326
73 [LETTHGS 1, 293256 1 66596 1297 2374522 2644 E64 320568
pi| 067720 1293047 1665707 1.993543 2377802 2043913 3204056
75 677775 1,297941 1 665425 1942102 2377102 2642931 3202489
76 0677732 1, 292790 1665151 191673 2376420 2642078 3,200%64
77 0677689 1292643 1 664RRS 1,991254 2375757 2641198 3,199450
T8 L6776 1,2492500 16634625 190847 2375111 2640340 31498035
79 [0L,677608 1, 292360 1664371 1990450 2374482 2639508 3,196628
B0 [L677564 1,2492324 1664125 1400043 2173668 2A3R621 3195258

Sumber: Kadir. (2018). Statistika Terapan: Konsep, Contoh, dan
Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel dalam Penelitian.
Depok: Raja Grafindo Persada
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Lampiran 54 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri

1. Nama : Zahra Dwita Ariella Maharani

2. TTL : Purworejo, 4 Januari 2002

3. NIM : 2008056084

4. Alamat rumah : Perumahan Sempaja Indah Permai
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Samarinda

5. No.HP : 081254840423

6. E-mail : zahradwita04@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

1
2
3.
4
5

TK Negeri Satu Atap
SD Negeri 024 Bengkuring
MTs Negeri Model Samarinda
MAN 2 Samarinda
UIN Walisongo Semarang
Semarang, 13 Juni 2024
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Zahra Dwita Ariella Maharani

NIM. 2008056084
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	Tahun 2023 berarti dilambangkan dengan ,𝑼-𝟔. (1)
	,𝑼-𝟔.=𝒂,𝒓-𝟓. (1)
	= 𝟓𝟎,,𝟐.-𝟓.=𝟏.𝟔𝟎𝟎 (1)
	Jadi, pertambahan santri yayasan tahfidz pada tahun 2023 adalah 1.600 santri. (1)

